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ABSTRAK

Ummah, Ummi Latifatul, 13410221, Hubungan Intensitas komunikasi dan
kelekatan orang tua-anak dengan kecerdasan emosional siswa Madrasah
Ibtidaiyah Sunan Kalijogo 1 Tinggar, Bandar Kedungmulyo Jombang, Skripsi,
Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang,2017.

Pembimbing: Dr.Hj.Rifa Hidayah,M.Si.Psi

Kata kunci: Kecerdasan emosional, Intensitas komunikasi, Kelekatan orang tua-
anak.

Orang tua merupakan elemen sosial pertama bagi anak untuk tumbuh,
berkembang serta berinteraksi. Hasil dari interaksi akan terbentuk sebuah
komunikasi dan hubungan kedekatan orang tua-anak sehingga terbentuk suatu
ikatan emosional. Tindakan anak yang suka membangkang atau melawan, suka
mengamuk dan memaki, bandel dan tidak suka diam menjadikan keresahan orang
tua. Kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang dalam mengatur
emosinya mengendalikan, memotivasi, empati dan memiliki ketrampilan sosial.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan intensitas komunikasi,
kelekatan orang tua-anak dengan kecerdasan emosional.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik korelasi
product moment. Subjek dari penelitian ini berjumlah 46 siswa. Untuk menjaga
validitas ukur dilakukan menggunakan skala psikologis (likert) untuk skala
kecerdasan emosional dengan reabilitasi a=0,762, skala intensitas komunikasi
reabilitas 0=0,778, skala kelekatan aman reabilitas o =0,703, kelekatan cemas o
=0,980, kelekatan menghindar o =0, 731 dan analisis diolah dengan bantuan
SPSS versi 21.00 for windows.

Hasil penelitian ini menunjukkan; a) Korelasi intensitas komunikasi dan
kecerdasan emosional sebesar 0,477 dengan signifikan 0,001, menunjukkan
bahwa kedua variabel memiliki pengaruh positif dan signifikan. b) korelasi
kelekatan aman -0,438 dan nilai signifikan sebesar 0,002, mempunyai pengaruh
negatif dan signifikan, korelasi kelekatan cemas dan kecerdasan emosional
memiliki korelasi -0,193 dan signifikan sebesar 0,199, mempunyai pengaruh
negatif dan tidak signifikan, korelasi kelekatan menghindar dan kecerdasan
emosional -0,410 dan signifikan sebesar 0,005 mempunyai pengaruh negatif dan
signifikan. c) korelasi antara intensitas komunikasi dan kecerdasan emosional
sebesar 0,477 dengan signifikan 0,001, sedangkan korelasi kelekatan aman -0,438
dan nilai signifikan sebesar 0,002, korelasi kelekatan cemas dan kecerdasan
emosional memiliki korelasi -0,193 dan signifikan sebesar 0,199, korelasi
kelekatan menghindar dan kecerdasan emosional -0,410 dan signifikan sebesar
0,005. Menunjukkan bahwa kelekatan cemas dan kecerdasan emosional tidak
memiliki hubungan sedangkan variabel intensitas komunikasi, kelekatan aman,
kelekatan menghindar memiliki hubungan dengan kecerdasan emosional.
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ABSTRACT

Ummah, Ummi Latifatul, 13410221, The Relations of Intensity of communication
and parent-child attachment to emotional intelligence of the students of Islamic
Elementary School of Sunan Kalijogo 1 Tinggar, Bandar Kedungmulyo Jombang,
Thesis, Faculty of Psychology of the State Islamic University (UIN) Maulana
Malik Ibrahim Malang, 2017. Advisor: Dr.Hj.Rifa Hidayah, M.Si.Psi

Keywords: Emotional intelligence, Intensity of communication, Parent-Child
Attachment.

Parents are the first social element for children to grow, develop and
interact. The result of the interaction will form a communication and the parent-
child proximity relationship so that an emotional bond is formed. The act of
rebellious or rebellious child, raging and cursing, stubborn and disgusting.
Emotional intelligence is the ability of a person to manage the emotions control,
motivate, empathy and social skills. This research aims at determining the
relationship of Intensity of communication, parent-child attachment to emotional
intelligence.

The method used product moment correlation technique. Subjects of this
research amounted to 46 students. To maintain the validity of the measurements
performed used a psychological scale (likert) for the scale of emotional
intelligence with the reliability of a = 0.762, scale of Intensity of communication
with reliability o = 0.778, safe attachment scale with reliability a = 0.703, anxiety
attachment a = 0.980, stickiness dodge o = 0, 731 And data analysis was with the
help of SPSS version 21.00 for windows.

The results of this research showed that; A) the correlation of
communication intensity and emotional intelligence amounted 0.477 with
significant of 0.001, indicated that both variables had a positive and significant
influence. B) safe attachment correlation was -0.438 and significant value of
0.002, had a negative and significant effect, the correlation of anxiety attachment
and emotional intelligence had a correlation of -0.193 and significant of 0.199,
had a negative and insignificant influence, correlation of dodge attachment and
emotional intelligence was -0.410 and Significance of 0.005 had a negative and
significant influence. C) the correlation between the intensity of communication
and emotional intelligence was 0.477 with significant 0.001, whereas the
correlation of safe attachment was -0.438 and significant value of 0.002,
correlation of anxiety attachment and emotional intelligence had a correlation of -
0.193 and significant of 0.199, avoidance density correlation and emotional
intelligence were -0.410 and significant of 0.005 showed that the attachment of
anxiety and emotional intelligence had no relationship where as communication
intensity variable, safe attachment, avoidance density had a relationship with
emotional intelligence
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BAB |
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG

Masa kanak-kanak menengah dan akhir adalah masa anak yang memasuki
usia 8-11 tahun. Anak pada masa ini mereka telah memiliki pemahaman
tentang diri sendiri dan anak tidak lagi berfikir tentang apa yang mereka
lakukan. (Santrock,2011) pada usia ini anak mampu menunjukkan kesadaran
akan kebutuhan mengendalikan emosi dan mengatur emosi,seperti salah satu
siswa kelas lima yang dapat meredam kemarahannya karena diganggu oleh
temannya.

Dalam dunia pendidikan untuk meraih suatu prestasi belajar yang tinggi
maka banyak orang memandang bahwa kecerdasan intelektual lebih
menentukan prestasi belajar, namun kenyataannya terdapat banyak faktor yang
mempengaruhi siswa dalam meraih prestasi belajar salah satunya yakni
memiliki kecerdasan emosional.

Menurut Goleman dalam casmini (2007:23) kecerdasan emosi dipengaruhi
oleh dua faktor yaitu:’pertama faktor internal, kedua faktor eksternal. Dalam
kaitannya dengan penelitian ini faktor internal merupakan faktor yang timbul
dari dalam individu meliputi: keadaan otak emosional seseorang. Faktor
eksternal merupakan faktor yang datang dari luar yang mempengaruhi individu
untuk berubah sikap meliputi: lingkungan, maupun pengaruh yang bersifat
tidak langsung seperti melalui media baik cetak maupun media elektronik.

Bentuk perilaku anak yang muncul dilingkungan masyarakat, misalnya



orangtua yang mengeluh atas tindakan anak yang suka membangkang atau
melawan, suka mengamuk dan memaki, bandel dan tidak suka diam anak
biasanya ceroboh dalam berpenampilan dan identik dengan kamar yang
berantakan. Pada masa kanak-kanak menengah dan akhir anak laki-laki mudah
untuk terpancing emosinya bertengkar dengan siswa perempuan,saling
mencemooh,mengejek memaki maupun kadang ditunjukkan dengan serangan
fisik. Padahal perilaku yang diharapkan yakni anak menunjukkan perilaku
sopan santun, patuh, cerdas, mampu berempati, mampu menyesuaikan diri,
tidak banyak menuntut, punya pengertian, mandiri, kreatif, punya sikap hormat
dan ramah.

Menurut Agustin (2001) pengasuhan kecerdasan emosi pada anak dirasa
penting karena bertujuan untuk membangun akhlakul karimah anak.
Lingkungan keluarga merupakan objek anak untuk mempelajari, dan mengerti
banyak hal dan lingkungan sekolah merupakan objek ke dua anak untuk
memahami banyak hal. Hubungan anak dengan orang tua dalam rangka
membentuk individu agar memiliki kecerdasan emosional yang tinggi
tergantung pada bagaimana orang tua mengasuhnya, interakasi dengan anak
dan kedekatan anak dengan orang tua. fakta yang terjadi dilapangan juga masih
banyak diantara orangtua yang lebih mengutamakan kecerdasan intelektual
sebagai tolak ukur perkembangan anaknya.

Anak yang hanya memiliki kecerdasan akademik tinggi, mereka hanya
cenderung memiliki rasa gelisah yang tak beralasan, terlalu kritis, rewel dan

cenderung menarik diri, sehingga terkesan dingin dan cenderung sulit untuk



mengekspresikan kekesalan dan kemarahannya secara tepat. Pengaruh tentang
kecerdasan emosional sangat penting di era kehidupan manusia modern saat ini
yang condong kepada gaya hidup yang menganggap kesenangan dan
kenikmatan adalah tujuan utama.

Mayer and Salovey (dalam Arbadiati, 2007) mendefinisikan kecerdasan
emosi sebagai kemampuan untuk mengenali perasaan, meraih dan
membangkitkan perasaan untuk membantu pikiran, memahami perasaan dan
maknanya,serta mengendalikan perasaan secara mendalam sehingga membantu
perkembangan emosi dan intelektual. Sebuah survei yang pernah dilakukan
orang tua dan guru-guru di hampir belahan dunia memperlihatkan adanya
kecenderungan yang sama, Yyaitu generasi sekarang lebih banyak mengalami
kesulitan emosi dari generasi sebelumnya seperti bersikap kasar pada orang
lain, membandel ketika di sekolah maupun di lingkungan keluarga.

Goleman (2000) juga menyebutkan bahwa koordinasi suasana hati
merupakan inti hubungan sosial yang baik. Apabila seseorang pandai
menyesuaikan diri dengan suasana hati individu yang lain atau dapat
berempati, orang tersebut akan memiliki tingkat emosionalitas yang baik dan
akan lebih mudah untuk menyesuaikan diri dalam pergaulan sosial serta
lingkungannya.

Fenomena yang terjadi di Madrasah Ibtidaiyah Sunan Kalijogo 1 Jombang
yakni bahwa siswa umumnya sebagian besar orang tuanya bekerja baik ibu
maupun bapaknya sehingga waktu untuk bertemu antara keduanya kurang.

Siswa banyak yang dititipkan nenek, kakek atau saudaranya, orang tua



seringkali memberikan semua tanggung jawabnya pada guru di sekolah. Jadi
otomatis pengawasan terhadap kehidupan anak terutama dalam hal pendidikan
diserahkan kepada wali atau guru yang menjadi pengganti orang tuanya.
kurang bisa memotivasi dirinya dalam belajar. Problematika yang juga sering
terjadi pertengkaran antar siswa didalam lingkungan sekolah yaitu ketika jam
kosong. Bahkan ini kata wali kelas mereka bahwa sudah menjadi kebiasaan
ketika jam kosong. Hal ini membuktikan bahwa untuk dapat mengendalikan
emosi diri sendiri masih tergolong rendah dan termasuk dalam kategori
kecerdasan emosional yang rendah.

Kecerdasan emosional diperlukan oleh setiap individu didalam hidup
bermasyarakat yang termasuk di dalamnya menjaga keserasian hubungan
antara satu dengan lainnya terutama didalam membina hubungan sosial dengan
orang lain. Pola sikap maupun cara mendidik orang tua yang jarang bertemu
dengan anaknya, merupakan dua hal yang sangat besar pengaruhnya terhadap
penstabilan proses mental anak.

Problematika yang lain juga dijumpai seperti yang terjadi pada kasus yang
dimuat dalam media kabar tentang sejumlah siswa Sekolah Dasar (SD) di
Pakunden Kota Semarang terlibat tawuran dengan menggunakan senjata tajam,
Kamis 24 November 2016. Problem ini termasuk dalam ciri individu dengan
tingkat kecerdasan emosional rendah karena individu cenderung menyerang,
menyalahkan dan menilai orang lain, kurang memiliki rasa empati, sering
merasa kurang dihargai, kecewa, tidak berani tanggung jawab terhadap rasa

yang dimilikinya. Anak yang rendah emosinya jika tidak dikendalikan akan
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menyebabkan terjadinya perilaku negatif seperti suka mencuri, suka
berbohong, memukuli temannya dll. Hal ini disebabkan karena kesadaran diri
yang rendah, kurang memiliki kendali diri, empati yang salah, kurangnya
motivasi untuk menyelesaikan persoalan yang dihadapi.

Didalam kajian islam emosi bukanlah hal yang baru, al-qur’an dan hadits
banyak sekali yang menyinggung tentangnya. Didalam Al-Qur’an dapat
ditelusuri melalui kata golb (kalbu) dan tentu saja dengan menggunakan istilah-
istilah yang mirip kalbu seperti jiwa (nafs),intuisi (hadsun). Orang tua sebagai
pemimpin merupakan faktor penentu dalam menciptakan keakraban hubungan
dalam keluarga.

Menurut Goleman (2000) kecerdasan emosi membuktikan gambaran adanya
emosi-emosi yang tidak terkendalikan, mencerminkan dengan semakin
meningkatnya ketidakseimbangan emosi. Selain itu, hasil survei KPAI di 9
Profinsi terhadap lebih dari 100 orang siswa siswi. Baik dari tingkat Sekolah
dasar SD/MI,SMP/MTs, maupun SMA/MA. Survei ini menunjukkan 87,6%
siswa mengaku mengalami tindak kekerasan. Baik kekerasan fisik maupun
psikis, seperti dipukul, dijewer dihina. Dan sebaliknya 78,3% anak juga
mengakui pernah melakukan tindak kekerasan mulai dari bentuk yang ringan

hingga yang berat (www.radioaustralia.net.au, diakses 06 Oktober 2016).

Faktor eksternal yang mempengaruhi kecerdasan emosional diantaranya
yaitu lingkungan keluarga dalam hal ini meliputi pola kelektan, interaksi anak
dengan keluarga (ayah dan ibu), Sikap emosional dari bentuk interaksi tidak

luput dari komunikasi dan pola kelekatan orangtua terhadap anaknya.
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Komunikasi merupakan sebuah proses penciptaan arti terhadap gagasan atau
ide yang disampaikan. Orang tua dirasa penting melakukan komunikasi dengan
anaknya.

Djaramah (2004:11) Komunikasi merupakan proses penyampaian suatu
pernyataan oleh sesorang kepada individu lain. Komunikasi dalam keluarga
atau ayah,ibu dengan anak sering diaplikasikan dengan sebuah komentar.
Sugestopedia (taufigi,2015) mengungkapkan jika apa yang diungkapkan orang
tua ataupun guru pada anak maka akan menjadi sugesti pada jiwa anak
tersebut. Jika anak mendapatkan komentar positif maka akan menjadi sugesti
positif yang menguatkan mental serta menumbuhkan rasa percaya diri sehingga
anak akan mudah untuk meraih kesuksesan begitu pula sebaliknya. Dukungan
orang tua baik secara materi,support, dan yang paling utama perhatian orang
tua akan berpengaruh pada pribadi seorang anak, dengan adanya komunikasi
yang positif anak akan merasa nyaman dalam menyampaikan atau
mencurahkan apa yang sedang terjadi pada dirinya dan juga masalah-masalah
apa yang sedang dialami. Dengan begitu maka akan terjadi intensitas
komunikasi yang baik karena adanya suatu timbal balik antara orang tua
dengan anak secara terus-menerus.

Menurut shaffer (2005) Orang tua yang mengasuh anak dengan intensitas
komunikasi yang tinggi, akan membuat anak merasa diperhatikan dan dihargai.
Intensitas komunikasi merupakan tingkat kedalaman dan keluasan pesan yang

terjadi saat berkomunikasi dengan orang lain. Intensitas komunikasi ditandai



dengan kejujuran, keterbukaan dan saling percaya sehingga akan menimbulkan
suatu respon.

Djaramah (2007) hasil dari penelitian membuktikan bahwa pentingnya
pengasuhan orang tua dalam upaya mendidik anak. Kegiatan pengasuhan akan
berhasil jika pola komunikasi yang tercipta didasarkan oleh cinta dan kasih
sayang. Selain anak mendapatkan pengaruh dari lingkungan keluarga anak juga
mendapatkan pengaruh dari lingkungan sekolah, kemampuan bahasanya
kurang lebih sama dengan orang dewasa. la menggunakan bahasa sebagai alat
untuk mengkomunikasikan ide kepada yang lainnya.

Penelitian lestari menunjukkan adanya hubungan antara komunikasi
keluarga dengan kecerdasan emosional berdasarkan interpretasi data diketahui
bahwa komunikasi keluarga menunjukkan angka 56 % dan termasuk pada
kategori baik,sedangkan variabel kecerdasan emosional anak menunjukkan
angka 60 %. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan
setiap tinggi rendahnya prosentase komunikasi keluarga dengan tinggi
rendahnya kecerdasan emosional anak di Kelurahan Munggut Kecamatan
Wungu Kabupaten Madiun. Hal ini juga berarti komunikasi keluarga akan
berpengaruh terhadap kecerdasan emosional anak di Kelurahan Munggut
Kecamatan Wungu Kabupaten Madiun.

Salah satu faktor lain yang mempengaruhi kecerdasan emosi dari faktor
lingkungan keluarga yakni kualitas kelekatan anak. Kelekatan (dalam papalia
& olds,1989) mengartikan kelekatan merupakan hubungan timbal balik yang

bersifat aktif maupun berupa afektif antara dua orang individu dengan orang



lainnya.bentuk interaksi yang terjalin antar keduanya merupakan usaha untuk
menjaga kedekatan. Kelekatana orang tua-anak dapat membentuk kompensasi
sosial, kesejahteraan sosial seperti kasih sayang yang terpenuhi akan lebih
mampu untuk memotivasi dirinya untuk mencapai kebutuhan harga diri atau
aktualisasi diri.

Menurut santrock (2002) kelekatan merupakan suatu hubungan antara dua
orang atau lebih yang memiliki perasaan yang kuat satu dengan yang lain dan
melakukan banyak hal yang bersama untuk melanjutkan suatu hubungan.
Kelekatan merupakan suatu relasi antara figur sosial dengan suatu fenomena
tertentu yang dianggap merupakan cerminan karakteristik hubungan yang unik.

Lestari (1997) juga menyebutkan bahwa hubungan pribadi atau kelekatan
pada orang tua menjadi suatu langkah awal dalam proses perkembangan
kecerdasan emosi, karena orang tua menjadi orang terdekat untuk berinteraksi
dan memiliki jalinan emosi sebelum anak menjalin interaksi dengan orang lain.
Dalam variabel kelekatan menurut Ainsworth pada dasarnya kelekatan terbagi
menjadi 2 macam yakni kelekatan aman dan kelekatan tidak aman, kemudian
selanjutnya Ainsworth membagi lagi menjadi 2 kelompok yaitu cemas dan
menghindar. Dalam kesempatan ini peneliti menggunakan variabel kelekatan
sebagai bahan untuk diteliti, yakni kelekatan aman, cemas dan juga kelekatan
menghindar.

Menurut penelitian Winahyu Kaula Hermasanti mahasiswa Psikologi
Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret Surakarta menunjukkan bahwa

hubungan antara pola kelekatan dengan kecerdasan emosi pada remaja siswa



kelas XI SMA NEGERI Karanganyar hasil dari penelitiannya adalah pola
kelekatan memberikan sumbangan efektif sebesar 1,3% terhadap kecerdasan
emosi pada remaja. Hal ini berarti masih terdapat 98,7% faktor lain yang
mempengaruhi kecerdasan emosi pada remaja.

Dalam kaitannya dengan komunikasi apabila figur dekat memberikan
respon yang positif serta memiliki kelekatan dengan anak secara sempurna
maka anak akan mempunyai motivasi untuk melakukan suatu hal yang positif,
belajar dari kekurangan yang dimiliki, dan lebih memiliki kecerdasan emosi
yang baik. Berdasarkan penjelasan diatas, pada kesempatan ini penulis akan
meneliti tentang hubungan intensitas komunikasi dan kelekatan orangtua
terhadap kecerdasan emosi anak.

Dari beberapa faktor dan uraian diatas maka penting bagi peneliti untuk
meneliti tentang ‘“Hubungan intensitas komunikasi dan kelekatan orangtua
dengan kecerdasan emosional anak Madrasah Ibtidaiyah Sunan Kalijogo 1
Tinggar”. Peneliti memilih melakukan penelitian di Madrasah Sunan Kalijogo
karena sekolahan ini salah satunya sekolahan yang berlatarbelakang muslim,
selain itu peneliti juga mengamati pengaruh peran orangtua terhadap
kecerdasan emosi anak. Untuk itu peneliti hendak melakukan penelitian terkait
dengan kecerdasan emosi anak dan peran orang tua yang meliputi intensitas
komunikasi serta kelekatan orangtua siswa Madrasah Ibtidaiyah Sunan

Kalijogo 1 Jombang.
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B. RUMUSAN MASALAH

1.

Bagaimana tingkat kecerdasan emosional siswa Madrasah Ibtidaiyah
Sunan Kalijogo 1 Jombang?

Bagaimana tingkat intensitas komunikasi siswa Madrasah Ibtidaiyah
Sunan Kalijogo 1 Jombang ?

Bagaimana tingkat kelekatan orang tua-anak Madrasah Ibtidaiyah
Sunan Kalijogo 1 Jombang?

Apakah ada hubungan antara intensitas komunikasi orang tua dan
kecerdasan emosional anak Madrasah Ibtidaiyah Sunan Kalijogo 1
Jombang?

Apakah ada hubungan antara kelekatan orang tua dan kecerdasan
emosional anak Madrasah Ibtidaiyah Sunan Kalijogo 1 Jombang?
Apakah ada hubungan intensitas komunikasi dan kelekatan orang tua
dengan kecerdasan emosional anak Madrasah Ibtidaiyah Sunan

Kalijogo 1 Jombang.

C. TUJUAN:

1.

3.

Untuk mengetahui tingkat kecerdasan emosional siswa di Madrasah
Ibtidaiyah Sunan Kalijogo 1 Jombang

Untuk mengetahui intensitas komunikasi Madrasah Ibtidaiyah Sunan
Kalijogo 1 Jombang

Untuk mengetahui tingkat kelekatan orang tua-anak siswa di

Madrasah Ibtidaiyah Sunan Kalijogo 1 Jombang



11

4. Untuk mengetahui hubungan antara intensitas komunikasi orang tua
dan kecerdasan emosional anak di Madrasah Ibtidaiyah Sunan
Kalijogo 1 Jombang

5. Untuk mengetahui hubungan antara kelekatan orang tua dan
Kecerdasan Emosional anak di Madrasah Ibtidaiyah Sunan Kalijogo
1 Jombang

6. Untuk mengetahui hubungan antara intensitas komunikasi dan
kelekatan orang tua dengan kecerdasan emosional anak di Madrasah
Ibtidaiyah Sunan Kalijogo 1 Jombang.

D. MANFAAT PENELITIAN
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat, baik manfaat
teoritis maupun manfaat praktis, sebagai berikut:

1. Manfaat teoritis:
Sebagai bahan untuk melakukan kajian dan diskusi mengenai pola
kelekatan anak pada orangtua dalam kaitannya dengan kecerdasan
emosional. Dapat menjadi wacana bagi kalangan akademisi atau
mahasiswa yang akan melakukan penelitian terhadap tema yang sama.
Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi pemikiran dan
refrensi manfaat secara teoritis, sekurang-kurangnya dapat berguna

sebagai sumbangan pemikiran dunia sekolah.
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2. Manfaat praktis:
a. Bagi penulis

Menambah wawasan penulis mengenai intensitas komunikasi dan

kelekatan anak khususnya yang berkaitan dengan bagaimana cara

yang tepat untuk membentuk peribadi anak yang tidak hanya
memiliki kecerdasan intelektual namun juga memiliki kecerdasan
emosional

b. Bagi ilmu pengetahuan

i. Menambah khazanah keilmuan tetang intensitas komunikasi dan
kelekatan orang tua serta kecerdasan emosional anak.

ii. Sebagai bahan refrensi dalam dunia pendidikan dan pengasuhan
orang tua pada anak untuk membentuk anak yang memiliki
kecerdasan emosional sehingga dapat memperkaya dan
menambah wawasan

c. Bagi peneliti selanjutnya
Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan atau dikembangkan

lebih lanjut serta refrensi terhadap penelitian sejenis.
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LANDASAN TEORI

A. KECERDASAN EMOSI

1.

Pengertian Kecerdasan Emosi

Kecerdasan merupakan potensi yang dimiliki seseorang untuk beradaptasi
dengan lingkungannya. Kecerdasan emosional pertama kali dilontarkan pada
tahun 1990 oleh psikolog Peter salovey dari harvard university dan john mayer
dari university of new hampshire guna menerangkan kualitas-kualitas
emosional yang tampak bagi keberhasilan. Menurut Mayer dan Saloney (dalam
Hariwijaya,2006) juga mendefinisikan kecerdasan emosi adalah sebuah
kemampuan untuk memantau dan mengendalikan emosi sendiri dan orang lain.

Menurut Davies dan kawan-kawan (dalam casmini,2007) menjelaskan
bahwa kecerdasan emosi adalah kemampuan seseorang untuk mengendalikan
emosi dirinya sendiri dan orang lain, membedakan satu emosi dengan lainnya
dan menggunakan informasi untuk menuntun proses berfikir serta berperilaku
seseorang.

Goleman (2009), berpendapat bahwa kecerdasan emosional merupakan
kemampuan seseorang untuk mengatur kehidupan emosinya, menjaga
keselarasan emosi dan pengungkapannya melalui keterampilan kesadaran diri,
pengendalian diri,motivasi diri, empati dan keterampilan sosial. Dengan
kecerdasan emosi tersebut seseoang dapat menempatkan emosinya pada porsi

yang tepat, memilih keputusan, dan mengatur suasana hati.

13
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Cooper dan Sawaf (dalam Hermasanti,2009) mengatakan bahwa kecerdasan
emosi adalah kemampuan untuk merasakan,mengindra, memahami secara
selektif menerapkan daya dan kepekaan emosi sebagai sumber energi.
Kecerdasan emosi menuntut untuk memiliki perasaan untuk belajar mengakui,
menghargai perasaan pada diri, dan orang lain serta menanggapinya secara
tepat dengan menerapkan secara selektif energi emosi dalam kehidupan sehari-
hari. Patton (dalam Hermasanti,2009) memberi definisi tentang kecerdasan
emosi adalah kemampuan untuk menggunakan emosi secara efektif untuk

mencapai tujuan membangun dengan produktif dan meraih keberhasilan.

Mu’tadin (dalam Hermasanti,2009) mengemukakan kecerdasan emosi
sebagai komponen yang membuat seseorang menjadi pintar menggunakan
emosi, lebih lanjut dikatakan bahwa emosi manusia berada di wilayah dari
perasaan lubuk hati, naluri yang tersembunyi, dan sensasi emosi yang apabila
diakui dan dihormati, akan menghadirkan pemahaman yang lebih mendalam

dan lebih utuh tentang diri sendiri dan orang lain.

Menurut Hapsariyanti (2006), kecerdasan emosi adalah kemampuan
seseorang dalam memahami, merasakan dan mengenali perasaan dirinya dan
orang lain sehingga individu tersebut dapat mengendalikan perasaan yang ada
dalam dirinya dan dapat memahami serta menjaga perasaan orang lain.
Individu tersebut juga dapat memotivasi diri sendiri untuk menjadi pribadi

yang lebih baik dalam kehidupan yang dijalani.
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Berdasarkan pendapat diatas dapat, disimpulkan bahwa kecerdasan emosi
merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang dalam mengerti, memahami
dan mengendalikan emosi baik pada diri sendiri maupun dalam hubungannya
dengan orang lain. Dengan kecerdasan emosi tersebut seseorang dapat
menempatkan emosinya pada porsi yang tepat, memilih kepuasan, dan

mengatur suasana hati.

. Aspek-Aspek Kecerdasan Emosi

Salovey membagi Kecerdasan Emosional menjadi beberapa aspek, yaitu:

a. Mengenali diri sendiri
Kemampuan individu yang berfungsi untuk memantau perasaan dari waktu
kewaktu, mencermati perasaan yang muncul, ketidakmampuan untuk
mencermati perasaan yang sesungguhnya menandakan bahwa orang berada
dalam kekuasaan emosi, kemampuan mengenali diri sendiri meliputi
kesadaran diri,

b. Mengelola emosi
Kemampuan untuk menghibur diri sendiri, melepas kecemasan,
kemurungan atau ketersinggungan dan akibat-akibat yang timbul karena
kegagalan ketrampilan emosi dasar. Orang buruk kemampuan dalam
ketrampilan ini akan terus menerus bernaung melawan perasaan murung,
sementara mereka yang pintar akan dapat bangkit kembali jauh lebih cepat.
Kemampuan mengelola emosi meliputi: Kemampuan penguasaan diri dan

kemampuan menenangkan kembali.
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c. Memotivasi diri sendiri
Kemampuan untuk mengatur emosi merupakan alat untuk mencapai tujuan
dan sangat penting untuk memotivasi dan menguasai diri. Orang yang
memiliki ketrampilan ini cenderung jauh lebih produktif dan efektif dalam
upaya apapun yang dikerjakannya. Kemampuan ini didasari oleh
kemampuan mengendalikan emosi, yaitu menahan diri terhadap kepuasan
dan mengendalikan dorongan hati. Kemampuan ini meliputi: pengendalian
dorongan hati, kekuatan berpikir positif dan optimis.

d. Mengenali emosi orang lain
Kemampuan ini disebut empati yaitu kemmpuan yang bergantung pada
kesadaran diri, kemampuan ini merupakan ketrampilan dasar dalam
bersosial. Orang empatik lebih mampu menangkap sinyal-sinyal sosial
tersembunyi yang mengisyaratkan apa yang dibutuhkan orang atau
dikehendaki orang lain.

e. Membina hubungan
Seni membina hubungan sosial merupakan ketrampilan mengelola emosi
orang lain, meliputi ketrampilan sosial yang menunjang popularitas,
kepemimpinan dan keberhasilan hubungan antar pribadi.(dalam

Goleman,2003).

Peneliti juga menyebutkan kecerdasan emosional menurut Goleman
(2005). Aspek-aspek kecerdasan emosi menurut Goleman kecerdasan emosi

sebagai berikut:
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a. Mengenali emosi diri

Mengenali emosi diri merupakan suatu kemampuan untuk
mengenali perasaan sewaktu perasaan itu terjadi. aspek mengenali emosi
diri terjadi dari: kesadaran diri, penilaian diri, dan percaya diri sehingga
anak memahami emosi diri sendiri. Kemampuan ini merupakan dasar
dari kecerdasan emosi, para ahli psikologi menyebutkan bahwa
kesadaran diri merupakan kesadaran seseorang akan emosinya sendiri.

b. Mengelola emosi

Mengelola emosi merupakan kemampuan individu dalam
menangani perasaan agar dapat terungkap dengan tepat atau selaras,
sehingga tercapai keseimbangan dalam diri individu. Menjaga agar
emosi yang yang meresahkan tetap terkendali. Kemampuan mengelola
emosi ini mencakup kemampuan untuk menghibur diri sendiri, melepas
kecemasan, kemurungan atau ketersinggungan dan akibat yang
ditimbulkannya serta mampu bangkit dari keterpurukan

c. Memotivasi diri sendiri.

Mengatur emosi sebagai alat untuk mencapai tujuan juga
merupakan yang mendasar untuk dapat memberikan perhatian,
memotivasi diri dan menguasai diri, serta mengembangkan kreativitas.
Orang-orang yang memiliki ketrampilan ini cenderung lebih produktif
dan efektif dalam melakukan berbagai aktivitas atau menggunakan
hasrat yang paling dalam untuk menggerakkan dan menuntun menuju

sasaran, membantu kita mengambil inisiatif dan bertindak secara efektif
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serta untuk menghadapi kegagalan dan frustasi. Anak memiliki rasa
tanggung jawab dan mampu memusatkan perhatiannya pada kegiatan
yang harus dikerjakan.

Mengenali emosi orang lain.

Mengenali emosi orang lain atau disebut dengan empati adalah
dasar dari ketrampilan pribadi. Orang-orang yang empatik lebih peka
dalam menangkap isyarat-isyarat sosial yang mengindikasikan apa yang
dibutuhkan dan diinginkan oleh orang lain. Empati berarti merasakan
apa yang sedang dirasakan orang lain, mampu memahami perspektif
mereka, menumbuhkan hubungan saling percaya dan menyelaraskan diri
dengan bermacam-macam orang. Menurut Goleman emosi jarang
diungkapkan melalui kata-kata, namun lebih kepada pesan non-verbal
seperti suara, ekspresi wajah, gerak-gerik dan lain-lain. Kemampuan
mengindra, memahami dan membaca perasaan atau emosi orang lain
melalui pesan-pesan nono-verbal ini merupakan inti dari empati. Anak
mengerti dan peka terhadap emosi orang lain
Membina hubungan atau ketrampilan sosial (social skills).

Seni membina hubungan, sebagian besar merupakan ketrampilan
mengelola emosi orang lain. Menurut Goleman ketrampilan sosial
merupakan kemampuan untuk mengendalikan dan menangani emosi
dengan baik ketika berhubungan dengan orang lain, pandai membaca
situasi dan jaringan sosial, berinteraksi dengan lancar, memahami dan

bertindak bijaksana dalam hubungan antar manusia. Orang-orang yang
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unggul dalam ketrampilan ini dapat melakukan segala sesuatu dengan
baik. Mereka dapat melakukan interaksi dengan orang lain dengan
lancar dalam pergaulan sosial. anak dapat bekerjasama dengan orang

lain.

Berdasarkan pendapat beberapa tokoh diatas maka dapat disimpulkan
bahwa ciri atau aspek kecerdasan emosi meliputi kesadaran diri, pengaturan
diri emosi atau kontrol diri, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang
lain atau empati, dan membina hubungan dengan orang lain atau ketrampilan
sosial. Sedangkan untuk dapat mengembangkan kecerdasan emosional pada
anak perlu dilakukan kegiatan-kegiatan, diantaranya mengembangkan
kesadaran diri, belajar untuk mengambil keputusan sendiri, belajar untuk
menangani stress, belajar berempaati, belajar untuk berkomunikasi dan
membina hubungan dengan orang lain atau ketrampilan sosial, memahami
orang lain serta belajar untuk menyelesaikan konflik. Dan untuk meningkatkan
kecerdasan emosional tersebut terdapat langkah utama seperti membuka hati
atau kesadaran akan diri, peilaku emosi yang baik, dan menetapkan tanggung

jawab yang harus dilakukan.

Peneliti menggunakan aspek menurut Golmen karena aspek kecerdasan
emosional ini telah mencakup keseluruhan untuk mengetahui kecerdasan
emosional seseorang yakni meliputi, mengenali emosi diri, mengelola emosi,
motivasi diri sendiri, empati, hubungan dengan orang lain atau sosial
dikarenakan aspek-aspek menurut Goleman mencakup keseluruhan dan lebih

rinci.
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3. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Kecerdasan Emosi
Apabila ditinjau dari pendapat para ahli ada dua faktor yang mempengaruhi
kecerdasan emosional seseorang, yakni faktor eksternal dan faktor internal.
Golmen menyatakan bahwa faktor internal yang mempengaruhi kecerdasan
emosional yaitu faktor yang berasal dari dalam diri yang dipengaruhi oleh
keadaan otak seseorang faktor eksternal merupakan faktor yang datang dari
luar individu seperti pengaruh keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan
sosial. Golmen (dalam Casmini, 2007) Sebagaimana uraian berikut ini:
a. Faktor internal
Faktor internal merupakan faktor yang timbul dari dalam individu
yang dipengaruhi oleh keadaan otak emosional seseoeang, otak emosional
dipengaruhi oleh keadaan emosional seseorang, otak emosional
dipengaruhi oleh keadaan amigdala, neokorteks,sistem limbik, lobus
prefrontal dan hal-hal yang lain yang berada pada otak emosional.
b. Faktor eksternal
Faktor yang datang dari luar individu dan mempengaruhi individu
untuk mengubah sikap. Pengaruh luar yang bersifat individu dapat secara
perseorangan, secara kelompok. Antara individu mempengaruhi kelompok
atau sebaliknya, juga dapat bersifat tidak langsung yaitu melalui perantara
misalnya media baik cetak maupu media elektronik serta informasi yang
canggih lewat jasa satelit. Yang mempengaruhi kecerdasan emosional dari
faktor eksternal yakni meliputi pola asuh orang tua, kelekatan orang tua,

komunikasi orang tua, maupun lingkungan sekolah.
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Walgito (dalam Hermasanti,2009) membagi faktor yang mempengaruhi
kecerdasan emosi menjadi dua yaitu:
a. Faktor internal

Faktor internal adalah apa yang ada dalam diri individu yang
mempengaruhi kecerdasan emosinya. Faktor internal ini memiliki dua
sumber yaitu segi jasmani dan segi psikologis. Segi jasmani adalah
faktor fisik dan kesehatan individu, apabila fisik dan kesehatan
seseorang terganggu dapat dimungkinkan mempengaruhi kecerdasan
emosionalnya. Segi psikologis mencakup didalamnya pengalaman,
perasaan, kemampuan berpikir dan motivasi.

b. Faktor Eksternal.

Faktor eksternal adalah stimulus dan lingkungan dimana
kecerdasan emosi berlangsung. Faktor eksternal meliputi: stimulus dari
lingkungan atau situasi khususnya yang melatarbelakangi proses
terbentuknya kecerdasan emosi. Segal (dalam Helmi, 2004)
menyebutkan beberapa faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosi
meliputi pengalaman romantis, kehidupan spiritual, lingkungan
masyarakat dan lingkungan keluarga.

Menurut  Hurlock (2004) faktor-faktor yang mempengaruhi
perkembangan kecerdasan emosi seseorang adalah faktor kematangan

dan faktor belajar.
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a. Faktor kematangan

Perkembangan intelektual menghasilkan kemampuan untuk
memahami makna yang sebelumnya tidak dimengerti,
memperhatikan satu rangsangan dalam jangka yang lebih lama dan
memutuskan ketegangan emosi pada satu objek. Kemampuan
mengingat dan menduga mempengaruhi emosi, sehingga
seseorang menjadi reaktif terhadap rangsangan yang semula tidak
mempengaruhi dirinya. Perkembangan kelenjar endokrin penting
untuk mematangkan perilaku emosional, dan kelenjar adrenalin
memainkan peran utama pada emosi. Faktor ini dapat
dikendalikan dengan memelihara  kesehatan fisik dan
keseimbangan tubuh.

a. Faktor belajar

Faktor ini lebih penting karena merupakan faktor yang mudah
dikendalikan. Cara mengendalikan lingkungan untuk menjamin
pembinaan pola emosi yang diinginkan dan menghasilkan pola
reaksi emosional yang tidak diinginkan merupakan pola belajar
yang positif sekaligus tindakan preventif. Makin bertambahnya
usia makin sulit mengubah pola reaksi. Ada lima jenis belajar yang
turut menunjang pola perkembangan emosi yaitu belajar coba ralat,
belajar dengan cara meniru, belajar dengan cara identifikasi,

belajar melalui pengkodisian, dan pelatihan.
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi kecerdasan emosi adalah faktor lingkungan
keluarga, faktor non keluarga, otak, kematangan, faktor belajar, dan
konsep diri, faktor internal, eksternal, pengalaman romantis, dan

kehidupan spiritual.

4. Ciri-ciri kecerdasan emosi tinggi

Cici-ciri kecerdasan emosi tinggi Dapsari (dalam Casmini,2007) yaitu:

a. Optimal dan selalu positif pada saat menangani situasi-situasi dalam
hidupnya,seperti saat menangani peristiwa dalam hidupnya dan
menangani tekanan masalah-masalah pribadi yang dihadapi.

b. Terampil dalam membina emosinya,dimana orang tersebut terampil
didalam mengenali kesadaran emosi diri dan ekspresi emosi, juga
kesadaran emosi terhadap orang lain.

c. Optimal pada kecakapan kecerdasan emosi, meliputi kecapkapan
intensiobnalitas, kreativitas, ketangguhan, hubungan antar pribadi,
dan ketidakpuasan konstruktif.

d. Optimal pada nilai-nilai belas kasihan atau empati, intuisi, radius
kepercayaan, daya pribadi, dan integritas.

e. Optimal pada kesehatan secara umum, kualitas hidup, relationship

quotient dan kinerja optimal.



24

5. Kecerdasan emosi menurut Perspektif islam
Kecerdasan emosional ditinjau berdasarkan perspektif islam adalah
kemampuan untuk mengenali diri sendiri dan orang lain serta kemampuan
untu menyesuaikan diri terhadap lingkungannya sehingga dapat
mengendalikan diri dan dapat menghadapi suasana hati yang sedang
dihadapi. Sesuai dengan ajaran islam bahwa diperintahkannya kepada kita
untuk bisa menguasai hati emosi, mengontrol, dan mengendalikannya.

Seperti dalam firman Allah Surat Al-Hadid 22-23:

s O J5 ok o o) S oYy o3V G et 5 ST 6
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722, tiada suatu bencanapun yang menimpa di bumi dan (tidak pula) pada
dirimu sendiri melainkan telah tertulis dalam kitab (Lauhul Mahfuzh)
sebelum Kami menciptakannya. Sesungguhnya yang demikian itu adalah
mudah bagi Allah.

723, (kami jelaskan yang demikian itu) supaya kamu jangan berduka cita
terhadap apa yang luput dari kamu, dan supaya kamu jangan terlalu
gembira terhadap apa yang diberikan-Nya kepadamu. dan Allah tidak
menyukai Setiap orang yang sombong lagi membanggakan diri.

Secara umum ayat tersebut diatas telah menjelaskan bahwa Allah
SWT. Memerintahkan pada kita untuk menguasai emosi-emosi Kita,
mengendalikan dan mengontrolnya. Individu diharapkan agar tidak terlalu
bahagia ketika mendapatkan kenikmatan, dan tidak terlalu bersedih ketika
yang kehilangan sesuatu. Karena sesungguhnya semua yang ada didunia
ini adalah milik Allah. Hal ini sesuai dengan salah satu unsur dalam

kecerdasan emosi yaitu tentang pengendalian diri.
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Islam tidak pernah menafikan kebutuhan fisiologis alamiah manusia
yang bersifat fitrah seperti emosi. Islam hanya menekankan pentingnya
mengontrol dan mengendalikan emosi agar tidak berlebihan. Allah
membekali manusia dengan emosi atau perasaan, mendorong manusia
untuk hidup eksis dan selaras. Mendorong diri untuk dapat
mempertahankan jiwanya dan berjuang untuk mempertahankan eksistensi
dirinya. Emosi takut mendorong seseorang untuk menghindarkan diri dari
marabahaya yang mengancamnya. Emosi cinta menjadikan seseorang
dapat menikmati rasa kasih sayang terhadap lawan jenis, sehingga dapat
mempertahankan eksistensi jenisnya.

Diungkapkan oleh usman Najati (dalam Casmini:2007) bahwa
kecerdasan emosional adalah lolos dari jebakan setan. Hadits riwayat

Muslim menyebutkan

o3 5F el b blad) gl o BlgiaelS i (oole il 3l

“Sesungguhnya aku menciptakan hamba-hambaku dalam keadaan
hanif semuanya. Dan sesungguhnya mereka didatangi oleh syetan yang
menyebabkan mereka tersesat dari agama mereka.

Anak usia 7-10 tahun dalam perkembangan manusia perspektif islam
disebut fase tamyiz yakni anak yang mulai masuk sekolah tingkat dasar
(SD) dalam hal ini anak mengalami perubahan yang sangat besar. Adanya
usah untuk penyesuaian diri dengan lingkungan barunya sehingga anak

seringkali mengalami gangguan emosional. Perkembangan emosional
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pada masa ini lebih dipengaruhi oleh dua hal yakni, situasi yang dapat
membangkitkan emosi dan bentuk ungkapan yang lebih dipengaruhi oleh
meluasnya pengalaman dan belajar dari pada proses pematangan diri. Ciri
khas pada usia ini anak kecenderungan untuk menciptakan kelompok
(geng). Sedang anak yang berumur 10-14 tahun tergolong pada fase amrad
yakni masa puber. Pubertas merupakan periode dalam rentang
perkembangan dari anak-anak yang aseksual menuju masa seksual.
Remaja pada usia ini mengalami perubahan menuju emosi yang sangat
tinggi seperti suka marah, mudah tersinggung, mudah gelisah, sering
menangis, cemas dan khawatir hingga hilangnya kepercayaan diri yang
semula memiliki keyakinan yang kuat.

Pentingnya peranan sosial, orang tua dan lingkungan sosial
masyarakat (Casmini,2007) mengatakan peranan orang tua dan lingkungan
menjadi bahan pertimbangan dalam upaya meningkatkan ketrampilan
seseorang untuk mengendalikan gejolak emosinya. Apabila orang tua
sering memberikan atribut negatif kepada anak maka anak akan cenderung
berperilaku negatif misal orang tua mengatakan “kamu anak yang
cengeng” maka anak tersebut akan menunjukkan perilaku menangis
dengan frekuensi yang lebih tinggi dari sebelumnya sebaliknya jika orang
tua sering memberikan pengukuhan emosi yang positif maka anak akan
lebih termotivasi dan akan berkembang kreatifitasnya.

Secara umum pengasuhan emosi dilakukan dalam rangka membentuk

anak yang memiliki kematangan emosional atau cerdas emosi.
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Pembentukan kematangan emosional harus dilalui dengan mengerjakan
perbuatan yang baik dan mencegah dari perbuatan yang mungkar dan

dengan penuh kesabaran. Dalam Q.S Lugman 17 Allah berfirman:

5 gt b e sty Kt e @ gl sy S oF 2

(V) T e e 2B
”17. Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan
yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan
bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang
demikian itu Termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah).

Membentuk anak yang cerdas emosinya dapat dimulai sejak anak
dalam kandungan melalui ibunya. Kemarahan, fanatisme yang berlebihan
dapat memperburuk janin dan anak menjadi dasar sifat-sifat anaknya.
Dalam islam seseorang yang hamil hendaknya memperbanyak berbuat
kebaikan misal berdo’a, tawassul dan tawakkal dan menjauhkan perbuatan
yang mungkar Demikian halnya dengan suami, memberikan support pada
istri itu penting agar emosi-emosi negatif marah-marah, bersedir atau
sering murung dan berprasangka yang buruk tidak mengemuka selama

perjalanan kehamilan. Dalam Q.S Al- Hujurat:12 dipaparkan sebagai

berikut:
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”12. Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-
sangka (kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu dosa. dan
janganlah mencari-cari keburukan orang dan janganlah menggunjingkan
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satu sama lain. Adakah seorang diantara kamu yang suka memakan
daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik
kepadanya. dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha
Penerima taubat lagi Maha Penyayang.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pengasuhan anak
yang Cerdas emosi begitu bernilai harganya untuk membentuk seorang
individu dapat menjadi pribadi yang berakhlaqul karimah, akan
melahirkan kemampuan manusia untuk dapat menyadari diri sendiri,
mengatur diri, memotivasi diri, mampu menunjukkan sikap empati dan
mampu berhubungan dengan komunitas sosial secara baik. Inilah yang
sebenarnya telah dikembangkan oleh Goleman (dalam Casmini,2007)
yang menyebutkan aspek kecerdasan emosional terdiri dari kesadaran diri,
pengaturan diri, motivasi diri, empati dan ketrampilan sosial. Aspek-aspek

ini pula telah tersurat dalam Al-Qur’an dan hadits.

No | Teks Islam Terjemah Makna Psikologi
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e Lelssse Vs jangan terlalu
gembira terhadap
apa yang diberikan-
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~.e. 80 % . e | purba-sangka

G o Bl G S (kecurigaan), karena
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INTENSITAS KOMUNIKASI
Pengertian Intensitas Komunikasi

Istilah komunikasi dalam bahasa Inggris communication, yang berasal dari
kata latin communicatio, yang akar katanya adalah communis, arti communis
disini adalah sama, dalam arti kata sama makna yaitu sama makna mengenai
suatu hal. Komunikasi sangat penting bagi kehidupan manusia. Melalui
komunikasi manusia dapat menyampaikan pesan atau informasi kepada orang
lain. Orang yang melakukan komunikasi maka akan terjalin sebuah interaksi
antara satu dengan yang lainnya. (Djaramah,2004)

Komunikasi pada umumnya diartikan sebagai hubungan atau kegiatan
yang ada kaitannya dengan masalah hubungan atau diartikan pula saling
tukar-menukar pendapat. Komunikasi dapat pula diartikan sebagai hubungan
kontak antara manusia baik individu atau kelompok. komunikasi
mengandung suatu tujuan tertentu, ada yang dilakukan secara lisan, secara
tatap muka, atau melalui media. komunikasi merupakan sebuah proses

penyampaikan gagasan harapan dan pesan melalui lambang tertentu,
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mengandung arti dilakukan oleh penyampai pesan ditujukan kepada penerima
pesan.

Pembentukan komunikasi yang intensif, dinamis dan harmonis dalam
keluarga dapat menjadi dambaan setiap orang. Komunikasi orang tua dan
anak bersifat dua arah, disertai dengan pemahaman bersama terhadap suatu
hal dan setiap pihak berhak menyampaikan pendapat perasaan, pikiran,
informasi ataupun nasehat, sehingga menimbulkan pengertian, kesenangan,
pengaruh pada sikap, hubungan yang lebih baik. Adanya komunikasi antara
orang tua dan anak akan menimbulkan kedekatan. Hubungan antara ibu dan
anak lebih dekat dari pada antara ayah dan anak. Komunikasi dengan ibu
meliputi permasalahan sehari-hari, sedangkan komunikasi dengan ayah
meliputi persiapan anak hidup dalam masyarakat. Fungsi komunikasi antara
orang tua dengan anak sendiri yakni agar tidak terjadi kesalahfahaman antara
orang tua dengan anak serta dapat terjalin hubungan yang erat.

Menurut Pratikto (Prasetyo, 2000) komunikasi orang tua dan anak adalah
suatu proses hubungan antara orang tua (ibu dan ayah) dan anak yang
merupakan jalinan yang mampu memberi rasa aman bagi anak melalui suatu
hubungan yang memungkinkan keduanya untuk saling berkomunikasi
sehingga adanya keterbukaan, percaya diri dalam menghadapi dan
memecahkan masalah. Oleh karena itu hubungan yang terjalin dapat
menimbulkan kesenangan, yang berpengaruh pada hubungan yang lebih baik.

Menurut Suryo Subroto (dalam llyas,2004) komunikasi orang tua dengan

anak sangat penting bagi perkembangan kepribadian anak. Apabila
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komunikasi orang tua berpengaruh baik kepada anaknya maka hal ini akan
menyebabkan anak berkembang baik pula. Komunikasi orang tua di keluarga
mempunyai peranan penting dalam menentukan kehidupan anak disekolah.
Orang tua wajib menjadikan rumah sebagai wadah untuk berkomunikasi.

Keluarga adalah sebuah institusi pendidikan yang utama yang bersifat
kodrati. Sebagai komuniktas masyarakat yang kecil, keluarga memiliki arti
penting dan strategis dalam pembangunan komunitas masyarakat yang lebih
luas. Oleh karena itu, kehidupan keluarga yang harmonis perlu dibangun di
atas dasar sistem interaksi yang kondusif sehingga pengasuhan dapat
berlangsung dengan baik. (dalam Djamarah:2004).

Orang tua perlu membangun pola komunikasi dalam keluarga karena pola
komunikasi yang dibangun akan mempengaruhi pola asuh orang tua pada
anak. Kegiatan pengasuhan anak agar terciptanya anak yang memiliki
kecerdasan emosional adalah dengan cara pendekatan pengasuhan orang tua
yang baik jika pola komunikasi yang tercipta dilambari dengan cinta dan
kasih sayang dengan memposisikan anak sebagai subjek yang harus dibina,
dibimbing,dan dididik dan bukan sebagai objek semata.( Djamarah,2004)

Dalam berkomunikasi, pesan yang disampaikan memiliki tujuan atau
maksud yang berbeda-beda tiap orang. Menurut Devito (2009) yang dikutip
dari indrawan intensitas komunikasi adalah tingkat kedalaman dan keluasan
peasan yang disampaikan saat berkomunikasi. Intensitas komunikasi yang

mendalam biasanya ditandai dengan adanya kejujuran, keterbukaan, dan
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saling percaya sehingga muncul suatu respon dalam bentuk tindakan maupun
perilaku.

Intensitas komunikasi adalah proses komunikasi yang dilakukan dengan
cara melihat kuantitas pada kurun waktu tertentu. Intensitas komunikasi
sangat penting dalam menumbuhkan budaya keterbukaan, dan untuk
menanamkan rasa percaya diri atau pribadi satu dengan yang lain. Antara
orang tua dengan anak.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Komunikasi antara
orang tua dengan anak adalah penyampaian energi dari orang tua kepada
anak, melalui alat-alat panca indera yang diterapkan melalui stimuli, yang
berbentuk pesan, suara, warna, gelombang cahaya sehingga menimbulkan
perhatian dan efek tertentu.

Ciri-Ciri komunikasi
Menurut Wijaya (Indriyati,2007) ciri-ciri komunikasi adalah sebagai berikut:

a. Empati (Empathy)

Empaty adalah suatu perasaan individu yang merasakan sama seperti
yang dirasakan orang lain, tanpa harus secara nyata terlibat dalam
perasaan ataupun tanggapan orang tersebut.

b. Keterbukaan (Openess)

Keterbukaan adalah sejauh mana individu memiliki keinginan untuk
terbuka dengan orang lain dalam berinteraksi. Keterbukaan yang

terjadi dalam komunikasi memungkinkan perilakunya dapat
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memberikan tanggapan secara jelas terhadap segala pikiran dan

perasaan yang diungkapkannya.

c. Dukungan
Adanya dukungan dapat membantu seseorang lebih bersemangat
dalam melakukan aktivitas serta meraih tujuan yang diinginkan.
Dukungan ini lebih diharapkan dari orang terdekat yaitu, keluarga.

d. Perasaan Positif (Positiveness)
Perasaan yaitu dimana individu mempunyai perasaan positif terhadap
apa yang sudah dikatakan orang lain terhadap dirinya.

e. Kesamaan (Equality)
Kesamaan adalah sejauh mana antara pembicara sebagai pengirim
pesan dengan pendengar sebagai penerima pesan mencapai kesamaan
dalam arti dan pesan komunikasi. Dengan kata lain kesamaan disini
dimaksudkan individu mempunyai kesamaan dengan orang lain dalam
hal berbicara dan mendengarkan.

3. Bentuk — bentuk komunikasi dalam keluarga
Bentuk — bentuk komunikasi dalam keluarga menurut Pratikto (dalam

Prasetyo)

a. Komunikasi orang tua yaitu suami-istri

Komunikasi orang tua yaitu suami istri disini lebih menekankan
pada peran penting suami istri sebagai penentu suasana dalam

keluarga. Keluarga dengan anggota keluarga (ayah, ibu, anak).
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b. Komunikasi orang tua dan anak

Komunikasi yang terjalin antara orang tua dan anak dalam satu
ikatan keluarga di mana orang tua bertanggung jawab dalam mendidik
anak. Hubungan yang terjalin antara orang tua dan anak di sini bersifat
dua arah, disertai dengan pemahaman bersama terhadap sesuatu hal di
mana antara orang tua dan anak berhak menyampaikan pendapat,
pikiran, informasi atau nasehat. Oleh karena itu hubungan yang terjalin
dapat menimbulkan kesenangan yang berpengaruh pada hubungan
yang lebih baik. Hubungan komunikasi yang efektif ini terjalin karena
adanya rasa keterbukaan, empati, dukungan, perasaan positif,

kesamaan antara orang tua dan anak.

c. Komunikasi ayah dan anak

Komunikasi disini mengarah pada perlindungan ayah terhadap
anak. Peran ayah dalam memberi informasi dan mengarahkan pada hal
pengambilan keputusan pada anak yang peran komunikasinya
cenderung meminta dan menerima. Misal, memilih sekolah. Lebih
bersifat pengasuhan kecenderungan anak untuk berhubungan dengan
ibu jika anak merasa kurang sehat, sedih, maka peran ibu lebih

menonjol.

d. Komunikasi anak dan anak yang lainnya

Komunikasi ini terjadi antara anak 1 dengan anak yang lain.

Dimana anak yang lebih tua lebih berperan sebagai pembimbing dari
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pada anak yang masih muda. Biasanya dipengaruhi oleh tingkatan usia
atau faktor kelahiran. Komunikasi keluarga penting dalam membentuk
suatu keluarga yang harmonis, dimana untuk mencapai keluarga yang
harmonis, semua anggota keluarga harus didorong untuk ambil bagian
dalam percakapan mengemukakan pendapat, gagasan, serta
menceritakan pengalaman-pengalaman. Komunikasi orang tua dan
anak adalah suatu proses hubungan antara orang tua yaitu ibu dan ayah
dan anak yang merupakan jalinan yang mampu memberi rasa aman
bagi anak melalui suatu hubungan yang memungkinkan keduanya
untuk saling berkomunikasi sehingga adanya keterbukaan, percaya diri
dalam menghadapi masalah. Komunikasi antara orang tua dan anak
dalam keluarga merupakan interaksi yang terjadi antara anggota
keluarga dan merupakan dasar dari perkembangan anak.
4. Faktor-faktor yang mempengaruhi komunikasi dalam keluarga.
Menurut  Lunandi  (dalam Indriyati,2007)  faktor-faktor  yang
mempengaruhi komunikasi dalam Keluarga adalah sebagai berikut:
a. Lingkungan fisik
Perbedaan tempat akan mempengaruhi pola komunikasi untuk
menyampaikan pesan,isi informasi disesuaikan denagn tempat diamana
komunikasi itu dilakukan karena setiap tempat mempunyai aturan,
norma atau nilai-nilai sendiri.

b. Lingkungan sosial
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Penting untuk dipahami, sehingga pihak-pihak yang terlibat dalam
komunikasi dalam keluarga memiliki kepekaan terhadap lingkungan
sosial. Lingkungan sosial dapat berupa lingkungan masyarakat,
lingkungan kerja dan lingkungan keluarga maupun lingkungan
sekolah.

c. Citradiri

Manusia belajar menciptakan citra diri melalui hubungan dengan
orang lain di lingkungan. Melaui komunikasi dengan orang lain
seseorang akan mengetahui apakah dirinya dibenci, dicintai, dihormati,
diremehkan, dihargai atau direndahkan.

Aspek Intensitas Komunikasi

Menurut Devito (2009) yang dikutip oleh indrawan, menyatakan bahwa
untuk dapat mengukur tingkat kedalaman dan keluesan pesan yang
menimbulkan adanya kejujuran, keterbukaan dan saling percaya saat
berkomunikasi antar individu (orang tua-anak) maka dapat ditinjau dari enam
aspek. Yaitu:

1. Frekuensi berkomunikasi

Frekuensi disini berarti tingkat kekerapan atau keseringan dalam
berkomunikasi, tingkat keseringan orang tua dengan anaknya saat
melakukan aktivitas komunikasi, misalkan, tingkat kekerapan
melakukan komunikasi disini dilakukan dalam 1 jam sekali, satu
minggu 3 kali atau dalam satu bulan sebanyak 4 kali.

2. Durasi yang digunakan untuk berkomunikasi
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Durasi disini berarti lamanya waktu atau rentang waktu yang
digunakan pada saat melakukan aktivitas komunikasi. Lamanya waktu
yang digunakan bisa bervariasi, misalkan dalam satu kali bertemu
lamanya waktu yang digunakan bisa mencapai 2 jam, atau 3 jam dan
atau mungkin bisa lebih dari itu. Dan bisa juga kurang dari 1 jam.
Perhatian yang diberikan saat berkomunikasi

Perhatian yang diberikan saat berkomunikasi diartikan sebagai
fokus yang dicurahkan oleh partisipan komunikasi pada saat
berkomunikasi. Perhatian disini mengarah pada pemusatan seluruh
tenaga yang mengiringi aktivitas borang tua yang secara sadar
ditujukan pada anak untuk memperoleh hasil belajar yang optimal.

Seperti ketika anak mendapatkan peringkat dikelasnya orang tua
memberikan perhatian dengan cara meberikan ucapan selamat atau
memberikan pujian kepada anak dan atau menanyakan tentang
kegiatan belajar disekolah serta mendengarkan cerita dari anak,
memberikan nasehat dan dorongan kepada anak ketika anak merasa
kurang semangat.

Keteraturan dalam berkomunikasi

Keteraturan disini berarti kesamaan sejumlah keadaan, kegiatan,
atau proses yang terjadi beberapa kali atau lebih dalam melakukan
aktivitas komunikasi yang dilakukan secara rutin dan teratur.
Misalkan, berbincang-bincang atau kumpul bersama keluarga disetiap

hari dalam 1 jam atau dalam rentang waktu yang lainnya.
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5. Tingkat keluasan pesan berkomunikasi & jumlah orang diajak
berkomunikasi.

Tingkat keluasan pesan saat berkomunikasi mempunyai arti ragam
topik maupun pesan yang dibicarakan pada saat berkomunikasi dan
sejumlah orang yang diajak untuk berkomunikasi berkaitan dengan
kuantitas atau banyaknya yang diajak untuk berkomunikasi pada saat
melakukan aktivitas komunikasi. Misalkan orang tua dan anak tidak
hanya berkomunikasi seputar masalah sekolah dan juga kegiatan
selama belajar di tempat privat namun bisa berkaitan dengan
kelanjutan belajar setelah lulus dari sekolah, atau juga orang tua
menyampaikan kabar tentang peristiwa-peristiwa yang terjadi di rumah
atau lingkungan ketika anak berada diluar rumah atau masih belajar di
sekolah, tempat les maupun ketika TPQ.

6. Tingkat kedalaman pesan saat berkomunikasi.

Tingkat kedalaman pesan saat berkomunikasi disini berkaitan
dengan pertukaran pesan secara lebih detail yang ditandai dengan
adanya kejujuran, keterbukaan, dan sikap saling percaya antar
parisipan pada saat berkomunikasi. Misalkan, anak tidak takut dan
juga tidak malu ketika harus menceritakan masalahnya kepada orang
tua. Demikian juga orang tua tidak segan-segan menceritakan masa
lalunya kepada anak sebagai acuan ataupun motivasi kepada anak

untuk bisa mengambil pelajaran yang baik-baik saja. Kemudian anak
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selalu berkata jujur, dan tidak menututup-nutupi kesalahan yang
pernah diperbuatnya, dan seterusnya. (Indrawan,2013)

Peneliti menggunakan aspek menurut Devito karena Aspek
Komunikasi ini telah mencakup keseluruhan untuk mengetahui tingkat
komunikasi orang tua dengan anak yakni meliputi Frekuensi
berkomunikasi, durasi yang digunakan untuk berkomunikasi, perhatian
yang diberikan saat berkomunikasi, keteraturan dalam berkomunikasi,
tingkat keluasan pesan berkomunikasi & jumlah orang yang diajak
berkomunikasi, tingkat kedalaman pesan saat berkomunikasi.

Intensitas Komunikasi dalam perspektif islam
Dalam islam juga mengajak kita untuk melakukan komunikasi baik dengan
orang tua maupun dengan yang lainnya. Sebagaimana ayat al-qur’an surat Al-

Bagaroh ayat 83.
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”83.Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil (yaitu):
Janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat kebaikanlah kepada
ibu bapa, kaum kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin, serta
ucapkanlah kata-kata yang baik kepada manusia, dirikanlah shalat dan
tunaikanlah zakat. Kemudian kamu tidak memenuhi janji itu, kecuali
sebahagian kecil daripada kamu, dan kamu selalu berpaling.

Etika dalam berkomunikasi islam ada 6 jenis gaya bicara atau pembicaraan
(qaulan) yaitu:

1. Qaulan Sadidan (Perkataan benar, lurus, jujur) dalam hal ini Allah

menyuruh manusia menyampaikan gaulan sadidan dalam urusan
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anak yatim dan keturunannya dengan perkataan yang benar atau
jujur apa adanya sebagaimana terdapat dalam Firman Allah QS.

An-Nisa ayat 9:

B EEE 2l hie s B 2l s 8 0 s

(%) 1350 Y35 14,805
”9.dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang
seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang
lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka.
oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan
hendaklah mereka mengucapkan Perkataan yang benar.

2. Qaulan Balighan (perkataan yang membekas pada jiwa, tepat
sasaran, komunikatif, mudah mengerti). Ungkapan ini terdapat

dalam QS An-Nisa ayat 63 yang berbunyi:
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”63. mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahm apa
yang di dalam hati mereka. karena itu berpalinglah kamu dari
mereka, dan berilah mereka pelajaran, dan Katakanlah kepada
mereka Perkataan yang berbekas pada jiwa mereka.

3. Qaulan Masyura (perkataan yang ringan). Dalam komunikasi, baik
lisan maupun tulisan, sebaiknya menggunakan bahasa yang mudah,
ringkas dan tepat sehingga mudah dicerna dan dimengerti. Dalam
Al-Qur’an ditemukan istilah qaulan maisura yang merupakan salah
satu  tuntunan  untuk  melakukan  komunikasi  dengan

mempergunakan bahasa yang mudah dimengerti dan melegakan

perasaan. Dalam Firman Allah dijelaskan Q.S Al-Isra’ ayat 28
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”28. dan jika kamu berpaling dari mereka untuk memperoleh

rahmat dari Tuhanmu yang kamu harapkan, Maka Katakanlah
kepada mereka Ucapan yang pantas.

4. Qaulan Layyina (perkataan yang lemah lembut). Perintah

menggunakan perkataan yang lemah lembut ini terdapat dalam
AlQur’an Q.S At-Thaha:44

(48) 22 3 550 Al & 3s a0
”44. Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-

kata yang lemah lembut, Mudah-mudahan ia ingat atau takut".
Dari ayat tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
Qaulan Layina berarti pembicaraan yang lemah-lembut, dengan
suara yang enak didengar, dan penuh keramahan, sehingga dapat
menyentuh hati maksudnya tidak mengeraskan suara, seperti
membentak, meninggikan suara. Siapapun tidak suka bila berbicara
dengan orang-orang Yyang kasar. Islam mengajarkan agar
menggunakan komunikasi yang lemah lembut kepada siapa pun.
Dalam lingkungan apapun, komunikator sebaiknya berkomunikasi
pada komunikan dengan cara lemah lembut, jauh dari pemaksaan
dan permusuhan. Dengan menggunakan komunikasi yang lemah
lembut, selain ada perasaan bersahabat yang menyusup ke dalam

hati komunikan, ia juga berusaha menjadi pendengar yang baik.
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5. Qaulan Karima (perkataan yang mulia).

Islam mengajarkan agar mempergunakan perkataan yang mulia
dalam berkomunikasi kepada siapapun. Perkataan yang mulia ini
seperti terdapat dalam ayat Al-Qur’an (QS. Al-lIsra ayat 23) yaitu:
Ade g3l @ Tasy gy 48
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”23. dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu
bapakmu dengan sebaik-baiknya. jika salah seorang di antara
keduanya atau Kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam
pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan
kepada keduanya Perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak
mereka dan ucapkanlah kepada mereka Perkataan yang mulia.
Dengan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa
gaulan karimah adalah perkataan yang mulia, dibarengi dengan
rasa hormat dan mengagungkan, enak didengar, lemah-lembut, dan
bertatakrama. Dalam konteks jurnalistik dan penyiaran, Qaulan
Karima bermakna mengunakan kata-kata yang santun, tidak kasar,
ngeri, dan sadis.
6. Qaulan Ma rufa (perkataan yang baik).
Qaulan ma’rufa dapat diterjemahkan dengan ungkapan yang

pantas. Kata Qaulan Ma'rufa disebutkan Allah dalam ayat Al-

Qur'an (QS. Al-Ahzab ayat 32) ialah:
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“32. Hai isteri-isteri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wanita

yang lain, jika kamu bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk dalam
berbicara sehingga berkeinginanlah orang yang ada penyakit dalam
hatinyadan ucapkanlah Perkataan yang baik.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pentingnya
komunikasi yang baik dapat menjadikan suatu hubungan yang baik
pula. Dengan komunikasi seseorang dapat meningkatkan harga diri
dan juga dapat menjerumuskan pada kesalah fahaman. Dengan

berkomunikasi yang baik maka anak akan dekat dengan orang tua dan

dapat tercipta hubungan yang baik pula.

No | Teks Islam Tafsir

1.
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Perintah untuk melakukan memperlakukan anak-
anak yatim dengan baik, sebagaimana mereka
berbicara dengan anaknya. Yaitu dengan halus,
baik dan sopan, lalu memanggil mereka dengan
panggilan yang baik. (Tafsir al-Misbah: 355)

‘§

2 el 1N Orang-orang yang bersumpah bahwa mereka
=3 hanya menginginkan kebaikan dan petunjuk itu,
alloh mengetahui kebohongan serta hakikat yang
ada dalam hati mereka. Oleh karena itu, jangan
hiraukan ucapan mereka dan ajaklah mereka
kepada kebenaran dengan nasehat yang baik.
Katakanlah kepada mereka kata-kata yang bijak
dan penuh hati, sehingga merasuk ke dalam kalbu
mereka. (Tafsir al-Misbah: 469)

3. pas os Y Jika kondisi keuanganmu memaksamu berpaling

25 32 dari orang-orang, sehingga kamu tidak dapat
memberikan hak mereka karena tidak ada yang
bisa diberikan saat iu, tetapi kamu tetap berharap
Alloh memberikan kemudahan untukmu, maka
katakanlah kepada mereka dengan ucapan yang
baik yang dapat memberikan harapan kepada
mereka.
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Yang disebut layyina ialah dengan kata sindiran
bukan dengan kata-kata terus terang. Musa
dalam menyampaikan dakwahnya kepada fir’aun
memakai kata-kata yang lembut, sopan santun,
dan belas kasihan dimaksudkan agar kesannya
lebih mendalam dan lebih menggugah perasaan
serta dapat membawa hasil yang positif.
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Tuhanmu telah menetapkan agar kalian tidak
menyembah kecuali kepada-Nya dan berbakti
kepada orang tua dengan sebaik-baiknya. Apabila
keduanya atau salah satunya dalam keadaan
lemah atau berusia lanjut, maka janganlah kamu
bantah ucapan dan sikap mereka dengan suara
yang menunjukkan marah. Dan jangan sekali-kali
kamu menghardik keduanya. Akan tetapi
berkatalah yang baik, lembut dan penuh dengan
kebaikan serta penghormatan kepada keduanya.
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Wahai istri-istri rosul, sesungguhnya keutamaan
dan kedudukan kalian itu tidak seperti wanita
pada umumnya. Jika kalian bertagwa, maka
janganlah bersikap terlalu lembut dan terlalu
lunak dalam nertuur sehingga dapat menarik
perhatian orang yang hatinya kotor. Berbicaralah
secara wajar dan tidak dibuat-buat. (Tafsir al-
Misbah: 319-320)
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C. KELEKATAN
1. Pengertian Kelekatan

Kelekatan atau attachment dikemukakan pertama kali oleh John
Bawlby, Menurutnya perilaku lekat adalah bentuk perilaku seseorang
untuk mencapai atau mempertahankan kedekatan dengan beberapa
individu yang berbeda. Kelekatan memiliki nilai keberlangsungan hidup
yang bukan hanya fisik, kelekatan memberikan keterhubungan psikologis
yang abadi diantara sesama manusia. la meyakini bahwa ikatan-ikatan

paling awal yang terbentuk antara anak-anak dengan orang-orang yang
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mengasuh mereka berdampak pada pembentukan hubungan yang berlanjut
sepanjang hidup.

Bawlby (dalam Upton,2012) sejak lahir manusia sudah mampu untuk
memunculkan perilaku lekat pada diri pengasuhnya melalui perilaku-
perilaku refleks, seperti perilaku menempel, menangis, dan mencari
kedekatan, yang membuat pengasuh tetap berada didekatnya.

Pengertian ini sejalan dengan apa yang dikemukakan Ainsworth
mengenai  kelekatan. Durkin (dalam Nurjannah,2016) Kelekatan
merupakan suatu hubungan yang didukung oleh tingkah laku lekat
(Kelekatan behaviour) yang dirancang untuk memelihara hubungan
tersebut.

Kelekatan menurut Santrock (2002), kelekatan mengacu kepada suatu
relasi antara dua orang yang memiliki perasaan yang kuat satu dengan
yang lain dan melakukan banyak hal banyak hal bersama untuk
melanjutkan relasi tersebut. Herbert (dalam Mar’at 2006) mengatakan
kelekatan (kelekatan) mengacu pada ikatan antara dua orang individu atau
lebih, sifatnya adalah hubungan psikologis yang diskriminatif dan spesifik,
serta mengikat sesorang dengan orang lain dalam rentang waktu dan ruang
tertentu.

Dalam psikologi perkembangan, kelekatan diartikan sebagai adanya
daya suatu relasi antara figur sosial tertentu dengan suatu fenomena
tertentu yang dianggap mencerminkan karakteristik relasi yang unik.

kelekatan dapat diartiakn sebagai suatu ikatan emosional antara anak
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dengan figur kelekatannya, seperti orang tua. lIkatan emosional ini
merupakan hubungan yang relative panjang yang terjadi antara figur
kelekatan yang memiliki arti penting dalam kehidupan individu, dan figur
kelekatan ini tidak dapat digantikan oleh siapapun.

Berdasarkan beberapa pengertian yang disampaikan tokoh diatas,
maka dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan tingkah laku lekat
adalah beberapa bentuk perilaku yang dihasilkan dari usaha anak untuk
mempertahankan kedekatan dengan figur yang dianggap mampu
memberikan perlindungan guna untuk mendapatkan kenyamanan
kelekatan orang tua dengan anak juga merupakan suatu ikatan emosional
orang tua dengan anak yang berlangsung terus menerus dan bertahan lama

melalui interaksi yang telah dikembangkan sejak dini.

2. Aspek kelekatan
Menurut Bowlby (dalam Yessy, 2003) terdapat tiga pola kelekatan, yaitu
pola Secure attachment (aman), anxious resistant attachment (cemas

menghindar).

a. Pola secure attachment

Pola secure attachment adalah pola yang terbentuk dari interaksi
orang tua dengan anak, anak merasa percaya terhadap orang tua sebagai
figur yang selalu mendampingi, sensitif, dan responsif, penuh cinta

serta kasih sayang saat mereka mencari perlindungan dan kenyamanan,
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dan selalu membantu atau menolongnya dalam menghadapi situasi

yang menakutkan dan mengancam.

b. Pola anxious resistant attachment (cemas ambivalen)

Pola anxious resistant attachment adalah pola yang terbentuk dari
interaksi orang tua dengan anak, anak merasa tidak pasti bahwa orang
tuanya selalu ada dan responsif atau cepat membantu serta datang
kepadanya pada saat remaja membutuhkan mereka. Akibatnya, anak
mudah mengalami kecemasan untuk berpisah, cenderung bergantung,
menuntut perhatian, dan cemas ketika bereksplorasi dalam
lingkungan. Pada pola ini, remaja mengalami ketidakpastian sebagai
akibat dari orang tua yang tidak selalu membantu pada setiap

kesempatan dan juga adanya keterpisahan.

c. Pola anxious avoidant attachment (cemas menghindar)

Pola anxious avoidant attachment adalah pola yang terbentuk dari
orang tua dengan anak, anak tidak memiliki kepercayaan diri karena
saat mencari kasih sayang, anak tidak direspons atau bahkan ditolak.
Pada pola ini, konflik lebih tersembunyi sebagai hasil dari perilaku
orang tua yang secara konstan.

Setiap individu mempunyai pola kelekatan yang berbeda-beda. Menurut
Ainsworth terdapat variasi gaya kelektan yakni pola kelekatan aman

(Secure Attechment), pola kelekatan cemas (Anxious Attachment) dan
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pola kelekatan menghindar (Anvoidant Attachment). Adapun penjelasan

indikator pola attechment adalah sebagai berikut:

1. Pola secure attachment (kelekatan aman)

Ciri-ciri kelekatan aman yaitu mempunyai model mental diri sebagai
orang yang berharga, penuh dorongan, dan mengembangkan model mental
orang lain sebagai orang yang bersahabat, dipercaya, dan penuh kasih
sayang. Pola kelekatan aman akan mengembangkan pandangan positif
terhadap diri dan orang lain. Karakteristik seperti memiliki kepercayaan
ketika berhubungan dengan orang lain, memiliki konsep diri yang bagus,
merasa nyaman untuk berbagi perasaan dengan orang lain, peduli dengan
siapapun.

2. Pola kelekatan cemas

Memiliki karakteristik model mental sebagai orang yang kurang
perhatian, kurang percaya diri, merasa kurang berharga, dan memandang
orang lain mempunyai komitmen rendah dalam hubungan interpersonal,
merasa tidak dicintai orang lain, kurang bersedia untuk menolong biasanya
perilaku yang nampak yakni enggan mendekati orang lain, khawatir jika
temannya tidak mencintainya, merasa kebingungan ketika hubungannya
dengan orang lain telah berakhir.

3. Pola kelekatan menghindar
Pola kelekatan menghindar mempunyai model mental diri sebagai

orang yang skeptis, curiga dan memandang orang sebagai orang yang
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kurang pendirian dan model mental sosial sebagi orang yang merasa tidak
percaya pada kesediaan orang lain, dan merasa takut untuk ditinggal.
Biasanya perilaku yang menonjol yakni susah menjalin hubungan dengan
akrab, memiliki tingkat emosi yang rendah saat berhubungan dengan
sosial, tidak mudah berbagi pemikiran dan perasaan pada orang lain.
Peneliti menggunakan aspek menurut Bowlby (dalam Yessy, 2003)
karena Aspek kelekatan orang tua ini telah mencakup keseluruhan untuk
mengetahui tingkat kelekatan orang tua dengan anak meliputi kelekatan
aman, cemas dan kelekatan menghindar.
. Faktor yang mempengaruhi kelekatan
Menurut Erik Erikson, (Dalam Rini,2002) faktor yang mempengaruhi
kelekatan adalah:

1. Perpisahan yang tiba-tiba antara anak dengan pengasuh atau
orangtua. Perpisahan traumatik bagi anak bisa berupa kematian
orang tua, orang tua dirawat dirumah sakit dalam jangka waktu
lama, atau anak yang harus hidup tanpa orangtua karena sebab-
sebab lain.

2. Penyiksaan emosional atau penyiksaan fisik.

Sistem pendidikan yang tradisional yang seringkali menggunakan
cara hukuman untuk mendidik dan mendisiplinkan anak, orang tua
sering bersikap menjaga jarak dan behakan ada yang membangun
image menakutkan agar anak hormat dan patuh dengan orang tua.

Padahal cara ini justru membuat anak tumbuh menjadi pribadi
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yang penakut, mudah berkecil hati dan tidak percaya diri. Anak
akan merasa bukan siapa-siapa atau tidak bisa berbuat apa-apa
tanpa orang tua.

3. Pengasuhan yang tidak stabil.
Pengasuhan yang melibatkan terlalu banyak orang, bergantian,
tidak menetap oleh dua orang tua menyebabkan ketidaksetabilan
yang dirasakan anak, baik dalam hal ukuran cinta kasih,perhatian,
dan kepekaan respon terhadap kebutuhan anak. Anak akan
menjadi sulit membangun kelekatan emosional yang stabil karena
pengasuhannya selalu berganti-ganti tiap waktu. Anak cenderung
cemas dan kurang percaya diri (merasa kurang ada dukungan
emosional).

4. Sering berpindah tempat atau domisili
Seringnya berpindah tempat membuat proses penyesuaian diri
anak menjadi sulit, terutama bagi seorang balita. Situasi ini akan
menjadi lebih berat baginya jika orangt tua tidak memberikan rasa
amaan dengan mendampingi mereka dan mau mengerti atas sikap
atau perilaku anak yang mungkin saja aneh akibat rasa tidak
nyaman saat harus menghadapi morang tua. Tanpa kelekatan yang
stabil, reaksi negatif anak akhirnya menjadi bagian dari pola
tingkah laku yang sulit diatasi.

5. Problem psikologis yang dialami orang tua atau pengasuh utama
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Orang tua yang mengalami problem emosional atau psikologis
sudah tentu membawa pengaruh yang kurang menguntungkan
bagi anak. Hambatan psikologis, misalnya gangguan jiwa, depresi
atau problem stress yang sedang dialami orang tua tidak hanya
membuat anak tidak bisa berkomunikasi yang baik dengan orang
tua, tetapi membuat orang tua kurang peka terhadap kebutuhan

dan masalah anak.

4. Kelekatan orang tua dengan anak perspektif islam
Syariat islam menjelaskan bahwa kewajiban orang tua adalah
mendidik dan membimbing anaknya. Pembentukan karakter seorang
anak dipengaruhi oleh lingkungan yakni keluarga dan masyarakat.
Jika hubungan orang tua dengan anak terjalin baik maka jadilah anak
yang baik, patuh dan tidak berani melawan. Sebagaimana juga
dijelaskan dalam Q.S At-Tarhim ayat 6
Gl Gladip 20 sdghs g6 (SOl 2T 1 e 3 gl
(V) 38 G Oslasg il Gy S3taisy 31 Bl s
”6. Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia
dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.
Avyat diatas menjelaskan bahwa pentingnya memelihara hubungan

antara keluarga (orang tua) dengan anak. Orang tua bisa mengarahkan,

mendidik, membimbing anak untuk menjalankan kehidupan secara
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positif agar anak senantiasa menjadi anak yang ber akhlakul karimah
dan mampu untuk menunjukkan dan memberikan kemanfaatan pada
orang lain.

Dalam sebuah hadits juga telah dijelaskan sebagaimana berikut ini:

Rasulullah SAW:

“Sesungguhnya setiap anak adam itu dilahirkan dalam keadaan
yang fitrah (suci) orang tuanya yang akan menjadikan anak
tersebut yahudi, nasrani, atau majusi” (H.R. Bukhari).

Hadits diatas menjelaskan bahwa sebenarnya semua anak sejak
lahir sudah mempunyai potensi, untuk memaksimalkan potensi
tersebut lingkungan keluarga dan juga lingkungan masyarakat sangat
berperan dalam pembentukan karakter anak. Figur lekat anak adalah
orang tua atau pengasuh. Jadi jika orang tua sejak awal berperilaku
positif maka kedepannya anak akan mengikuti hal yang sama.

Sesungguhnya masih banyak lagi mengenai hubungan interaksi
orang tua dengan anak yang diajarkan oleh islam. Sebagaimana dalam
Q.S al-Isra’ ayat 24
(Y ) e 35 LS ) 25 s 689 5 S s W s

”24. dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan
penuh kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah

mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku
waktu kecil".
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Adanya beban seseorang juga akan diderita oleh objek kelekatan.
Hal ini karena terdapat dua orang atau lebih yang mengembangkan
pola kelekatan sehingga akan memiliki kedekatan emosional antara
keduanya. Kelekatan antara orang tua dengan anak dinilai penting
karena anak sangat membutuhkan sosok yang dapat menjadi pemikul
beban ketika anak menghadapi permasalahan dan juga kasih sayang
orang tua menjadikan anak dapat berkembang sesuai dengan tahap
perkembangannya. Dan pembentukan anak yang baik adalah harus
mulai dari perilaku orang tua sejak dini, bukan hanya dalam proses
kandungan saja. Islam memandang bahwa perilaku anak adalah

cerminan dari orang tuanya.

No

Teks Islam Terjemah Makna Psikologi

e (& - 2%%e ¢ s o2 | dan ucapkanlah: Kelekatan aman
By STl o s "Wahai Tuhanku,

.o. - _ | kasihilah mereka
keduanya,
sebagaimana mereka
berdua telah
mendidik aku waktu
kecil".

s o Bk o 2%k 2 liharalah dirimu Kelekatan cemas
B0 SaLATg it 1o | .
Y ? ** | dan keluargamu dari
api neraka

| Gye ‘}1 dan tidak Kelekatan
mendurhakai Allah menghindar
terhadap apa yang
diperintahkan-Nya
kepada mereka dan
selalu mengerjakan
apa yang
diperintahkan
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D. Hubungan intensitas komunikasi dan kecerdasan emosional

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya mengenai intensitas komunikasi
orang tua dengan anak, maka disini peneliti akan menguraikan hubungan
antar variabel sebagai upaya dalam menentukan jawaban dari penelitian.
Komunikasi merupakan proses penyaluran informasi dari satu orang kepada
orang lainnya. Menurut Pratikto (Prasetyo, 2000) komunikasi orang tua dan
anak adalah suatu proses hubungan antara orang tua (ibu dan ayah) dan anak
yang merupakan jalinan yang mampu memberi rasa aman bagi anak melalui
suatu hubungan yang memungkinkan keduanya untuk saling berkomunikasi
sehingga adanya keterbukaan, percaya diri dalam menghadapi dan
memecahkan masalah. Intensitas komunikasi merupakan

Kristin Tri Lestari menunjukkan adanya hubungan antara komunikasi
keluarga dengan kecerdasan emosional berdasarkan interpretasi data
diketahui bahwa komunikasi keluarga menunjukkan angka 56 % dan
termasuk pada kategori baik,sedangkan variabel kecerdasan emosional anak
menunjukkan angka 60 %. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
adanya hubungan setiap tinggi rendahnya prosentase komunikasi keluarga
dengan tinggi rendahnya kecerdasan emosional anak di Kelurahan Munggut
Kecamatan Wungu Kabupaten Madiun. Hal ini juga berarti komunikasi
keluarga akan berpengaruh terhadap kecerdasan emosional anak di Kelurahan
Munggut Kecamatan Wungu Kabupaten Madiun.

Setyowati, (2005) dalam penelitiannya dapat disimpulkan bahwa ada

hubungan antara pola komunikasi keluarga dan pengaruhnya terhadap



55

perkembangan emosi anak pada keluarga jawa. Komunikasi dalam keluarga
(orang tua dengan anak) yang efektif tidak hanya dilakukan berapakali saja
melaikan bagaimana komunikasi itu dilakukan. (dalam jalaluddin,
rahmad,2002). Devvy,(2013) dalam penelitiannya yang berjudul hubungan
antara kecerdasan emosional, intensitas komunikasi dengan kenakalan remaja
dapat diperoleh ry1 2= 0,624: p= 0,00 (p<0,01) yang berarti bahwa terdapat
hubungan yang sangat signifikan antara kecerdasan emosional, intensitas
komunikasi dengan kenakalan remaja dengan sumbangan efektif sebesar
39%

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa orang tua sangat berperan
penting dalam pembentukan anak yang cerdas secara emosinya. Dan
kecerdasan emosional merupakan variabel penting yang diasumsikan
berhubungan dengan intensitas komunikasi orang tua.

Hubungan kelekatan orang tua-anak dan kecerdasan emosional

Sebagaimana telah diuraikan diatas bahwa kelekatan anak pada orang tua
adalah beberapa bentuk perilaku yang dihasilkan dari usaha anak untuk
mempertahankan kedekatan dengan figur yang dianggap mampu memberikan
perlindungan guna untuk mendapatkan kenyamanan kelekatan orang tua
dengan anak juga merupakan suatu ikatan emosional orang tua dengan anak
yang berlangsung terus menerus dan bertahan lama melalui interaksi yang
telah dikembangkan sejak dini.

Menurut penelitian Winahyu Kaula Hermasanti mahasiswa Psikologi

Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret Surakarta menunjukkan
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bahwa hubungan antara pola kelekatan dengan kecerdasan emosi pada remaja
siswa kelas XI SMA NEGERI Karanganyar pola kelekatan memberikan
sumbangan efektif sebesar 1.3% terhadap kecerdasan emosi pada remaja. Hal
ini berarti masih terdapat 98,7% faktor lain yang mempengaruhi kecerdasan
emosi pada remaja.

Luluk (2012) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa adanya hubungan
antara kelekatan orang tua dan kecerdasan emosional anak. Anak yang lekat
dengan orang stuanya maka secara emosi ia merupakan cerinan dari pribadi
orang tua. Karakter manusia dipengaruhi oleh lingkungan keluarga (orang
tua) dan lingkungan masyarakat.

Dalam penelitian ini peneliti akan mencari apakah ada hubungan antara
kelekatan orang tua dengan anak dan Kecerdasan anak M.l Sunan Kalijaga 1
Jombang.

Hubungan intensitas komunikasi dan kelekatan orangtua dengan
kecerdasan emosional anak.

Santock (2002) menyatakan bahwa kualitas attechment sejak dini antara
anak dengan pengasuhnya sangat berpengaruh dengan perilaku anak
dikemudian hari. Kesiimbangan kelekatan yang terbentuk diawal kehidupan
dalam seluruh rentang kehidupan individu dijelaskan dengan adanya
konstruksi mental yang mana anak akan menyimpan pengetahuannya
mengenai hubungan dengan sang ibu ataupun dengan ayahnya.

Dalam penelitian ini peneliti akan meneliti apakah ada hubungan antara

komunikasi dan kelekatan orangtua dengan kecerdasan emosional anak. Yang
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mana komunikasi orang tua dengan anak merupakan penyampaian energi dari
orang tua kepada anak, melalui alat-alat panca indera yang diterapkan melalui
stimuli, yang berbentuk pesan, suara, warna, gelombang cahaya. Sedang
Kelekatan anak dengan orang tua adalah bentuk perilaku yang dihasilkan dari
usaha anak untuk mempertahankan kedekatan dengan figur yang dianggap
mampu memberikan perlindungan guna untuk mendapatkan kenyamanan.
upaya meningkatkan ketrampilan seseorang untuk mengendalikan gejolak
emosinya.

Secara umum pengasuhan emosi dilakukan dalam rangka membentuk
anak yang memiliki kematangan emosional atau cerdas emosi. Pembentukan
kematangan emosional harus dilalui dengan mengerjakan perbuatan yang
baik seperti dengan berkata yang baik atau benar dengan anak, membaangun
hubungan yang erat dengan anak dan mencegah dari perbuatan yang mungkar

dan mendidik dengan penuh kesabaran.
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HIPOTESIS

Hipotesa yang dapat dikemukakan ialah sebagai berikut:
a. Hipotesis Mayor

1. Terdapat hubungan antara intensitas komunikasi dan kelekatan dengan
kecerdasan emosional siswa Madrasah Ibtidaiyah Sunan Kalijogo 1
Tinggar Bandar Kedungmulyo Jombang.

b. Hipotesis Minor

1. Terdapat hubungan antara intensitas komunikasi dan kecerdasan
emosional siswa Madrasah Ibtidaiyah Sunan Kalijogo 1 Tinggar Bandar
Kedungmulyo Jombang.

2. Terdapat hubungan antara kelekatan aman dan kecerdasan emosional
siswa Madrasah Ibtidaiyah Sunan Kalijogo 1 Tinggar Bandar
Kedungmulyo Jombang.

3. Terdapat hubungan antara kelekatan menghindar dan kecerdasan
emosional siswa Madrasah Ibtidaiyah Sunan Kalijogo 1 Tinggar Bandar

Kedungmulyo Jombang.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional. Azwar (2014)
menjelaskan bahwa penelitian korelasional adalah penelitian yang bertujuan
untuk mengetahui keeratan hubungan diantara variabel-variabel yang diteliti
tanpa melakukan suatu intervensi terhadap variabel-variabel yang
bersangkutan. Data yang diperoleh merupakan data alamiah seperti apa
adanya.

Jadi penelitian kuantitatif korelasional dipilih karena peneliti ingin
menguji ada atau tidaknya hubungan antar tiga variabel, yakni intensitas
komunikasi dan kelekatan orang tua- anak sebagai variabel independent dan
kecerdasan emosional sebagai variabel dependent. Data yang diperoleh
kemudian dianalisis menggunakan analisis korelasi yang bertujuan untuk
melihat bagaimana variabel dependent dapat diprediksikan melalui variabel
independent dan melihat seberapa besar kontribusi efektif yang dapat

diberikan oleh variabel independent terhadap variabel dependent.
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B. Identifikasi Variabel

Variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu

penelitian. Dalam penelitian ini ada tiga variabel, yaitu:

1. Variabel terikat (Dependent variabel) yaitu variabel yang mendapatkan
pengaruh.
Variabel (Y): kecerdasan emosional

2. Variabel bebas (Independent Variabel) yaitu variabel yang berperan
memberikan pengaruh.
Variabel (X1): intensitas komunikasi

Variabel (X2): kelekatan orang tua — anak

INTENSITAS
KOMUNIKASI
J T
KECERDASAN
EMOSIONAL
‘/7 7\‘
KELEKATAN
ORANG TUA-
| ANAK |
o 4

Gambar 3.1 Hubungan antar variabel

C. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah suatu definisi mengenai variabel yang
dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik variabel tersebut dapat
diamati (Azwar, 2013,74) Adapun Definisi Operasional yang digunakan

dalam penelitian ini adalah:
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1. Kecerdasan Emosional

Kecerdasan Emosi yaitu kemampuan yang dimiliki seseorang dalam

mengenali emosi diri sendiri dan orang lain, mengelola dan memotivasi

diri sendiri, mampu untuk membina hubungan dengan orang lain. Dengan

kecerdasan emosi tersebut seseorang dapat menempatkan emosinya pada

porsi yang tepat, memilih kepuasan, dan mengatur suasana hati. Menurut

Goleman aspek kecerdasan emosi meliputi:

1.

2.

Mengenali emosi diri: anak dapat memahami emosi diri sendiri.
Mengelola emosi atau pengendalian diri: anak dapat mengekspresikan
emosi dengan tepat.

Memotivasi diri sendiri: anak yang memiliki rasa tanggung jawab dan
mampu memusatkan perhatiannya pada kegiatan yang harus
dikerjakan.

Mengenali emosi orang lain: anak mengerti dan peka terhadap emosi
orang lain.

Membina hubungan atau ketrampilan sosial: anak dapat bekerjasama

dengan orang lain.

2. Intensitas komunikasi

Intensitas komunikasi adalah tingkat frekuensi saat berkomunikasi,

durasi yang digunakan untuk berkomunikasi, perhatian yang diberikan saat

berkomunikasi, keteraturan dalam berkomunikasi, tingkat keluasan pesan

dan jumlah yang diajak berkomunikasi. Tingkat kedalaman pesan yaitu

meliputi kejujuran, keterbukaan dan saling percaya antar partisipan.
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Semakin tinggi nilai intensitas komunikasi maka semakin tinggi tingkat

intensitas komunikasi orang tua dan anak. Aspek intensitas komunikasi

sebagai berikut:

a. Frekuensi saat berkomunikasi: tingkat keseringan seseorang dalam
melakukan aktivitas komunikasi

b. Durasi yang digunakan saat berkomunikasi: lamanya waktu yang
digunakan pada saat melakukan aktivitas komunikasi

c. Perhatian yang diberikan saat berkomunikasi: fokus yang dicurahkan
oleh partisipan saat berkomunikasi

d. Tingkat keluasan pesan saat berkomunikasi: Ragam topik/pesan yang
disampaikan & banyaknya orang yang diajak untuk berkomunikasi.

e. Tingkat kedalaman pesan saat berkomunikasi: Kejujuran, Keterbukaan,
Sikap saling percaya antar partisipan.

f. Keteraturan dalam berkomunikasi: Kesamaan sejumlah aktivitas
komunikasi yang dilakukan secara rutin dan teratur

. Kelekatan Orang Tua

Kelekatan yaitu beberapa bentuk perilaku yang dihasilkan dari usaha

anak untuk mempertahankan kedekatan dengan figur yang dianggap

mampu memberikan perlindungan guna untuk mendapatkan kenyamanan,

dan bentuk perilaku yang lain yakni cemas dan menghindar. kelekatan

orang tua dengan anak juga merupakan suatu ikatan emosional orang tua

dengan anak yang berlangsung terus menerus dan bertahan lama melalui

interaksi yang telah dikembangkan sejak dini. Definisi tersebut merujuk
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pada konsep Bowlby yang dikembangkan oleh Ainsworh dengan aspek
pola kelekatan antara lain: aman (secure), anak merasa aman bila berada
dekat dengan orang tua, anak yakin orang tua akan memberikan kasih
sayang, cemas (anxious), anak tidak yakin orang tua akan membantu
ketika kesulitan dan menghindar (avoidant), anak tidak percaya diri
bahkan merasa dijauhi oleh orang lain.
D. Populasi dan Sampel
1. Populasi penelitian
Populasi adalah keseluruhan subjek penlitian (Arikunto,2006).
menganjurkan apabila subjek kurang dari 100, lebih baik diambil
semuanya, sehingga penelitianya merupakan penelitian populasi
selanjutnya, jika jumlah subjeknya besar dapat diambil antara 10%-
15% atau 20%-25% atau 50%. Tergantung setidak-tidaknya dari
kemampuan peneliti dilihat dari waktu, dana, dan juga tenaga, sempit
luasnya wilayah pengamatan dari setiap subjek. Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa di Madrasah Ibtidaiyah Sunan Kalijogo 1
Tinggar. Sampel yang diambil adalah 47 % dari jumlah populasi.
Tabel 3.1

Jumlah populasi

Kelas Jumlah siswa
| (Satu) 16
Il (Dua) 19
I (Tiga) 19
IV (Empat) 13
V (Lima) 17
VI (Enam) 12
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2. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang akan diteliti yang
diharapkan dapat mewakili populasi (Azwar,2001). Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan Purposive
sample. Purposive sample yaitu teknik penentuan sampel yang
digunakan dengan cara mengambil subjek bukan pada strata, random
atau daerah, tetapi didasarkan pada tujuan tertentu (Arikunto,2006).

Peneliti menggunakan Purposive sample dengan pertimbangan
bahwa peneliti telah menentukan kreteria subjek yang akan diteliti.
Alasan berikutnya adalah Purposive sample dianggap paling tepat
karena mewakili populasi. Merujuk pendapat diatas maka karakteristik
sampel dalam penelitian ini adalah siswa-siswi dengan usia 8-12 tahun,
dan siswa-siswi yang bersekolah di Madrasah Ibtidaiyah Sunan
Kalijaga 1 Kab. Jombang.

Berdasarkan karakteristik diatas, peneliti memutuskan untuk
menggunakan subjek siswa dan siswi kelas IlI, 1V,dan kelas V
Madrasah Ibtidaiyah Sunan Kalijaga 1 Kab.Jombang yang mana telah
memiliki kriteria yang sesuai dengan yang disebutkan oleh peneliti.

Adapun jumlah keseluruhan siswa kelas 111, 1V, dan V adalah 46 siswa.

E. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah sebuah alat atau fasilitas yang digunakan

oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya menjadi lebih
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mudah dan hasilnya lebih baik, dalam artian lebih cermat lengkap dan
sistematis, sehingga data yang diperoleh dapat lebih mudah untuk diolah
(Arikunto,2006) sedangkan teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Skala

Data yang diperoleh lewat penggunaan skala adalah data yang
dikategorikan sebagai data factual (Azwar,2013). Skala dalam penelitian
ini terdiri dari tiga bagian, yaitu pada bagian pertama skala tentang
Kecerdasan emosional, kedua tentang Intensitas komunikasi, dan yang

bagian ketiga tentang Kelekatan orang tua.

. Intrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat bantu bagi peneliti dalam
pengumpulan data (Arikunto,2006). Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini ada tiga bagian yaitu intensitas komunikasi, Kelekatan orang tua
dan Kecerdasan Emosional yang digunakan dengan pengukuran skala yang
disebut dengan model skala likert. Instrumen yang baik harus memenuhi dua
persyaratan penting yaitu valid dan reliabel, sehingga benar tidaknya data
tergantung dari baik tidaknya instrumen pengumpulan data (Arikunto,2006)

Skala dalam penelitian ini menggunakan skala tertutup, artinya jawaban
sudah disediakan dan responden hanya menjawab berdasarkan perasaan atau
pendapat pribadinya. Skala ini berisi pernyataan fovourable dan unfavourable.
Pilihan alternatif jawaban yang disediakan nantinya terdiri dari 4 kategori

respon yakni pilihan tersebut dilakukan dengan alasan sebagai berikut:
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Tersedianya jawaban ditengah menimbulkan kecenderungan
menjawab ditengah (Central Tendency Affect) terutama bagi
mereka yang ragu-ragu antara setuju atau tidak setuju.

Jika pilihan untuk kategori tengah atau netral disediakan maka
dikhawatirkan kebanyakan subjek akan cenderung menempatkan
pilihannya di kategori tengah tersebut, sehingga data mengenai
perbedaan diantara responden menjadi kurang informative
(Nusbeck dalam Azwar,2013). Berdasarkan pendapat diatas maka
peneliti memutuskan untuk memberi 4 kategori respon dengan
kategori sebagai berikut:

Tabel 3.2

Kategori respon skala

Klasifikasi Keterangan Favorable | Unfavorable
SS Sangat setuju 4 il
S Setuju 2
TS Tidak setuju 2 3
S5hHS Sangat tidak Setuju 1 4
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a. Blue print Skala Kecerdasan Emosional
Tabel 3.3
Blue Print Skala Kecerdasan Emosional
Item
No Aspek LpaneEey Favorable Unfavorable
1. | Mengenali Anak memahami emosi 1,2,3 45,6
emosi diri diri sendiri
2. | Mengelola Dapat mengekspesikan 7,8,9 10,11,12
emosi emosi dengan tepat
3. | Memotivasi diri | Memiliki rasa tanggung | 13 18
sendiri jawab
Mampu memusatkan 14,15 16,17
perhatian pada kegiatan
yg harus dikerjakan.
4. | Mengenali Mengerti atau peka 19,20,21 22,23,24
emosi orang lain | terhadap emosi orang
lain.
5. | Membina Dapat bekerja sama 25,26, 28,29
hubungan dengan orang lain 27
b. Blue print skala intensitas komunikasi
Tabel 3.4
Blue Print Skala Intensitas Komunikasi
Item
No Aspek Indikator Favorable Unfavorable
1 | Frekuensi - Tingkat keseringan 1,2,3 4,5
komunikasi seseorang dalam
melakukan aktivitas
komunikasi
2 Durasi yang - lamanya waktu yang 6 7
digunakan digunakan pada saat
untuk melakukan aktivitas
berkomunikasi | komunikasi
3 | Perhatian yang | - fokus yang dicurahkan 8,9,10,11,12 | -
diberikan saat | oleh partisipan saat ,13
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berkomunikasi

berkomunikasi

oleh orang lain.

4 | Tingkat - Ragam topik/pesan yang | 14,16,17 15
keluasan pesan | disampaikan & banyaknya
saat orang yang diajak untuk
berkomunikasi | berkomunikasi.
5 | Tingkat a. Kejujuran 18,19 -
kedalaman
pesan saat b. Keterbukaan 20,22,23 21
berkomunikasi | c. Sikap saling percaya | 24,26 25,27
antar partisipan
6. | Keteraturan - Kesamaan sejumlah 28,29,30
dalam aktivitas komunikasi yang
berkomunikasi | dilakukan secara rutin dan
teratur
c. Blue print skala kelekatan
Tabel 3.5
Blue Print Skala kelekatan
No | Aspek Indikator Favorable Unfavorable
1. | Kelekatan Anak merasa aman bila 1,2,3 4
aman berada dekat dengan orang
tua
Anak yakin orang tua akan | 6,7,8 5
memberikan kasih sayang.
2. | Kelekatan - Anak tidak yakin orang 9,10,11,13, | 12,14
cemas tua akan membantu ketika | 15
kesulitan
3. | Kelekatan - Anak tidak percaya diri 16,17,19,20, | 18,23
menghindar bahkan merasa dijauhi 21,22
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G. Uji Validitas dan Reliabilitas

1. Uji Validitas

Uji validitas merupakan salah satu cara untuk menunjukkan tingkat
kevalidan suatu instrumen. Validitas dalam penelitian ini diukur
menggunakan pengukuran validitas isi. Validitas isi digunakan untuk
mengetahui relevansi item dengan indikator agar diketahui apakah skala
ini telah mendukung konstrak teori yang diukur (Azwar,2012). Peneliti
menggunakan koefisien validitas isi Lawshe’s CVR (content validity ratio)
yang merupakah salah satu metode yang digunakan secara luas untuk
mengukur kesepakatan di antara penilai atau hakim tentang pentingnya

item suatu penelitian. Rumus untuk perhitungan CVR oleh Lawshe :

CVR = (ne — N/2) / (N/2)

dimana CVR adalah content validity ratio, ne adalah jumlah anggota
panelis yang menjawab “relevan”, N adalah jumlah total panelis. Formula
ini menghasilkan nilai-nilai yang berkisar dari +1 sampai -1, nilai positif
menunjukkan bahwa setidaknya setengah panelis (SME) menilai item
sebagai penting/esensial. Semakin lebih besar CVR dari 0, maka semakin

“relevan” dan semakin tinggi validitas isinya.

Adapun ahli yang dipilih oleh peneliti untuk menjadi panelis dalam
menilai item skala Kecerdasan emosional, intensitas komunikasi dan

kelekatan adalah sebagai berikut ini:
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Tabel 3.6

Daftar panelis

NO | NAMA Bidang Keahlian
1 Fina Hidayah M.Si. Konstruksi alat ukur
2 Muallifah M.Si Psikologi

3 Shinta Astrie Ningtias S.Pd Ahli Bahasa

Rentang angka yang diperoleh pada perhitungan CVR adalah O-
1,00 maka dalam hal ini jika aitem yang mendapatkan nilai kurang dari 0
dianggap memiliki validitas isi yang rendah sehingga lebih baik direvisi
atau dibuang. Setelah skala diberikan kepada panelis, masing masing item

yang dibawah 0. Hasil uji validitas item sebagai berikut ini

Tabel 3.7

Blue Print Skala Kecerdasan emosional setelah CVR

Item
el WL T9 Favorable Unfavorable

Mengenali Anak memahami emosi S 4* 5*.6
emosi diri diri sendiri
Mengelola Dapat mengekspesikan 7,8,9 10,11,12
emosi emosi dengan tepat
Memotivasi diri | Memiliki rasa tanggung | 13 18*
sendiri jawab

Mampu memusatkan 14,15 16,17

perhatian pada kegiatan

yg harus dikerjakan.
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4. | Mengenali Mengerti atau peka 19,20,21 22,23,24
emosi orang lain | terhadap emosi orang

lain.

5. | Membina Dapat bekerja sama 25*,26*, 28,29*
hubungan dengan orang lain 27*

Tebel 3.8
Blue Print Skala Intensitas Komunikasi Setelah CVR
Item

No Aspek Indikator Favorable Unfavorable

1 Frekuensi - Tingkat keseringan 1,2,3 45
komunikasi seseorang dalam

melakukan aktivitas
komunikasi

2 | Durasi yang - lamanya waktu yang 6 7
digunakan digunakan pada saat
untuk melakukan aktivitas
berkomunikasi | komunikasi

3 | Perhatian yang | - fokus yang dicurahkan 8,9,10,11,12 | -
diberikan saat | oleh partisipan saat ,13
berkomunikasi | berkomunikasi

4 | Tingkat - ragam topik/pesan yang 14*16,17 15
keluasan pesan | disampaikan & banyaknya
saat orang yang diajak untuk
berkomunikasi | berkomunikasi.

5 | Tingkat a. Kejujuran 18,19 -
Eigimit” b. Keterbukaan 202223 |21
berkomunikasi | c. Sikap saling percaya | 24,26 25,27

antar partisipan

6. | Keteraturan - kesamaan sejumlah 28,29,30
dalam aktivitas komunikasi yang

berkomunikasi

dilakukan secara rutin dan
teratur




Tabel 3.9

Blue Print Skala kelekatan setelah CVR
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oleh orang lain.

No | Aspek Indikator Favorable Unfavorab
le
1. | Kelekatan aman | Anak merasa aman bila 1,2,3 4
berada dekat dengan orang
Anak yakin orang tua akan | 6,7,8 5
memberikan kasih sayang.
2. Kelekatan - Anak tidak yakin orang 9,10,11,13, | 12,14
cemas tua akan membantu ketika | 15
kesulitan
3. | Kelekatan - Anak tidak percaya diri 16,17,19,20, | 18,23
menghindar bahkan merasa dijauhi 21,22

Peneliti hanya mengambil item yang memperoleh penilaian CVR

diatas 0 dan membuang item yang dibawah nilai 0. Peneliti menggunakan

tanda * untuk item yang memperoleh nilai dibawah 0 sehingga peneliti

tidak menggunakan item yang memperoleh nilai dibawah 0.

2. Reliabilitas

Reliabilitas merupakan istilah yang digunakan untuk menunjukkan

bahwa suatu instrument alat ukur cukup dapat dipercaya sebagai alat

pengumpul data. Pengukuran yang memiliki reliabilitas yang cukup

tinggi sebagai pengukuran yang reliabel

(Azwar,2012). Suatu

kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang

terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu.
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Setiap alat pengukur seharusnya memiliki kemampuan untuk
memberikan hasil pengukuran yang konsisten.

Reliabilitas memusatkan perhatian pada masalah konsistensi
sedang yang kedua lebih memperhatikan masalah ketepatan. Instrumen
yang reliable adalah instrument yang bilamana dicobakan secara
berulang-ulang pada kelompok yang sama akan menghasilkan data
yang sama dengan asumsi tidak terdapat perubahan psikologis
terhadap responden. Reliabilitas dinyatakan dengan koefisien yang
angkanya berada dalam rentang 0,00-1,00. Semakin tinggi koefisien
reliabilitas mendekati angka 1,00 berarti semakin tinggi reliabilitas dan
begitupula sebaliknya (Azwar,2012). Untuk menentukan reliabilitas
dari setiap alat ukur peneliti menggunakan uji reliabilitas dengan

rumus alpha chronbach dengan rumus Arikunto (2010).

kY. Tt
e i i
5 (fc—lj[\ o ]

dimana

1 = Reliabilitas Instrumen

k = Banyaknya butir pertanyaan
T, =Tumlah varians butir

oM = Vanans total

Bersarnya koefisien reliabel bila mendekati nilai 1,00 yang berarti
bahwa konsistensi hasil ukur makin sempurna. Metode konsistensi
internal Alpha Cronbach dapat dijadikan sebagai statistik yang dapat

menunjukkan daya beda sebuah item. Reliabilitas dinyatakan oleh
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koefisien reliabilitas yang angkanya berada dalam rentang O sampai
dengan 1,00 (Azwar,2006). Dalam menghitung reliabilitas ketiga item
skala peneliti menggunakan bantuan program komputer SPSS 21.00 for

windows.

H. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian, teknik analisis data yang digunakan adalah analisis
regresi linier berganda dan menggunakan alat bantu berupa software
computer program SPSS. SPSS (Statistical Package for Social sciences)
adalah sebuah program komputer yang digunakan untuk menganalisis sebuah
data dengan analisis statistik, SPSS yang digunakan dalam penelitian ini
adalah SPSS versi 21.0 Teknik analisis data yang digunakan adalah sebagai
berikut:
1. Analisis Deskriptif
Analisis  deskriptif bertujuan untuk memberikan deskripsi
mengenai subjek penelitian berdasarkan data dari variable yang
diperoleh dari kelompok subjek yang diteliti dan tidak dimaksudkan
untuk pengujian hipotesis. Analisis deskriptif digunakan untuk
mendeskripsikan secara umum hasil penelitian yang dilakukan untuk
mengetahui kategorisasi tingkatan pada variabel X1,X2,Y
2. Analisis norma
Penghitungan norma dilakukan untuk mengetahui kategorisasi

tingkatan pada tiap variabel komunikasi orang tua, kelekatan orang tua
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dan kecerdasan emosional anak pada Madrasah Ibtidaiyah subjek
nantinya akan dilakukan penglasifikasian skor subjek berdasarkan
norma yang ditentukan. Penghitungan norma dilakukan untuk melihat
komunikasi orang tua, kelekatan orang tua dan kecerdasan emosional
sehingga apakah tinggi, sedang, dan rendah.

Peneliti membuat pengkategorian dengan menggunakan metode
empirik dengan langkah sebagai berikut rumusnya:

a. Mencari angka dasar

_ i

n

Me

Me  : Mean (rata-rata)
> : epsilon (jumlah)
Xi > nilai x ke i sampai ke n
n : Jumlah individu
b. Mencari standart deviasi
Setelah rata-rata diketahui maka langkah selanjutnya adalah

mencari standart deviasi, dengan rumus sebagai berikut:

o= J(xi—x)2
\I n

0 : standart deviasi
Xi : angka kasar
X > mean

n : banyaknya responden
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Menentukan kategorisasi bertujuan untuk menempatkan individu
ke dalam kelompok terpisah secara berjenjang menurut suatu
kontinum berdasarkan atribut yang diukur, kontinum berjenjang yang
dipakai adalah tinggi, sedang dan juga rendah. Pada penelitian ini
pengkategorisasian yang digunakan sebagai berikut (Azwar,2013):

Tabel 3.10

Norma kategorisasi

Tinggi X>M+1SD

Sedang M-1SD<X<M+1SD

Rendah X<M-1SD

3. Analisa prosentasi
Peneliti menggunakan analisa prosentasi setelah menentukan
norma kategorisasi dan mengetahui jumlah individu yang ada dalam
suatu tingkatan kelompok. Prosentasi masing-masing tingkatan

dihitung dengan menggunakan rumus:

P =Lx100%
n

Keterangan
p : Prosentase
f : Frekuensi

n : Jumlah Subjek
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4. Uji normalitas dan linearitas
Uji normalitas digunakan untuk melihat sebaran data yang diperoleh
dari penelitian, apakah data berdistribusi normal atau tidak. Ketika
data berdistribusi normal maka analisis statistik yang digunakan adalah
statistik parametrik. Uji linearitas dalam penelitian ini dianalisis
dengan menggunakan bantuan SPSS dengan melihat nilai signifikan
pada output SPSS. Apabila nilai signifikasi >0,05 maka kesimpulannya
adalah terdapat hubungan secara signifikan antar variabel X dan Y

5. Analisis Korelasi

Analisis digunakan dengan menggunakan uji korelasi ganda. Uji

korelasi ganda (multiple product moment correlation) menurut
Winarsunu (2009) sebagai suatu analisis parametrik yang digunakan
untuk menguji korelasi linear antara satu variabel terikat (Y) dengan
sekelompok (dua atau lebih) variabel bebas (X) Sebagai satu kesatuan
variabel. Rumus yang digunakan untuk menghitung korelasi ganda
antara variabel terikat (YY) dengan 2 variabel bebas (X; dan X;) adalah

sebagai berikut:

1=(r1.2)?

Ry-12 — \/(Tl-y )2+(T2.y)2—2(7'1.y )(Tr2.y)(11.2)

Keterangan :
Ry12 : Korelasi antara X; dan X, dengan Y
riy :Korelasi antara X; dengan Y

r,y  :Korelasi antara X, dengan Y



78

r.o : Korelasi antara X; dengan X,
Berdasarkan rumus korelasi ganda tersebut, perlu ditemukan
terlebih dahulu korelasi tunggalnya. Menghitung korelasi tunggal dapat

diperoleh melalui rumus sebagai berikut:

R. = N.IXY-3X.JY
Y I —(CXD).(N.EY 2 -(3Y)2)

Dalam penelitian ini, analisis data yang diperoleh dilakukan
dengan uji Correlation Product Moment melalui SPSS ver.20.0 for
windows.

Berikut ini adalah pedoman interpretasi dari koefisien korelasi
menurut Sarwono (2009):

Interprestasi koefisien korelasi

0 tidak ada korelasi

0,00-0,25 | korelasi sangat lemah

0,25-0,50 | Korelasi cukup

0,50-0,75 | korelasi kuat

0,75-0,99 | korelasi sangat kuat

1 korelasi sempurna




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan Penelitian

1.

2.

4.

Deskripsi Lokasi Penelitian

Madrasah Ibtidaiyah Sunan Kalijogo 1 Tinggar didirikan mulai 12 Maret
1945 kemudian mulai dioperasikannya pada tahun 1985. Madrasah
ibtidaiyah ini berada dibawah naungan yayasan pendidikan dan sosial NU
dan berada di JI. Raya Tinggar No.35 Desa Tinggar Kecamatan Bandar
Kedungmulyo Kabupaten Jombang.
Visi:
Melahirkan generasi muslim yang berkuaitas serta berpedoman pada nilai-
nilai yang terkandung dalam Al-Qur’an dan Hadits dalam menjalankan
kehidupan sehari-hari yang dapat menyelaraskan iman, ilmu dan amal serta
mampu berpikir secara kritis dan dinamis.
Misi:
Menyelenggarakan sistem pendidikan masyarakat dengan pengelolaan
secara sederhana dan profesional.
Waktu dan Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada 16 maret 2017 bertempat diruang belajar

kelas V Madrasah Ibtidaiyah Sunan Kalijogo 1 Tinggar. Penelitian ini
berlansung selama satu hari. Peneliti menyebar anget pada siswa kelas 3,4,5
Sebelum melaksanakan penelitian penguji terlebih dahulu melakukan uji

keterbacaan pada 3 siswa Madrasah ibtidaiyah Sunan Kalijogo 1 Tinggar.
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5. Jumlah subjek Penelitian
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Madrasah Ibtidaiyah Sunan Kalijogo 1 Tinggar memiliki 6 tingkatan

(kelas). Berdasarkan kreteria peneliti memakai kelas I11,1V,V sejumlah 46

siswa sebagai subjek penelitian. Alasan penulis menggunakan kelas I11,1V,V

sebagai subjek penelitian ini,dikarenakan penulis telah diberitahu sebelumnya

agar tidak menggunakan subjek siwa kelas VI karena siswa kelas VI akan

melaksanakan ujian nasional sehingga tidak dapat diganggu waktu belajar

mereka.

B. Hasil Penelitian

1. Uji Validitas

Hasil penelitian ini harus diuji validitas dan reliabilitasnya lagi sebelum

dianalisis karena penulis menggunakan uji terpakai. Uji validitas yang

telah dilakukan ada tiga skala penelitian, yaitu skala kecerdasan

emosional, skala intensitas komunikasi, dan skala kelekatan orang tua-

anak terdapat beberapa item yang gugur adapun hasilnya dijelaskan pada

tabel berikut ini:

Tabel 4.1

Blue Print Skala Kecerdasan emosional

sendiri

jawab

Item
No Aspek Indikator Favorable Unfavorable
1. | Mengenali Anak memahami emosi 1,2,3 4
emosi diri diri sendiri
2. | Mengelola Dapat mengekspesikan 5,6,7 8,9,10
emosi emosi dengan tepat
3. | Memotivasi diri | Memiliki rasa tanggung | 11, -
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Mampu memusatkan 12,13 14,15
perhatian pada kegiatan
yg harus dikerjakan.

4, Mengenali Mengerti atau peka 16,17,18 19,20,21
emosi orang lain | terhadap emosi orang

lain.

5. | Membina Dapat bekerja sama - 22
hubungan dengan orang lain

Tabel 4.2
Blue Print Intensitas komunikasi
Item

No Aspek Indikator Favorable Unfavorable

1 Frekuensi - Tingkat keseringan 1,2,3 45
komunikasi seseorang dalam

melakukan aktivitas
komunikasi

2 Durasi yang - lamanya waktu yang 6 7
digunakan digunakan pada saat
untuk melakukan aktivitas
berkomunikasi | komunikasi

3 | Perhatian yang | - fokus yang dicurahkan 8,9,10,11,12 | -
diberikan saat | oleh partisipan saat 13
berkomunikasi | berkomunikasi

4 | Tingkat - ragam topik/pesan yang 14,16,17 15
keluasan pesan | disampaikan & banyaknya
saat orang yang diajak untuk
berkomunikasi | berkomunikasi.

5 | Tingkat d. Kejujuran 18,19 -
ggg:r']ag:{‘ e. Keterbukaan 202223 | 21
berkomunikasi | f. Sikap saling percaya | 24,26 25,27

antar partisipan

6. | Keteraturan - kesamaan sejumlah 28,29,30
dalam aktivitas komunikasi yang
berkomunikasi | dilakukan secara rutin dan

teratur




Tabel 4.3

Blue Print Kelekatan Orang Tua-Anak
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No | Aspek Indikator Favorable Unfavorable
1. | Kelekatan aman | Anak merasa aman bila 1,2,3 4
berada dekat dengan orang
Anak yakin orang tua akan | 6,7,8 5
memberikan kasih sayang.
2. | Kelekatan - Anak tidak yakin orang 9,10,11,13, | 12,14
cemas tua akan membantu ketika | 15
kesulitan
3. | Kelekatan - Anak tidak percaya diri 16,17,19,20, | 18,23
menghindar bahkan merasa dijauhi 21,22
oleh orang lain.

Hasil uji validitas item skala Kecerdasan Emosional

Sebagai kreteria validitas item skala kecerdasan emosional anak
peneliti menggunakan pendapat (Azwar,2012:86) yakni Item yang
memiliki nilai >0,30 dianggap sebagai item yang validitasnya
memuaskan sedangkan item yang memiliki harga rix atau rix.i kurang dari
0,30 dapat diinterprestasi sebagai item yang memiliki daya beda rendah,
sehingga item yang memiliki nilai 0,20 dianggap tidak valid. Angket
skala kecerdasan emosional sebanyak 22 yang telah disebarkan pada
responden yaitu 46 siswa Madrasah Ibtidaiyah Sunan Kalijogo 1 Tinggar
hasil validitas skala Kecerdasan emosional diketahui bahwa item yang

valid yaitu 11 dan item yang gugur yaitu 11 item.




Tabel 4.4

Uji Validitas Skala Kecerdasan Emosional
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Variabel Aspek Item Valid Item Gugur
Kecerdasan | Mengenali emosi diri 1,2 34
Emosional Mengelola emosi 6,9 5,7,8,10

Memotivasi diri sendiri 13,14 11,12,15,18
Mengenali emosi orang 17,19 16
lain 20,21
Membina hubungan 22 -
Jumlah 11 11

Angket skala intensitas komunikasi sebanyak 30 item disebarkan

pada responden yang sama Yyaitu 46 siswa Madrasah Ibtidaiyah

Sunan Kalijogo 1 Tinggar. Dari 30 aitem yang sudah tersebar

terdapat 17 aitem yang gugur dan 13

perinciannya sebagai berikut:

b. Hasil Uji Validitas Item Skala Intensitas Komunikasi

Tabel 4.5

Uji Validitas Skala Intensitas Komunikasi

item valid. Adapun

Variabel Aspek Item Valid Item Gugur
Intensitas Frekuensi komunikasi 1 2,3,4,5
komunikasi Durasi yang digunakan 6 7

untuk berkomunikasi

Perhatian yang diberikan | 10, 12 8,9, 11,13
saat berkomunikasi

Tingkat keluasan pesan 14,16 15,17

saat berkomunikasi
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Tingkat kedalaman pesan | 18,19,20,21, | 22,23,24,26
saat berkomunikasi 25,27
Keteraturan dalam 30 28,29
berkomunikasi

Jumlah 13 17

c. Hasil Uji Validitas Item Skala Kelekatan Orang tua-anak
Skala kelekatan tidak dapat diukur uji validitas dan
reliabilitasnya, serta dianalisis sebagai satu keseluruhan karena
jenis aspek yang menyerupai tipologi, sehingga uji validitasnya
dilakukan tiap aspek.
Tabel 4.6

Uji Validitas Item Kelekatan Orang tua-anak

Variabel Aspek Item Valid Item Gugur
Kelekatan Kelekatan aman 2,3,4,5,6,8 1
orang tua- Kelekatan cemas 10,11,12 9,13,
anak 14,15
Kelekatan menghindar 16,17,18,19, |-
20,21,22,23
Jumlah 18 5

Berdasarkan hasil validitas skala kelekatan dapat diketahui bahwa
item kelekatan yang valid yaitu 18 item. Sedangkan item yang gugur yaitu 5

item.

2. Uji Reliabilitas
Dalam penelitian ini uji Reliabilitas dilakukan dengan menggunakan

SPSS.21.0 For Windows, dengan ketentuan reliabel jika nilai Cronbach’s
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Alpha>0,70. Pada skala Kecerdasan emosional anak diperoleh aplha
sebesar 0,762 artinya item-item penyusun skala kecerdasan emosional
anak memiliki reliabilitas yang baik. Hasil perhitungan reliabilitas tiga
variabel dapat dilihat pada tabel berikut ini:
a. Hasil relibilitas skala Kecerdasan Emosional
Tabel 4.7

Hasil relibilitas skala Kecerdasan Emosional

Cronbach's N of Items
Alpha

, 762 It

b. Hasil uji reliabilitas skala Intensitas Komunikasi
Tabel 4.8

Hasil relibilitas skala Intensitas komunikasi

Cronbach's N of Items
Alpha

, (78 13

c. Hasil uji reliabilitas skala Kelekatan

Sama seperti uji validitas diatas, uji reliabilitas pada variabel ini
juga dilakukan tiap dimensi. Sehingga tiap dimensi dari skala aspek
kelekatan memiliki koefisiensi alpha yang berbeda-beda pada tiap

aspeknya.
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1) Hasil uji reliabilitas item pada kelekatan aman
Tabel 4.9

Hasil relibilitas item kelekatan aman

Cronbach's N of Items

Alpha

,703 7

2) Hasil uji reliabilitas item pada kelekatan cemas

Tabel 4.10

Hasil relibilitas item kelekatan cemas

Cronbach's N of Items

Alpha

,980 3

3) Hasil uji reliabilitas item pada kelekatan menghindar
Tabel 4.11

Hasil reliabilitas kelekatan menghindar

Cronbach's N of ltems

Alpha

,731 8
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Dari ketiga tabel diatas dapat dilihat bahwa Cronbach’s Alpha

pada masing-masing skala yaitu >0,70 sehingga dapat dikatakan bahwa

skala tersebut reliabel.

3. Analisis Data

A. Kategorisasi

Untuk mengetahui tingkat kecerdasan emosional, penentuan norma

penilaian dilakukan setelah nilai mean (M) dan standart devisiasi (SD)

diketahui. Berikut ini norma penelitian yang diperoleh:

1. Tingkat Kecerdasan emosional anak Madrasah Ibtidaiyah Sunan

Kalijogo 1 Tinggar.

Tabel 4.12

Deskripsi Statistik Kecerdasan emosional

Std.
Variabel Mean Deviation N
Kecerdasan 36,739 4271 46
emosional

Setelah mendapatkan mean dan standart deviasi, selanjutnya
menganalisa tingkat kecerdasan emosional subjek, apabila tingkat
kecerdasan emosional setelah diketahui tingkat, tinggi, sedang,

rendah, maka selanjutnya adalah mengetahui

Sebagaimana tabel berikut ini:

prosentasenya.



Tabel 4.13
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Hasil Deskripsi Tingkat Kecerdasan Emosional

Variabel Tinggi | Prosentase | Sedang | Prosentase | Rendah | Prosentase
Kecerdasan | 24 52% 7 15,21% 15 32,6%
Emosional

Deskripsi hasil tingkat kecerdasan emosional pada tabel

410 diatas menunjukkan bahwa siswa dengan kecerdasan

emosional rendah dengan prosentase 32,6% sebanyak 15 siswa.

Siswa yang tingkat kecerdasan emosionalnya sedang bejumlah 7

siswa dengan prosentase 15,21% dan 24 siswa dengan prosentase

sebanyak 52% dalam kategori siswa yang memiliki kecerdasan

emosional yang tinggi.

Tingkat Intensitas komunikasi anak Madrasah Ibtidaiyah Sunan

Kalijogo 1 Tinggar

Tabel 4.14

Deskripsi Statistik Intensitas komunikasi

Std.
Variabel Mean Deviation N
Intensitas 43,630 4,478 46
komunikasi
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Tabel 4.15

Hasil Deskripsi Tingkat Intensitas komunikasi

Variabel Tinggi | Prosentase | Sedang | Prosentase | Rendah | Prosentase
Intensitas 21 45,65% 8 17,39% 17 36,956%
komunikasi

Deskripsi hasil tingkat Intensitas komunikasi pada tabel

412 diatas Intensitas

menunjukkan bahwa siswa dengan
komunikasi rendah sejumlah 17 siswa dengan prosentase 36,956%.
Siswa yang tingkat Intensitas komunikasi sedang dengan
prosentase 17,39% dan pada prosentase 45,65% dalam kategori

siswa yang memiliki Intensitas komunikasi yang tinggi.

Tingkat Kelekatan anak Madrasah Ibtidaiyah Sunan Kalijogo 1

Tinggar
Tabel 4.16
Deskripsi Statistik Kelekatan
Variabel Skor empirik
kelekatan Mean Std.
Deviation

Kelekatan aman | 21 3,645

Kelekatan cemas | 6,565 2,737

Kelekatan 16,847 | 4,071

Menghindar




Tabel 4.17

Hasil Deskripsi Tingkat Kelekatan
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Variabel Tinggi | Prosentase | Sedang | Prosentase | Rendah | Prosentase
Kelekatan 15 32,60% 12 26,08% 19 41,30%
Aman

Kelekatan 13 28% 23 50% 10 21,7%
Cemas

Kelekatan 20 43,47% 6 13,043% | 20 43,478%
Menghindar

1. Uji Normalitas

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa siswa

dengan pola kelekatan aman pada kategori tinggi dengan hasil yang

diperoleh sebesar 32,60%, pada kategori sedang sebesar 26,08%

dan pada tingkat kategori rendah sebesar 41,30%. Selanjutnya pada

kelekatan cemas dengan prosentase kategori tinggi memiliki nilai

28%, sedang 50%, dan rendah 21,7%. Kelekatan menghindar

dengan prosentase kategori tinggi memiliki nilai 43,47%, tingkat

sedang 13,043%, dan rendanh 43,478%.

Uji normalitas dilakukan tujuannya untuk mengetahui bahwa data

penelitian ini memiliki distribusi yang normal atau tidak. Data yang




91

memiliki nilai signifikasi lebih dari 0,05 maka dapat dikatakan normal.

Sebagaimana dijelaskan dalam tabel berikut ini:

Tabel 4.18

Uji normalitas

Ke Ik K

Asymp. Sig. (2- ,580 ,581 ,980
tailed)

Dari tabel diatas maka dapat disimpulkan sebagai berikut ini:

1)

2)

3)

Hasil uji normalitas skala kecerdasan emosional anak
mendapatkan koefisien Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,778.
dan memperoleh nilai sig. 580. Hal ini menunjukkan bahwa
data yang diperoleh dari skala kecerdasan emosional adalah
normal.

Hasil uji normalitas skala Intensitas komunikasi mendapatkan
koefisien Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,778 dan memperoleh
nilai sig. 581. Hal ini menunjukkan bahwa data yang diperoleh
dari skala intensitas komunikasi adalah normal.

Hasil uji normalitas skala Kelekatan orang tua-anak
mendapatkan koefisien Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,470.
Dan memperoleh nilai sig. 980. Hal ini menunjukkan bahwa

data yang diperoleh dari skala kelekatan adalah normal.
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2. Uji Linearitas
Uji linieritas bertunjuan untuk mengetahui bagaimana bentuk
hubungan antara satu variabel bebas dengan satu variabel terikat. Dikatan
linier jika signifikansi lebih besar dari 0,05. Sebaliknya dikatakan tidak
linier jika signifikansi kurang dari 0,05. Berikut tabel hasil
perhitungannya:

Tabel 4.19

Hasil uji linearitas

Linear Sig. Ket.

Intensitas komunikasi- 0,503 Linear

Kecerdasan emosional

Kelekatan- Kecerdasan | 0,499 Linear

emosional

Berdasarkan uji linearitas hubungan dengan menggunakan bantuan
bantuan SPSS diperoleh nilai signifikan 0,503. untuk uji linearitas
intensitas komunikasi - kecerdasan emosional dan kelekatan-
kecerdasan emosional memiliki nilai signifikan 0,499 maka dapat

diartikan hubungannya adalah linear



3. Pengujian hipotesis

a. Uji korelasi Intensitas komunikasi dan kecerdasan emosional

Uji korelasi Intensitas komunikasi dan kecerdasan emosional

Tabel 4.20

IK Intensitas Kecerdasan
Komunikasi Emosional
Pearson il JATT**
Correlations
Sig. (2-tailed) ,001
N 46 46
Ke Pearson JATT** 1
Correlation
Sig. (2-tailed) ,001
N 46 46

Korelasi intensitas
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komunikasi dan kecerdasan emosional

memiliki nilai koefisien korelasi 0,447 dan nilai probabilitas (sig)

sebesar 0,001 sehingga nilai tersebut memiliki nilai probabilitas

lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat

hubungan yang signifikan antara intensitas komunikasi (X;) dan

kecerdasan emosional (Y) dan berkorelasi secara positif. Hal ini

berarti dapat bila intensitas komunikasi pada anak tinggi maka

kecerdasan emosionalnya akan meningkat.

b. Hubungan kelekatan dan kecerdasan emosional

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Uji korelasi kelekatan dan kecerdasan emosional

Tabel 4.21

Kecerdasan
emosional
Kelekatan aman | Pearson Correlations -,438**
Sig. (2-tailed) ,002
N 46
Kelekatan cemas | Pearson Correlations -,193
Sig. (2-tailed) ,199
N 46
Kelekatan Pearson Correlations -,410**
menghindar Sig. (2-tailed) ,005
N 46
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Pada aspek kelekatan aman dan kecerdasan emosional

memiliki nilai koefisien korelasi -0,438 dan nilai probabilitas (sig)
sebesar 0,002 sehingga nilai tersebut memiliki nilai probabilitas
lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara kelekatan aman (Xz,) dan
kecerdasan emosional (Y) dan berkorelasi secara negatif. Hal ini
berarti dapat bila kelekatan aman pada anak kuat maka kecerdasan

emosionalnya akan meningkat.
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Pada aspek kelekatan cemas dan kecerdasan emosional
memiliki nilai koefisien korelasi -0,193 dan nilai probabilitas (sig)
sebesar 0,199 sehingga nilai tersebut memiliki nilai probabilitas
lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang tidak signifikan antara kelekatan cemas (Xzp) dan
kecerdasan emosional (Y) dan berkorelasi secara negatif.

Korelasi antara aspek kelekatan menghindar dan kecerdasan
emosional memiliki nilai koefisien korelasi -0,410 dan nilai
probabilitas (sig) sebesar 0,005 sehingga nilai tersebut memiliki
nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara kelekatan menghindar
(X2¢) dan kecerdasan emosional (Y) dan berkorelasi secara negatif.
Hal ini berarti apabila kelakatan menghindar pada anak kuat maka
kecerdasan emosionalnya akan meningkat.

Uji korelasi intensitas komunikasi dan kelekatan dengan
kecerdasan emosional
Tabel 4.22

Uji korelasi intensitas komunikasi dan kelekatan dengan

kecerdasan emosional

ik Kelekatan | Kelekatan Kelekatan ke
aman cemas menghindar
Pearson Correlation 1 581" -585 507" ATT
Ik Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,001
N 46 46 46 46 46
Pearson Correlation -581" 1 748™ 905" -,438"
Kelekatanaman Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,002
N 46 46 46 46 46
Kelekatancemas Pearson Correlation -585™" ;748" 1 656" -,193




96

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 1199

N 46 46 46 46 46
Kelekatanmenghinda Pearson Correlation -,507" ,905™ 656" 1 -,410™
. Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,005

N 46 46 46 46 46

Pearson Correlation A7T -,438™ -,193 -,410™ 1
Ke Sig. (2-tailed) ,001 ,002 ,199 ,005

N 46 46 46 46 46

Hasil korelasi (rx,=0,477 dengan sig= 0,001<0,05) menunjukkan
bahwa intensitas komunikasi berkorelasi positif dengan kecerdasan
emosional. Sedangkan kelekatan aman dengan kecerdasan emosional
memiliki nilai koefisien korelasi -0,438 dengan nilai sig=0,002 dan
kelekatan cemas dengan kecerdasan emosional memiliki nilai koefisien
korelasi -0,193 dengan nilai sig=0,199, kelekatan menghindar dengan
kecerdasan emosional memiliki nilai koefisien korelasi -0,410 dengan nilai
sig=0,005. Artinya dari hasil analisis diatas yang memiliki nilai sig. Lebih
besar dari 0,01 adalah korelasi kelekatan cemas dengan kecerdasan
emosional sehingga tidak saling memiliki kontribusi. Nilai signifikan
dihasilkan oleh variabel intensitas komunikasi terhadap kecerdasan
emosional memiliki kontribusi lebih besar yakni 22%. Dibandigkan
dengan kontribusi korelasi kelekatan aman dan kecerdasan emosional

memiliki kontribusi 2%, kelekatan menghindar memiliki kontribusi 1,6%.

C. Pembahasan
1. Tingkat kecerdasan emosional
Berdasarkan hasil analisis skala penelitian kecerdasan emosional

menunjukkan bahwa siswa kelas I11,1V,V Madrasah Ibtidaiyah Sunan
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Kalijogo 1 Tinggar, memiliki prosentase serta frekuensi data kecerdasan
emosional yang berbeda-beda. Data berikut ini adalah data keseluruhan
dari siswa yang memiliki kecerdasan emosional tinggi,sedang dan rendah.
Jumlah subjek dalam penelitian ini adalah 46 siswa yang terdiri dari kelas
ILIV,V terdapat 24 siswa dengan prosentase 52% memiliki tingkat
kecerdasan emosional yang tinggi, 7 siswa dengan prosentase 15,21%
memiliki tingkat kecerdasan emosional sedang,dan 15 siswa memiliki
tingkat kecerdasan emosional rendah dengan prosentase 32,6%.

Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa kelas 11,1,V Madrasah
Ibtidaiyah Sunan Kalijogo 1 Tinggar memiliki tingkat kecerdasan
emosional yang baik. Yakni sudah mampu melaksanakan tugas
perkembangan emosinya.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa sebanyak 24 siswa dari 46
siswa Madrasah Ibtidaiyah Sunan Kalijogo 1 Tinggar kelas IlI,1V,V
dengan tingkat kecerdasan emosional tinggi dengan prosentase 52%.
Artinya anak telah mampu untuk mengontrol emosinya, mengendalikan
emosi, memotivasi dirinya,dan menjalin hubungan dengan orang lain.

Penelitian ini menunjukkan siswa Madrasah Ibtidaiyah Sunan Kalijogo
1 Tinggar kelas I11,1V,V yang memiliki kecerdasan emosional pada tingkat
sedang sebanyak 7 siswa dari 46 siswa, artinya sebagian kecil subjek
penelitian ini dalam kategori kecerdasan emosional yang kurang stabil.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa sebanyak 15 siswa dari 46

siswa memiliki tingkat kecerdasan emosional pada tingkat rendah dengan
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jumlah prosentase 32,6%, artinya anak dengan tingkat kecerdasan
emosional yang rendah cenderung melakukan tindakan yang dapat
merugikan diri dan lingkungannya seperti membangkang, berbicara kasar,
sehingga tingkah laku yang kurang berkenan kerap sekali muncul pada
anak yang memiliki kecerdasan emosional yang rendah. Anak dengan
kecerdasan emosional yang rendah mudah terpengaruh oleh
lingkungannya. Yusuf (dalam Budiman dkk,2006) sikap orang tua
terhadap anak seharusnya sudah tidak memandang tingkah laku anak yang
kurang baik melainkan orang tua memandang semua perilaku anak
merupakan sebagian dari proses perkembangan dan pertumbuhan sikap
menuju kearah yang lebih baik atau mandiri.

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa mayoritas anak
memiliki kecerdasan emosional yang tinggi. Anak mampu untuk
mengendalikan, mengontrol emosi dan mampu untuk menjalin hubungan
dengan orang lain (bentuk perilaku sosial serta mampu untuk memotivasi
dirinya.

2. Tingkat Intensitas komunikasi

Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui tingkat intensitas komunikasi
siswa Madrasah Ibtidaiyah Sunan kalijogo 1 Tinggar diperoleh prosentase
yang bebeda-beda pada masing-masing kategori. Dari 46 siswa, terdapat
21 siswa dengan prosentase 45,65% memiliki tingkat intensitas

komunikasi yang tinggi, 8 siswa berada di tingkat sedang dengan
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prosentase 17,39%, kemudian 17 siswa pada kategori rendah dengan
propsentase 36,95%.

Sebanyak 21 siswa dari 46 siswa Madrasah Ibtidaiyah Sunan Kalijogo 1
Tinggar kelas 11,1V, dengan prosentase 45,6% memiliki intensitas
komunikasi yang tinggi, artinya semakin tinggi nilai yang didapatkan
maka semakin sering anak melakukan intensitas komunikasi dengan baik.
Sama dengan pendapat Gunarsa (dalam asizah&hendrati)yang mengatakan
bahwa pada tingkatan ini berrati anak sering melakukan komunikasi
dengan orang tua, memiliki perhatian yang cukup baik dari orang tua, dan
dapat terbuka dengan orang tuanya seperti tentang pengungkapan masalah
yang terjadi pada diri anak itu sendiri.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa sebanyak 8 siswa dari
jumlah subjek 46 siswa memiliki tingkat intensitas komunikais pada
tingkat sedang. Artinya sebagian kecil subjek penelitian ini dalam kategori
intensitas komunikasi dikatakan cukup memiliki komunikasi yang baik
dengan orang tuanya.

Siswa Madrasah Ibtidaiyah Sunan Kalijogo 1 Tinggar kelas I11,1V,V
sebanyak 17 anak dari 46 siswa memiliki intensitas komunikasi pada
tingkat rendah dengan jumlah prosentase 36,95%, artinya anak dengan
tingkat intesitas komunikasi yang rendah cenderung kurang memiliki
komunikasi yang baik dengan orang tuanya. Hal tersebut terjadi karena
dipengaruhi beberapa faktor misalnya orang tua sibuk dengan

pekerjaannya sehingga waktu berkumpul dan menjalin komunikasinya
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kurang, anak sering berada diluar rumah sehingga kesempatan untuk
saling berkomunikasinya kurang.
3. Tingkat kelekatan orang tua-anak

Berdasarkan Hasil tingkat kelekatan siswa Madrasah Ibtidaiyah Sunan
kalijogo 1 Tinggar diperoleh prosentase yang bebeda-beda pada masing-
masing kategori. Dari 46 siswa, terdapat 15 siswa memiliki tingkat
kelekatan tinggi,12 siswa dengan nilai prosentase sedang, kemudian 19
siswa dengan kategori rendah. Selanjutnya siswa dengan kelekatan cemas
yang memiliki tingkat kelekatan ceman yang tinggi adalah sebanyak 13
siswa dengan prosentase 28% sedang pada tingkatan sedang sebanyak 23
siswa dengan prosentase 50% dan rendah sebanyak 10 siswa dengan
prosentase 21,7%. Anak dengan kelekatan menghindar dengan tingkatan
tinggi sebanyak 20 siswa dengan prosentase 43%, pada tingkatan sedang 6
siswa dengan prosentase 13%, dan tingkatan rendah 20 siswa dengan
prosentase 43%.

Berdasarkan hasil tersebut, siswa kelas Ill, IV dan V Madrasah
Ibtidaiyah Sunan Kalijogo 1 Tinggar yang paling banyak memiliki pola
kekatan aman berada pada tingkatan rendah yakni sebanyak 18 orang. Pada
kelekatan cemas mayoritas siswa berada pada tingkatan sedang yakni
sebanyak 23 siswa. Dan siswa yang memiliki kelekatan menghindar paling
sedikit berada pada tingkatan rendah sebanyak 6 siswa. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa kelas 11,1V dan V Madrasah Ibtidaiyah Sunan

Kalijogo 1 Tinggar memiliki model mental diri sebagai orang yang kurang
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dorongan dari orang tua, tidak memiliki keyakinan pada baik, dan
kurangnya penuh kasih sayang orang tua.

Siswa yang memiliki kelekatan aman dengan orang tua adalah sebanyak
15 siswa dengan prosentase 32% memiliki tingkat kelekatan pada tingkat
tinggi. Artinya sebagian kecil subjek penelitian ini dalam kategori
kelekatan memiliki harga diri yang tinggi, memiliki penuh dorongan dari
orang tua dan memiliki penuh kasih sayang.

Siswa yang memiliki kelekatan cemas yang tinggi sebanyak 13 anak
dari 46 siswa dengan prosentase 28% artinya anak dengan kelekatan cemas
yang tinggi cenderung tidak yakin dengan orang tua nya, merasa orang tua
tidak dapat membantunya ketika mengalami kesusahan. Pola kelekatan
cemas tidak begitu melekat pada diri siwa kelas 11,1V dan V Madrasah
Ibtidaiyah Sunan Kalijogo 1 Tinggar.

Siswa yang memiliki kelekatan menghindar mayoritas berada pada
tingkat tinggi dan rendah artinya anak dengan kelekatan menghindar yang
tinggi cenderung tidak yakin dengan orang tua nya, anak tidak percaya diri
bahkan merasa dijauhi oleh orang tua. Pola kelekatan menghindar begitu
melekat pada diri siwa kelas I1l,1V dan V Madrasah Ibtidaiyah Sunan
Kalijogo 1 Tinggar

4. Hubungan intensitas komunikasi dan kecerdasan emosional
Hasil analisa korelasi intensitas komunikasi dan kecerdasan emosional
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kecerdasan

emosional dan intensitas komunikasi yang bersifat positif artinya ketika
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intensitas komunikasi siswa tinggi maka kecerdasan emosional siswa akan
tinggi, begitu pula sebaiknya. Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai
koefisien korelasi 0,477 dengan nilai sig=0,001 sehingga hipotesis
diterima. Kemampuan intensitas komunikasi yang baik mampu
membentuk kecerdasan emosional yang baik.

Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Devvy
(2013) menyatakan bahwa terdapat hubungan antara intensitas komunikasi
dan kecerdasan emosional dengan kenakalan dengan sumbangsih 38%.
Individu yang memiliki intensitas komunikasi tinggi cenderung memiliki
citra diri yang baik. Seringnya melakukan komunikasi dengan orang tua
maka anak akan merasa mendapatkan kasih sayang, perhatian dari orang
tuanya sehingga anak dapat terkendali sikap dan tingkah lakunya dan anak
merasa percaya diri sehingga anak dapat mengenali emosinya. orang tua
juga mempengaruhi anak untuk mengambil insiatif dan bertindak secara
efektif untuk menghadapi kegagalan atau frustasi.

Komunikasi yang efektif (Rahmat:2007) komunikasi orang tua dengan
anak bila kedua belah pihak saling dekat, saling menyukai dan komunikasi
antar keduanya saling menyenangkan sehingga timbulnya akan
keterbukaan kejujuran, saling percaya dan juga perhatian orang tua kepada
anak. Komunikasi yang efektif dilandasi oleh adanya keterbukaan dan
dukungan yang positif dari orang tua kepada anak sehingga anak dapat
menerima dengan baik apa yang disampaikan oleh orang tua sehingga

perilaku anak dapat terkendalikan oleh orang tua.
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Nilai signifikan yang dihasilkan oleh variabel intensitas komunikasi
terhadap kecerdasan emosional memiliki kontribusi lebih besar yakni 22%.
Masih terdapat 78% variabel lain yang mempengaruhi kecerdasan
emosional diantaranya seperti interaksi sosial. Sebagaimana hasil
penelitian dilakukan oleh Winarti (2013) dalam penelitiannya yang
berjudul gubungan antara kecerdasan emosional dan interaksi sosial
menyimpulkan bahwa terdapat hubungan antara interaksi sosial dengan
kecerdasan emosional.

Dukungan orang tua adalah faktor utama bagi anak ketika orang tua
memberikan perhatian biak langsung maupun tidak langsung dengan cara
berkomunikasi dengan jarak dekat maupun dengan jarak jauh atau melalui
telphone, dengan frekuensi dan durasi berkomunikasi yang lama,anak
dapat menyampaikan mengungkapkan isi hati, masalah yang sedang
dihadapinya sehingga kehidupan anak terarah dan tidak sampai melakukan
tindakan yang negatif yang merugikan diri, keluarga maupun
lingkungannya.

. Hubungan kelekatan dan kecerdasan emosional

Hasil analisa korelasi kelekatan dan kecerdasan emosional
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kecerdasan
emosional dan kelekatan aman yang bersifat negatif. Hal tersebut
ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi -0,438 dengan nilai sig=0,002
sehingga hipotesis diterima. Ketika nilai kelekatan aman yang diperoleh

tinggi maka kecerdasan emosional siswa akan tinggi.
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Siswa yang memiliki pola kelekatan aman akan memiliki persepsi
yang positif terhadap dirinya karena ia berkeinginan untuk memiliki harga
diri yang berharga dan individu mengharapkan adanya timbal balik atau
respon yang positif juga dari orang lain. Sehingga individu merasakan
kenyamanan ketika dekat dengan orang atau dalam hal ini adalah orang
tua. Anak yang memiliki kelektatan aman dengan orang tua maka anak
tersebut memiliki hubungan yang positif dengan orang tua, anak merasa
percaya diri, tidak mudah putus asa, memiliki kasih sayang yang penuh
dari orang tuanya. Grosman (dalam Sutcliffe,2002) juga mengatakan
bahwa anak yang memiliki kelektan aman dengan orang tuanya maka anak
mampu menyelesaikan tugas yang dianggapnya sulit dan tidak mudah
untuk berputus asa.

Penelitian yang dilakukan oleh Hermasanti 2009 tentang hubungan
attachment dan kecerdasan emosional pada remaja mengatakan dalam
penelitiannya bahwa melalui bimbingan, perhatian, kasih sayang,
hubungan yang aman, serta respon yang diberikan orang tua anak menjadi
modal dasar pembelajaran seseorang untuk mengalami pengalaman-
pengalaman emosi dan menginternalisasikan dalam kehidupan dalam
kehidupan sosialnya. Hasil dari penelitian mengungkapkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara pola secure attachment dan kecerdasan
emosional siswa SMP Negeri 2 Purwantoro dengan nilai r=0,343;sig<0,05.

Hasil analisa korelasi kecerdasan emosional dan kelekatan cemas

menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
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kecerdasan emosional dan kelekatan cemas yang bersifat negatif. karena
kelekatan cemas dan kecerdasan emosional tidak saling mendukung. ada
variabel lain yang mendukung bahwa ada hubungan positif. penelitian
dibawah ini menemukan bahwa penyesuaian diri dan kecerdasan
emosional ada hubungan positif. sebagaimana yang dilakukan oleh
Kurniawan (2013) yang meneliti tentang hubungan antara kecerdasan
emosional dengan penyesuaian di Madrasah Aliyah Negeri 2 Batu dengan
korelasi P= 0,99 lebih dari 0,05. Maka disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara kecerdasan emosional dengan
penyesuaian diri. Jika semakin tinggi kecerdasan emosional maka semakin
tinggi pula penyesuaian diri. Dengan adanya variabel lain seperti variabel
penyesuaian diri Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi -
0,193 dengan nilai sig=199 sehingga hipotesis ditolak.

Selanjutnya penelitian dahulu ambarwati 2013 tentang hubungan pola
attachment dengan kecerdasan emosional hasil korelasi yang didapat yakni
r=-0,226 sig<0,05 hasil yang tidak signifikan karena kecerdasan emosional
merupakan skill yang dapat dipelajari dan dapat dipengaruhi oleh
lingkungannya. Oleh sebab itu siswa belajar dari lingkungan sekitarnya
yang dapat mempengaruhinya seperti dalam berteman. Hubungan interaksi
dengan teman memiliki pengaruh yang kuat bagi individu dalam menjalin
kehidupan.

Hermasanti (2009) mengatakan bahwa siswa dengan kelekatan cemas

dimungkinkan akan selalu bergantung dengan orang tua sehingga tidak
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bisa belajar mandiri dalam memaknai dan pengalaman emosi yang pernah
didapatkan dari orang tuanya dan mungkin tidak ada sama sekali orang tua
menanggapinya dan bahkan menolaknya.

Hasil analisa korelasi kecerdasan emosional dan kelekatan
menghindar menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara kecerdasan emosional dan kelekatan menghindar yang bersifat
negatif. Hal tersebut dutunjukkan dengan nilai koefisien korelasi -0,410
dengan nilai sig=0,005 sehingga hipotesis diterima.

Siswa dengan kelekatan menghindar memiliki persepsi yang negatif
terhadap diri dan orang lain. Siswa dengan kelekatan ini menunjukkan
bahwa keleketan yang tidak aman dan sulit untuk berinteraksi dengan
lingkungannya. Siswa biasanya membatasi diri dan cenderung menghindar
dari orang lain dengan tujuan untuk melindungi diri penolakan-penolakan
orang lain atau lingkungannya. Sehingga anak ketika kelekatan
menghindarnya tinggi maka kecerdasan emosionalnya menurun atau
lemah begitu pula sebaliknya.

Kontribusi korelasi kelekatan aman dan kecerdasan emosional
memiliki kontribusi 2%, kelekatan menghindar memiliki kontribusi 1,6%.
Sehingga masih terdapat variabel lain yang berhubungan dengan
kecerdasan emosional seperti penyesuaian diri. Sebagaimana penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Kurniawan (2013) yang meneliti tentang
hubungan antara kecerdasan emosional dengan penyesuaian di Madrasah

Aliyah Negeri 2 Batu menyatakan bahwa adanya hubungan antara
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kecerdasan emosional dan penyesuaian diri siswa Madrasah Aliyah Negeri
2 Batu.

. Hubungan intensitas komunikasi dan kelekatan dengan kecerdasan
emosional.

Berdasarkan hasil analisis data tingkat kecerdasan emosional siswa
Madrasah Ibtidaiyah Sunan Kalijogo 1 Tinggar maka diperoleh tingkat
kecerdasan emosional siswa begitu variasai, terdapat 24 siswa dengan
prosentase 52% memiliki tingkat kecerdasan emosional yang tinggi, 7
siswa dengan prosentase 15,21% memiliki tingkat kecerdasan emosional
sedang,dan 15 siswa memiliki tingkat kecerdasan emosional rendah
dengan prosentase 32,6%. Sehingga rata-rata kecerdasan emosional siswa
berada pada tingkat tinggi.

Hasil korelasi dapat diketahui bahwa sumbangsih kecerdasan
intensitas komunikasi dengan kecerdasan emosional sebesar 0,477 dengan
signifikan 0,001. Sedangkan kelekatan aman dengan kecerdasan
emosional memiliki nilai koefisien korelasi -0,438 dengan nilai sig=0,002
dan kelekatan cemas dengan kecerdasan emosional memiliki nilai
koefisien korelasi -0,193 dengan nilai sig=0,199, kelekatan menghindar
dengan kecerdasan emosional memiliki nilai koefisien korelasi -0,410
dengan nilai sig=0,005. Artinya dari hasil analisis diatas yang memiliki
nilai sig. Lebih besar dari 0,01 adalah korelasi kelekatan cemas dengan

kecerdasan emosional sehingga tidak saling memiliki kontribusi.
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Nilai signifikan yang dihasilkan oleh variabel intensitas komunikasi
terhadap kecerdasan emosional memiliki kontribusi lebih besar yakni
22%. Dibandingkan dengan kontribusi korelasi kelekatan aman dan
kecerdasan emosional memiliki kontribusi 2%, kelekatan menghindar
memiliki kontribusi 1,6%.

Penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu oleh Idhar (2012)
yang berjudul hubungan antara kecerdasan emosional dengan komunikasi
positif pada murid di SMP Negeri 13 Kota Malang ini sudah signifikan
dan sudah berkorelasi positif. Semakin tinggi tingkat kecerdasan
emosionalnya maka semakin baik pula komunikasi positif antara guru dan
murid pada murid di SMP Negeri 13 Kota Malang dengan hasil sig. 0,33.

Hasil Penelitian ini dilakukan oleh Ambarwati (2013) tentang
hubungan pola attechment dengan kecerdasan emosional siswa SMP
Negeri 2 Purwantoro, menunjukkan bahwa adanya hubungan antara pola
attachment yang dikembangkan oleh siswa SMP Negeri 2 Purwantoro
dengan taraf signifikansi 0,05 diperoleh hasil bahwa pola secure
attachment (r= 0,343 ; sig < 0.05) dan pola preoccupied attachment (r =-
0.251 ; sig < 0.05) mempunyai hubungan yang signifikan dengan
kecerdasan emosional siswa SMP Negeri 2 Purwantoro Pola dismissing
attachment (r = -0,226. ; sig >0.05 dan polafearful attachment (r = -0, 147;
sig > 0.05) mempunyai hubungan yang tidak signifikan dengan kecerdasan

emosional siswa SMP Negeri 2 Purwantoro.
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Keluarga merupakan lembaga pertama dalam kehidupan anak,
temapat anak belajar dan menyatakan diri sebagai makhluk sosial. Dalam
keluarga pastinya akan memberikan pembentukan dasar terkait tingkah
laku, watak, moral maupun pendidikn anak serta emosi (Kartono,1992: 19)
Dengan begitu orang tua harus memberikan bimbingan dan tuntunan serta
respon yang positif kepada anak sehingga anak dapat tumbuh dan
berkembang secara optimal.

Safitri (2014). Memiliki kecerdasan intelektual saja tidak cukup untuk
memberikan persiapan pada diri seseorang dalam menghadapi gejolak
kehidupan, namun tanpa kecerdasan yang lainnya seperti dalam hal ini
anak harus memiliki kecerdasan emosional juga penting. Dengan
meningkatkan kecerdasan emosional seseorang akan dapat menghadapi
perasaan-perasaan diri sendiri dan orang lain secara efektif. Seseorang
yang dapat mengembangkan ketrampilan emosionalnya kemungkinan
akan berhasil dalam menghadapi permasalahan dalam kehidupan dan
memiliki motivasi dalam menjalani kehidupan ini.

Jadi siswa yang memiliki intensitas komunikasi dengan orang tua nya
pada tingkat sering maka anak akan memiliki kecerdasan emosional yang
tinggi pula. Dan ketika kelekatan aman pada tingkatan tinggi maka
memiliki kecerdasan emosional yang tinggi begitu sebaliknya. Jika
kelekatan menghindar siswa pada tingkatan rendah maka siswa memiliki

kecerdasan emosional yang tinggi.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1. Tingkat kecerdasan emosional siswa Madrasah Ibtidaiyah sunan
kalijogo 1 Tinggar mayoritas berada pada tingkatan tinggi dengan
prosentase 50%

2. Tingkat Intensitas komunikasi siswa Madrasah Ibtidaiyah sunan
kalijogo 1 Tinggar pada tingkatan tinggi mencapai 39% dan pada
tingkatan sedang mencapai 21%, tingkatan rendah pada prosentase
39%.

3. Tingkat kelekatan aman siswa Madrasah Ibtidaiyah sunan kalijogo 1
Tinggar mayoritas memiliki pola kekatan aman berada pada tingkatan
rendah yakni sebanyak 18 orang. Pada kelekatan cemas mayoritas
siswa berada pada tingkatan sedang yakni sebanyak 23 siswa. Dan
siswa yang memiliki kelekatan menghindar paling sedikit berada pada
tingkatan rendah sebanyak 6 siswa.

4. Hubungan intensitas komunikasi dan kecerdasan emosional
Berdasarkan hasil analisis uji korelasi intensitas komunikasi dan
kecerdasan emosional menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara kecerdasan emosional dan intensitas komunikasi

yang bersifat positif.
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5. Hubungan kelekatan orang tua-anak dan kecerdasan emosional
Berdasarkan hasil analisa korelasi kelekatan dan kecerdasan emosional
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
kecerdasan emosional dan kelekatan aman yang bersifat negatif.
Ketika nilai kelekatan aman yang diperoleh tinggi maka kecerdasan
emosional siswa akan tinggi. Dan hasil uji analisis korelasi kecerdasan
emosional dan kelekatan cemas menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang tidak signifikan antara kecerdasan emosional dan
kelekatan cemas yang bernilai negatif. Hasil analisa korelasi
kecerdasan emosional dan kelekatan menghindar menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara kecerdasan emosional dan
kelekatan menghindar yang bernilai negatif dan terdapat hubungan
yang signifikan.

6. Hubungan intensitas komunikasi dan kelekatan terhadap kecerdasan
emosional.

Berdasarkan uji korelasi antara intensitas komunikasi dan
kelekatan terhadap kecerdasan emosional menunjukkan bahwa
terdapat hubungan antara intensitas komunikasi dan kecerdasan
emosional dan berkorelasi positif, selanjutnya uji korelasi antara
kelekatan orang tua-anak terhadap kecerdasan emosional diketahui
koefisien korelasi kelekatan aman dan kecerdasan emosional, koefisien
korelasi kelekatan cemas dan kecerdasan emosional bernilai -0,193

dengan nilai sig=199, korelasi antara kelekatan menghindar dan
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kecerdasan emosional bernilai koefisien korelasi sebesar -0,410
dengan nilai sig=0,005
Dari hasil korelasi dapat diketahui bahwa sumbangsih X; dan X,
terhadap variable Y memiliki sumbangsih sebesar 22%. Sedangkan
diketahui sembangsih variabel X, kelekatan aman terhadap Y sebesar
1,9%, variabel X, kelekatan menghindar dapat diketahui sembangsih
sebesar 1,6%. Maka menunjukkan bahwa kontribusi intensitas
komunikasi terhadap kecerdasan emosional lebih besar dibadingkan
kontribusi kelekatan orang tua-anak terhadap kecerdasan emosional.
Dengan demikian dapat disimpulakan bahwa semakin tinggi
intensitas  komunikasi maka semakin siswa maka kecerdasan
emosional siswa juga semakin tinggi dan sebaliknya. Dan jika semakin
tinggi kelekatan aman anak maka semakin tinggi pula kecerdasan
emosional anak, semakin rendah kelektan menghindar anak maka
semakin tinggi kecerdasan emosional anak.
B. Saran
Dari hasil penelitian dan pembahasan di atas maka terdapat saran yang
perlu dipertimbangkan bagi beberapa pihak guna perbaikan penelitian

selanjutnya sekaligus manfaat penelitian ini adalah:

1. Bagi subjek penelitian
Siswa madrasah Ibtidaiyah Sunan Kalijogo 1 Tinggar telah menjadi

subjek penelitian diharapan mampu mempertahankan intensitas
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komunikasi dan kelekatan orang tua-anak terhadap kecerdasan
emosional.

Bagi Orang tua

Orang tua memiliki peran penting dalam proses pertumbuhan dan
perkembangan anak,lebih-lebih dalam intensitas komunikasi,kelekatan
dan kecerdasan emosional. Ketiganya dapat mengembangkan
kepedulian antar individu dan lingkungan sosial. Diharapkan orang tua
dapat memantau setiap perkembangan anak baik dari aspek internal
maupun eksternal.

Bagi lembaga sekolah atau pihak sekolah

Sekolah merupakan rumah kedua bagi para peserta didik hendaknya
untuk melakukan pengembangan rasa intensitas komunikasi, kelekatan
dan kecerdasan emosional peserta didik.

Bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik dengan topik yang sama dapat
lebih memperkaya penelitian ini dengan memperhatikan variabel-
variabel lain seperti interaksi sosial, penyesuaian diri. Jika peneliti
menggunakan subjek kelas Il Madrasah Ibtidaiyah atau tingkat
Sekolah Dasar maka dianjurkan ada pendampingan ketika subjek
mengisi angket. Serta peneliti selanjutnya diharapkan mampu
memperhatikan ~ beberapa  kekurangan  peneliti  diantaramya
keterbatasan peneliti dalam mendeskripsikan penelitian, kemampuan

dalam membuat dan mengolah instrument penelitian.
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LAMPIRAN 1 : SKALA PENELITIAN

Identitas siswa

Nama

Usia

Jenis Kelamin

Anak ke L. dari ........... bersaudara

Pernyataan ini tidak mempengaruhi nilai akademik anda. Anda diharapkan
untuk menyatakan sesuai dengan kondisi yang anda rasakan dengan memberi
tanda silang (X) pada salah satu dari 4 pilihan jawaban, diantaranya

1. Sangat Setuju

2. Setuju

3. Tidak setuju

4. Sangat tidak setuju

Bagian 1 Skala Kecerdasan Emosional

NO | Pernyataan Sangat | Setuju | Tidak | Sangat Tidak
Setuju setuju | Setuju

1. | Saya senang ketika melihat teman saya
mendapat perhatian dari orang tua nya

2. | Saya bahagia ketika mendapatkan nilai yang
bagus

3. | Saya senang saat dapat menyelesaikan tugas
dari orang tua

4. | Saya sering tiba-tiba ingin marah

5. | Saya mudah memaafkan teman yang berbuat
kesalahan

6. | Saya senang membantu orang tua meskipun
saya sedang sakit

7. | Saya selalu percaya diri saat menyelesaikan
tugas yang diberikan orang tua

8. | Saya marah ketika ada teman yang memukul
saya

9. | Saya kecewa ketika tidak mendapatkan
rangking

10. | Saya hanya ingin membantu mengerjakan
tugas dari orang tua yang mudah saja

11. | Sebelum saya bermain saya terlebih dahulu
membantu orang tua




12. | Saya dapat berkonsentrasi belajar meskipun
ada teman yang ramai dan bermain dikelas

13. | Saya mendengarkan nasehat orang tua

14. | Saat orang tua menasehati, saya sering
menghiraukan

15. | Saya tidak dapat belajar ketika ada teman
yang ribut

16. | Saya mendengarkan cerita kakak ketika
dirumah walaupun saya sedang mengantuk

17. | Saat teman saya sakit saya menjenguknya

18. | Saya mendengarkan cerita teman saya dikelas

19. | Saya tidak peduli jika ada teman yang sakit

20. | Saya cuek ketika ada teman yang
mendapatkan hadiah dari guru

21. | Saya malas mendengarkan cerita teman

22. | Saya enggan berbagi makanan dengan teman




Bagian 2: Skala Intensitas Komunikasi

Berilah tanda silang (X) yang masing-masing pernyataan sesuai dengan anda.

NO

Pernyataan

Sangat
Setuju

Setuju

Tidak
setuju

Sangat Tidak
Setuju

1.

Saya sering berbicara dengan sopan dengan
orang tua

2. | Saya dua hari sekali bercerita dengan orang
tua

3. | Saya 1 minggu sekali bercerita dengan orang
tua

4. | Ayah/ibu saya jarang mengajak saya
berbicara

5. | Saya enggan untuk berbicara dengan orang
tua

6. | Saya biasa bercerita dengan orang tua sejak
bangun tidur sampai akan berangkat ke
sekolah

7. | Saya menghabiskan waktu kurang dari satu
jam dengan orang tua setiap hari

8. | Ayah/ibu memberikan perhatian lebih kepada
saya

9. | Ayah/ibu selalu mendengarkan cerita saya
dengan baik

10. | Ayah/ibu sering menanyakan hasil belajar
saya disekolah

11. | Orang tua saya mendengarkan keluhan saya

12. | Orang tua sering memberikan nasehat ketika
saya merasa kurang semangat

13. | Saya sering mendapatkan pujian dari ayah/ibu
atas hasil belajar saya

14. | Ayah/ibu sering menceritakan keadaan di
rumah

15. | Ayah/ibu sering memberikan informasi baru
yang terjadi di desa

16. | Saya sering bercerita kepada orangtua tentang
kejadian yang saya alami di sekolah

17. | Saya sering bercerita dengan orang tua ketika
di rumah

18. | Saya mengatakan apa adanya kepada orang
tua

19. | Jika saya melakukan kesalahan saya bercerita

kepada orang tua




20.

Ayah/ibu sering menceritakan pengalaman
kepada saya

21.

Saya tidak dapat menceritakan hal yang Saya
sembunyikan kepada ayah/ibu

22.

Jika saya melakukan kesalahan orangtua tidak
segan untuk memberikan teguran

23.

Ibu sering menceritakan pengalamannya
sebagai pedoman bagi saya untuk belajar

24

Ayah/ibu saya juga sering meminta pendapat
tentang suatu hal kepada saya

25.

Saya takut jika harus menceritakan masalah
yang saya alami kepada ayah/ibu

26.

Saya lebih senang bercerita pada ibu tentang
masalah yang saya alami

27.

Saya kurang percaya dengan nasehat orang
tua saya

28.

Ayah/ibu sering mengajak bercerita saya
setiap hari

29.

Saya biasa bercerita dengan orang tua ketika
makan bersama

30.

Saya belajar bersama orang tua setiap malam
hari

Bagian 3 : Skala Kelektan

Berilah tanda silang (X) yang masing-masing pernyataan sesuai dengan anda.

NO

Pernyataan

Sangat
Setuju

Setuju

Tidak
setuju

Sangat Tidak
Setuju

1.

Orang tua akan menanyakan apabila ada
sesuatu yang terjadi pada saya

2. | Orang tua menerima saya apa adanya

3. | Saya percaya bahwa orang tua saya tidak
akan meninggalkan saya

4. | Orang tua saya sibuk dengan pekerjaannya
sehingga kurang memperhatikan saya

5. | Saya merasa orang tua kurang menyayangi
saya

6. | Orang tua sangat menyayangi saya

7. | Ketika saya sedih orang tua saya datang
menghibur saya

8. | Kerika saya marah orang tua sangat
memahami saya

9. | Saya menceritakan masalah saya kepada

saudara




10. | Orang tua selalu mendengarkan apa saja yang
saya katakan

11. | Saya tidak yakin orang tua saya akan
membantu ketika saya mengalami kesulitan

12. | Orang tua saya segera membantu saya ketika
mengalami kesulitan

13. | Saya sering merasa kesepian walaupun ada
orang tua dirumah

14. | Orang tua menginginkan yang terbaik untuk
saya

15. | Orang tua selalu memperhatikan dimanapun
saya berada

16. | Orang tua tidak mendampingi saya ketika
belajar di rumah

17. | Saya merasa diabaikan oleh orang tua ketika
bercerita tentang apa yang telah terjadi pada
saya

18. | Saya mempercayai orang tua

19. | Orang tua hanya menyerahkan permasalahan
saya di sekolah

20. | Saya suka bercerita tentang masalah saya
pada guru dari pada dengan orang tua

21. | Ketika dinasehati orang tua, saya
menghiraukannya

22. | Saya merasa tidak betah dirumah jika ada
orang tua

23. | Saya tidak mendapatkan perhatian dari orang

tua dimanapun saya berada
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LAMPIRAN 2 DATA MENTAH

SKALA KECERDASAN EMOSIONAL
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Adinda rosalina
Denis nur azizah
Dina nur Oktaviani
M. Rijalul Fikri

M. Sholahuddin
Nuha Qurrota
A'yun

Wahyu Eko M.

Vicky Vilando
Syarief
abdurrahman

M. Ariel Hibatulloh
Fika mita rosalina
Siti Nur rizgiyatul
M. Ardhi Putra
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Melta maula saki
nuzula
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Muhammat aditya
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Siti nurul hidayati
Alya auralya
Galang Ramadhan
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Sherin Anggita

rabbani
43  Andini mu'arofah
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Masyitah
44 Dwiningrum
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45 Defina ardina putri

Radiva grasia

46 auvelia
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LAMPIRAN 3 UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS

KECERDASAN EMOSIONAL

Tahap 1
Reliability Statistics
Cronbach's N of Items
Alpha
,667 22

ltem-Total Statistics

Scale Mean if Scale Variance | Corrected Item- Cronbach's
Item Deleted if ltem Deleted Total Alpha if Item
Correlation Deleted
al 67,8261 29,258 447 ,644
a2 67,8261 29,791 ,338 ,651
a3 67,8478 30,265 ,236 ,658
a4 68,0652 30,462 ,093 671
ab 68,4783 32,877 -,192 , 706
a6 68,1739 28,591 371 ,643
a7 67,9130 31,192 ,040 ,672
a8 68,7609 28,542 ,198 ,664
a9 68,6522 28,454 ,359 ,644
alo 69,2609 29,842 ,087 ,678
all 67,7609 30,586 171 ,662
al2 68,5652 30,162 ,109 ,670
al3 67,8261 28,636 ,432 ,640
al4d 68,5217 27,544 ,346 ,643
als 68,5870 29,670 ,232 ,657
al6 68,4348 31,940 -,091 ,688
al7 67,7826 29,196 ,485 ,642
al8 68,2826 29,941 ,215 ,658
al9 68,3261 26,047 ,487 ,622
a20 68,3261 26,980 ,598 ,620
a2l 68,3913 29,532 ,358 ,649
a22 68,3478 26,454 ,368 ,639
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of Items
71,5217 31,722 5,63221 22
Tahap 2
Reliability Statistics
Cronbach's N of Items
Alpha
, 762 11
Iltem-Total Statistics
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Cronbach's
Item Deleted if Item Deleted Total Alpha if Item
Correlation Deleted
al 33,0435 16,576 ,383 , 750
a2 33,0435 16,665 ,358 , 752
a6 33,3913 16,066 ,319 , 755




a9 33,8696 15,583 ,378 , 749
al3 33,0435 15,909 ,420 , 744
al4d 33,7391 14,864 ,358 , 756
al7 33,0000 16,356 470 744
al9 33,5435 13,320 573 , 720
a20 33,5435 15,098 ,500 734
a2l 33,6087 16,466 377 , 750
a22 33,5652 12,873 541 , 729
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of ltems
36,7391 18,242 4,27101 11
INTENSITAS KOMUNIKASI
Tahap 1
Reliability Statistics
Cronbach's N of Items
Alpha
,692 30
ltem-Total Statistics
Scale Mean if Scale Variance | Corrected Item- Cronbach's
Item Deleted if Item Deleted Total Alpha if Item
Correlation Deleted

B1 92,0435 39,509 ,497 ,673
B2 92,8478 42,310 -,060 ,700
B3 93,3043 41,061 ,039 , 701
B4 93,2391 40,542 ,097 ,695
B5 92,6522 39,787 , I8! ,689
B6 92,9565 37,954 ,385 ,670
B7 93,3478 41,299 ,008 , 705
B8 92,1957 40,828 ,142 ,689
B9 92,4783 40,922 ,143 ,689
B10 92,3478 38,143 473 ,667
B11 93,0000 39,600 ,197 ,686
B12 92,4130 38,959 ,366 ,674
B13 92,4783 40,300 , 164 ,688
B14 92,5652 38,651 ,407 ,671
B15 93,9348 41,840 -,016 ,702
B16 92,4783 39,100 ,384 ,674
B17 92,3913 41,843 ,012 ,696
B18 92,2391 38,942 ,440 ,672
B19 92,2391 39,208 ,337 ,676
B20 92,5435 37,365 ,509 ,662
B21 92,5435 37,365 ,400 ,668
B22 92,8478 39,821 , 130 ,694
B23 92,2609 40,375 ,220 ,685
B24 92,7391 41,530 ,006 , 702
B25 92,9565 37,954 ,385 ,670
B26 92,5000 41,767 ,000 ,699
B27 92,6739 38,047 ,355 ,672
B28 92,6522 39,521 ,253 ,682
B29 92,3261 40,980 , 146 ,689
B30 92,3913 39,399 ,331 677




Scale Statistics

Mean Variance Std. Deviation N of Items
95,8478 42,176 6,49433 30
Tahap 2
Reliability Statistics
Cronbach's N of Items
Alpha
778 13

Iltem-Total Statistics

Scale Mean if Scale Variance | Corrected ltem- Cronbach's
Item Deleted if Item Deleted Total Alpha if Item
Correlation Deleted
B1 39,8261 18,147 ,513 ,761
B6 40,7391 16,730 437 ,761
B10 40,1304 17,271 ,463 , 758
B12 40,1957 17,716 8375 , 766
B14 40,3478 17,743 5810 , 767
B16 40,2609 17,708 421 , 763
B18 40,0217 1y b7 ,488 , 758
B19 40,0217 18,066 ,310 772
B20 40,3261 17,069 437 , 760
B21 40,3261 16,136 ATT , 756
B25 40,7391 16,730 437 , 761
B27 40,4565 17,231 ,88il! 773
B30 40,1739 18,191 ,306 772
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of Items
43,6304 20,060 4,47888 13
Kelekatan aman
Reliability Statistics
Cronbach's N of Items
Alpha
,703 7
Iltem-Total Statistics
Scale Mean if Scale Variance | Corrected Item- Cronbach's
Item Deleted if tem Deleted Total Alpha if Item
Correlation Deleted
Cc2 17,8696 10,960 ,381 ,679
C3 18,1739 10,147 ,405 672
C4 17,9783 9,444 481 ,651
C5 18,3261 10,225 377 ,680
C6 18,0217 10,377 ,376 ,680
Cc7 17,8696 9,494 ,5653 ,632
C8 17,7609 11,075 ,320 ,692




Scale Statistics

Mean Variance Std. Deviation N of Items
21,0000 13,289 3,64539 7
Kelektan cemas
Tahap 1

Reliability Statistics
Cronbach's N of Items

Alpha

,663 7

ltem-Total Statistics

Scale Mean if Scale Variance | Corrected ltem- Cronbach's
Item Deleted if Item Deleted Total Alpha if Item
Correlation Deleted
Cc9 14,7826 12,263 ,069 , 706
Cc10 15,6957 8,750 /L7 ,517
Cl1 15,6087 8,732 ,687 ,524
C12 15,6087 8,777 677 ,527
C13 15,4130 11,492 ,237 ,661
Cl4 15,1957 11,005 ,242 ,666
C15 14,6522 11,965 ,086 , 708
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of Items
17,8261 13,436 3,66548 T
Tahap 2
Reliability Statistics
Cronbach's N of Items
Alpha
,980 3
ltem-Total Statistics
Scale Mean if Scale Variance | Corrected ltem- Cronbach's
Item Deleted if Item Deleted Total Alpha if Item
Correlation Deleted
c2 4,4348 3,496 ,933 ,987
c3 4,3478 3,299 ,969 ,962
c4 4,3478 3,299 ,969 ,962
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of Items
6,5652 7,496 2,73782 3




Kelekatan menghidar

Tahap 1
Reliability Statistics
Cronbach's N of Items
Alpha
731 8

Item-Total Statistics

Scale Mean if Scale Variance | Corrected ltem- Cronbach's
Item Deleted if Item Deleted Total Alpha if Item
Correlation Deleted
C16 14,4783 12,922 419 , 705
C17 14,6087 12,599 ,458 ,696
C18 15,5217 15,100 ,300 , 726
C19 14,1957 11,716 ,633 ,657
Cc20 14,6957 13,505 ,315 727
Cc21 15,0000 13,600 ,330 , 723
C22 15,2391 14,275 ,356 , 716
C23 14,1957 11,716 ,589 ,666
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of ltems
16,8478 16,576 4,07140 8




LAMPIRAN 4 : HASIL KORELASI

Uji Normalitas skala kecerdasan emosional intensitas komunikasi dan

kelekatan
ke ik k
N 46 46 46
Mean 43,1087 | 43,6304 44,4130
Normal Parameters®®  Std. 4,63910| 4,47888| 6,52031
Deviation
Most Extreme Abs_o_lute ,115 ,115 ,069
Differences P05|t|\_/e ,059 ,056 ,069
Negative -,115 -,115 -,062
Kolmogorov-Smirnov Z 778 778 470
Asymp. Sig. (2-tailed) ,580 ,581 ,980

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Uji Linearitas skala Kecerdasan emosional dan intensitas komunikasi

ANOVA Table
Sum of df | Mean F Sig.
Squares Square
(Combined 300,823 15] 20,055 ,901| ,571
)
Linearity 144,244 1| 144,24| 6,482 ,016
Between Groups 4
ke * ik Deviation 156,580 14] 11,184 ,503| ,913
from
Linearity
Within Groups 667,633 30| 22,254
Total 968,457 45
Uji linearitas skala kecerdasan emosional dan kelekatan
ANOVA Table
Sum of df | Mean F Sig.
Squares Square
(Combined) 344,957 22| 15,680 ,578| ,898
Linearity 60,803 11 60,803| 2,243| ,148
Between Groups Deviation 284,153 21| 13,531 ,499| ,943
ke * k from
Linearity
Within Groups 623,500 23| 27,109
Total 968,457 45




UJI KORELASI
Korelasi Intensitas Komunikasi dan Kecerdasan Emosional

Correlations

ik ke
Pearson 1] 4777
) Correlation
K sig. (2-tailed) 001
N 46 46
Pearson ATT 1
Correlation
K¢ sig. (2-tailed) 001
N 46 46
**. Correlation is significant at the 0.01 level
(2-tailed).

Korelasi Kelekatan Aman, Kelekatan Cemas, Kelekatan Menghindar dan
Kecerdasan Emosional

Correlations

kelekat | kelekata | Kelekatan ke
anaman [ ncemas | menghinda
r
Pearson 1| 748 905 | -438"
Correlation
g e Sig. (2-tailed) 000 000 002
N 46 46 46 46
Pearson 748”7 1 656 |  -193
kelekatancemas C.O rrelatlc_)n
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,199
N 46 46 46 46
Pearson 905 | 656 1| -4107
kelekatanmenghinda Correlation
r Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,005
N 46 46 46 46
Pearson -4387 |  -193 4107 1
Correlation
ke Sig. (2-tailed) 002| 199 005
N 46 46 46 46

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Korelasi Intensitas Komunikasi Dan Kelekatan Aman, Kelekatan Cemas,
Kelekatan Menghindar dan Kecerdasan Emosional

Correlations

ik | Kelekat | Kelekatan | Kelekatan | ke
an cemas | menghind
aman ar
Pearson 1| -5817| -585"| -507 | 477
” Correlation
: Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,001
N 46 46 46 46 46
- 1 748" 9057 | -,438™
Pearson *
Correlation ’581*
kelekatanaman
Sig. (2-tailed) | ,000 ,000 ,000 ,002
N 46 46 46 46 46
-| 7487 1 656 | -,193
Pearson *
Correlation ’585*
kelekatancemas
Sig. (2-tailed) | ,000 ,000 ,000 ,199
N 46 46 46 46 46
- 905" 656 1|-410"
_ Pearson_ 507"
kelekatanmenghinda Correlation A
[ Sig. (2-tailed) | ,000 ,000 ,000 ,005
N 46 46 46 46 46
Pearson ATT | -4387 -193|  -4107 1
Correlation L
g Sig. (2-tailed) | 001 002 199 005
N 46 46 46 46 46

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



HASIL CVR SKALA KECERDASAN EMOSIONAL

Bu Bu Ket.
Item | Muallifah | Bu Fina | Sinta
1 1 2 2 0,33 | Dikaitkan di penelitian
2 2 2 2 1 | Dikaitkan di penelitian
3 2 2 1 0,33 | Dikaitkan di penelitian
4 1 1 1 0] -
5 1 1 1 0] -
6 2 2 1 0,33 | Dikaitkan di penelitian
7 2 2 2 1 | Dikaitkan di penelitian
8 1 2 2 0,33 | Dikaitkan di penelitian
9 2 2 2 1 | Dikaitkan di penelitian
10 2 2 4 1 | Dikaitkan di penelitian
11 2 2 1 0,33 | Dikaitkan di penelitian
12 2 2 1 0,33 | Dikaitkan di penelitian
13 1 2 2 0,33 | Dikaitkan di penelitian
14 d 4 1 -0,33 | -
15 2 2 2 1 | Dikaitkan di penelitian
16 2 2 2 1 | Dikaitkan di penelitian
17 2 2 2 1 | Dikaitkan di penelitian
18 2 2 1 0,33 | Dikaitkan di penelitian
19 2 2 2 1 | Dikaitkan di penelitian
20 2 2 2 1 | Dikaitkan di penelitian
21 2 2 2 1 | Dikaitkan di penelitian
22 2 2 i 0,33 | Dikaitkan di penelitian
23 2 2 1 0,33 | Dikaitkan di penelitian
24 2 2 il 0,33 | Dikaitkan di penelitian
25 1 2 2 0,33 | Dikaitkan di penelitian
26 1 2 1 -0,33 | -
27 1 1 1 0] -
28 2 2 : 0,33 | Dikaitkan di penelitian
29 1 2 1 -0,33 | -

HASIL CVR SKALA INTENSITAS KOMUNIKASI

Bu
Muallifah

Bu Fina

Bu
Sinta

Ket.

Dikaitkan di penelitian

Dikaitkan di penelitian

Dikaitkan di penelitian

0,33

Dikaitkan di penelitian

0,33

Dikaitkan di penelitian

Dikaitkan di penelitian

N[OOI WIN|F-

NININININININ

NININNINININ

NINFIFINNIDN

Dikaitkan di penelitian




8 2 2 2 1 | Dikaitkan di penelitian

9 2 2 2 1 | Dikaitkan di penelitian
10 2 2 2 1 | Dikaitkan di penelitian
11 2 2 2 1 | Dikaitkan di penelitian
12 2 2 2 1 | Dikaitkan di penelitian
13 2 2 2 1 | Dikaitkan di penelitian
14 2 2 1 0,33 | Dikaitkan di penelitian
15 2 1 2 0,33 | Dikaitkan di penelitian
16 2 1 2 0,33 | Dikaitkan di penelitian
17 2 2 2 1 | Dikaitkan di penelitian
18 2 1 2 0,33 | Dikaitkan di penelitian
19 1 it 1 0 | Perbaikan kata
20 2 2 2 1 | Dikaitkan di penelitian
21 2 2 2 1 | Dikaitkan di penelitian
22 2 2 2 1 | Dikaitkan di penelitian
23 2 2 1 0,33 | Dikaitkan di penelitian
24 2 2 2 1 | Dikaitkan di penelitian
25 1 2 2 0,33 | Dikaitkan di penelitian
26 2 2 2 1 | Dikaitkan di penelitian
27 2 2 2 1 | Dikaitkan di penelitian
28 2 2 2 1 | Dikaitkan di penelitian
29 2 2 1 0,33 | Dikaitkan di penelitian
30 2 2 2 1 | Dikaitkan di penelitian

HASIL CVR SKALA KELEKATAN
Bu Ket.
Bu Mual Bu Fina | Sinta

il 2 2 2 1 | Dikaitkan di penelitian

2 2 2 1 0,33 | Dikaitkan di penelitian

3 2 2 2 1 | Dikaitkan di penelitian

4 2 2 2 1 | Dikaitkan di penelitian

5 2 2 2 1 | Dikaitkan di penelitian

6 2 2 1 0,33 | Dikaitkan di penelitian

7 2 2 2 1 | Dikaitkan di penelitian

8 2 2 2 1 | Dikaitkan di penelitian

9 2 2 2 1 | Dikaitkan di penelitian
10 2 2 1 0,33 | Dikaitkan di penelitian
11 2 2 1 0,33 | Dikaitkan di penelitian
12 2 2 1 0,33 | Dikaitkan di penelitian
13 2 2 2 1 | Dikaitkan di penelitian
14 2 2 2 1 | Dikaitkan di penelitian
15 2 2 2 1 | Dikaitkan di penelitian
16 2 2 1 0,33 | Dikaitkan di penelitian




17 2 2 1 0,33 | Dikaitkan di penelitian
18 2 2 1 0,33 | Dikaitkan di penelitian
19 2 2 1 0,33 | Dikaitkan di penelitian
20 2 2 2 1 | Dikaitkan di penelitian
21 2 2 1 0,33 | Dikaitkan di penelitian
22 2 2 1 0,33 | Dikaitkan di penelitian
23 2 2 2 1 | Dikaitkan di penelitian




PROFIL MADRASAH SUNAN KALIJOGO 1 TINGGAR

TAHUN AJARAN 2016/2017

A. Identitas Madrasah

1. Nama Madrasah : MI SUNAN KALIJOGO 1
2. Alamat : JI. Raya Tinggar No.35
Desa / Kecamatan : Tinggar/ Bandar Kedungmulyo
Kabupaten : Jombang
No. Telp/Hp : 085745101038
3. Nama Kepala Madrasah : SHINTA ASTRIE NINGTIAS, S.Pd
4. Alamat : Tinggar Bandarkedungmulyo
5. Nama Yayasan : Yayasan Pendidikan dan Sosial NU Sunan
Kalijogo
6. Alamat Yayasan : Rejosari Tinggar Bandarkedungmulyo
7. NSM/NPSN :111235170011/60717337
8. Tanggal didirikan : 12 Maret 1945
9. Jumlah Guru 11 Guru

10. Jumlah siswa tahun ajaran 2016/2017 : 99 siswa
B. Visi:
Melahirkan generasi musiim yang berkuaitas serta berpedoman pada nilai-
nilai yang terkandung dalam Al-Qur’an dan Hadits dalam menjalankan
kehidupan sehari-hari yang dapat menyelaraskan iman, ilmu dan amal serta

mampu berpikir secara kritis dan dinamis.



C. Misi: Menyelenggarakan sistem pendidikan masyarakat dengan

pengelolaan secara sederhana dan profesional.



INTENSITAS KOMUNIKASI DAN KELEKATAN
DENGAN KECERDASAN EMOSIONAL
Ummi Latifatul Ummah
Dr. Hj. Rifa Hidayah,M.Si,Psi
Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
Email: Ummilatifatull@gmail.com
Abstrak:

Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan intensitas komunikasi,
kelekatan orang tua-anak terhadap kecerdasan emosional. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik korelasi product moment.
Subjek dari penelitaian ini berjumlah 46 siswa. Untuk menjaga validitas ukur
dilakukan menggunakan skala psikologis (likert) untuk skala kecerdasan
emosional dengan reabilitasi a=0,762, skala intensitas komunikasi reabilitas
a=0,778, skala kelekatan aman reabilitas a =0,703, kelekatan cemas a =0,980,
kelekatan menghindar a =0, 731 dan analisis data dengan bantuan SPSS versi

21.00 for windows.

Hasil penelitian ini menunjukkan; a) Korelasi intensitas komunikasi dan
kecerdasan emosional sebesar 0,477 dengan signifikan 0,001, menunjukkan
bahwa kedua variabel memiliki pengaruh positif dan signifikan. b) korelasi
kelekatan aman -0,438 dan nilai signifikan sebesar 0,002, mempunyai pengaruh
negatif dan signifikan, korelasi kelekatan cemas dan kecerdasan emosional
memiliki korelasi -0,193 dan signifikan sebesar 0,199, mempunyai pengaruh
negatif dan tidak signifikan, korelasi kelekatan menghindar dan kecerdasan
emosional -0,410 dan signifikan sebesar 0,005 mempunyai pengaruh negatif dan
signifikan. c) korelasi antara intensitas komunikasi dan kecerdasan emosional
sebesar 0,477 dengan signifikan 0,001, sedangkan korelasi kelekatan aman -0,438

dan nilai signifikan sebesar 0,002, korelasi kelekatan cemas dan kecerdasan



emosional memiliki korelasi -0,193 dan signifikan sebesar 0,199, korelasi
kelekatan menghindar dan kecerdasan emosional -0,410 dan signifikan sebesar
0,005. Menunjukkan bahwa kelekatan cemas dan kecerdasan emosional tidak
memiliki hubungan sedangkan variabel intensitas komunikasi, kelekatan aman,

kelekatan menghindar memiliki hubungan dengan kecerdasan emosional.

Pendahuluan

Masa kanak-kanak menengah dan akhir adalah masa anak yang memasuki
usia 8-11 tahun. Anak pada masa ini mereka telah memiliki pemahaman tentang
diri sendiri dan anak tidak lagi berfikir tentang apa yang mereka lakukan.
(Santrock,2011) pada usia ini anak mampu menunjukkan kesadaran akan
kebutuhan mengendalikan emosi dan mengatur emosi,seperti salah satu siswa

kelas lima yang dapat meredam kemarahannya karena diganggu oleh temannya.

Dalam dunia pendidikan untuk meraih suatu prestasi belajar yang tinggi
maka banyak orang memandang bahwa kecerdasan intelektual lebih
menentukan prestasi belajar, namun kenyataannya terdapat banyak faktor yang
mempengaruhi siswa dalam meraih prestasi belajar salah satunya yakni
memiliki kecerdasan emosional. Menurut Agustin (2001) pengasuhan kecerdasan
emosi pada anak dirasa penting karena bertujuan untuk membangun akhlakul
karimah anak. fakta yang terjadi dilapangan juga masih banyak diantara
orangtua yang lebih mengutamakan kecerdasan intelektual sebagai tolak ukur

perkembangan anaknya.

Menurut Goleman dalam casmini (2007:23) kecerdasan emosi dipengaruhi
oleh dua faktor yaitu:”pertama faktor internal, kedua faktor eksternal. Dalam
kaitannya dengan penelitian ini faktor internal merupakan faktor yang timbul
dari dalam individu meliputi: keadaan otak emosional seseorang. Faktor
eksternal merupakan faktor yang datang dari luar yang mempengaruhi individu
untuk berubah sikap meliputi: lingkungan, maupun pengaruh yang bersifat

tidak langsung seperti melalui media baik cetak maupun media elektronik.



Bentuk perilaku anak yang muncul dilingkungan masyarakat, misalnya
orangtua yang mengeluh atas tindakan anak yang suka membangkang atau
melawan, suka mengamuk dan memaki, bandel dan tidak suka diam anak
biasanya ceroboh dalam berpenampilan dan identik dengan kamar yang
berantakan. Pada masa kanak-kanak menengah dan akhir anak laki-laki mudah
untuk terpancing emosinya bertengkar dengan siswa perempuan,saling
mencemooh,mengejek memaki maupun kadang ditunjukkan dengan serangan
fisik. Padahal perilaku yang diharapkan yakni anak menunjukkan perilaku
sopan santun, patuh, cerdas, mampu berempati, mampu menyesuaikan diri,
tidak banyak menuntut, punya pengertian, mandiri, kreatif, punya sikap hormat

dan ramabh.

Menurut Agustin (2001) pengasuhan kecerdasan emosi pada anak dirasa
penting karena bertujuan untuk membangun akhlakul karimah anak.
Lingkungan keluarga merupakan objek anak untuk mempelajari, dan mengerti
banyak hal dan lingkungan sekolah merupakan objek ke dua anak untuk
memahami banyak hal. Hubungan anak dengan orang tua dalam rangka
membentuk individu agar memiliki kecerdasan emosional yang tinggi
tergantung pada bagaimana orang tua mengasuhnya, interakasi dengan anak
dan kedekatan anak dengan orang tua. fakta yang terjadi dilapangan juga masih
banyak diantara orangtua yang lebih mengutamakan kecerdasan intelektual

sebagai tolak ukur perkembangan anaknya.

Anak yang hanya memiliki kecerdasan akademik tinggi, mereka hanya
cenderung memiliki rasa gelisah yang tak beralasan, terlalu kritis, rewel dan
cenderung menarik diri, sehingga terkesan dingin dan cenderung sulit untuk
mengekspresikan kekesalan dan kemarahannya secara tepat. Pengaruh tentang
kecerdasan emosional sangat penting di era kehidupan manusia modern saat ini
yang condong kepada gaya hidup yang menganggap kesenangan dan

kenikmatan adalah tujuan utama.

Mayer and Salovey (dalam Arbadiati, 2007) mendefinisikan kecerdasan emosi

sebagai kemampuan untuk mengenali perasaan, meraih dan membangkitkan



perasaan untuk membantu pikiran, memahami perasaan dan maknanya,serta
mengendalikan perasaan secara mendalam sehingga membantu perkembangan
emosi dan intelektual. Sebuah survei yang pernah dilakukan orang tua dan guru-
guru di hampir belahan dunia memperlihatkan adanya kecenderungan yang
sama, yaitu generasi sekarang lebih banyak mengalami kesulitan emosi dari
generasi sebelumnya seperti bersikap kasar pada orang lain, membandel ketika

di sekolah maupun di lingkungan keluarga.

Goleman (2000) juga menyebutkan bahwa koordinasi suasana hati merupakan
inti hubungan sosial yang baik. Apabila seseorang pandai menyesuaikan diri
dengan suasana hati individu yang lain atau dapat berempati, orang tersebut
akan memiliki tingkat emosionalitas yang baik dan akan lebih mudah untuk

menyesuaikan diri dalam pergaulan sosial serta lingkungannya.

Fenomena yang terjadi di Madrasah Ibtidaiyah Sunan Kalijogo 1 Jombang
yakni terjadinya kegaduhan ketika jam kosong sehingga sering terjadi
pertengkaran antar siswa. Mengolok-ngolok,saling lempar buku dan kadang
saling bermusuhan. Bahkan ini kata wali kelas mereka bahwa sudah menjadi
kebiasaan ketika jam kosong. Ide pertengkaran itu biasanya muncul dari seorang
murid kemudian berusaha untuk mempengaruhi siswa lainnya. Hal ini dapat
dikatakan bahwa kecerdasan emosional pada peserta didik Madrasah Ibtidaiyah
Sunan Kalijogo 1 Jombang dirasa masih kurang karena fenomena yang terjadi

diatas merupakan suatu bentuk perilaku kecerdasan emosi yang rendah.

Didalam kajian islam emosi bukanlah hal yang baru, al-qur'an dan hadits
banyak sekali yang menyinggung tentangnya. Didalam Al-Qur'an dapat
ditelusuri melalui kata qolb (kalbu) dan tentu saja dengan menggunakan istilah-
istilah yang mirip kalbu seperti jiwa (nafs),intuisi (hadsun). Orang tua sebagai
pemimpin merupakan faktor penentu dalam menciptakan keakraban hubungan

dalam keluarga.

Sikap emosional dari bentuk interaksi tidak luput dari komunikasi dan pola

kelekatan orangtua terhadap anaknya. Komunikasi merupakan sebuah proses



penciptaan arti terhadap gagasan atau ide yang disampaikan. Orang tua dirasa
penting melakukan komunikasi dengan anaknya. Djaramah (2004:11)
Komunikasi merupakan proses penyampaian suatu pernyataan oleh sesorang
kepada individu lain. Komunikasi dalam keluarga atau ayah,ibu dengan anak

sering diaplikasikan dengan sebuah komentar.

Menurut shaffer (2005) Orang tua yang mengasuh anak dengan intensitas
komunikasi yang tinggi, akan membuat anak merasa diperhatikan dan dihargai.
Intensitas komunikasi merupakan tingkat kedalaman dan keluasan pesan yang
terjadi saat berkomunikasi dengan orang lain. Intensitas komunikasi ditandai
dengan kejujuran, keterbukaan dan saling percaya sehingga akan menimbulkan

suatu respon.

Salah satu faktor yang lain mempengaruhi kecerdasan emosi dari faktor
lingkungan keluarga yakni kualitas kelekatan anak. Kelekatan dalam papalia &
0lds, 1989 mengartikan kelekatan merupakan hubungan timbal balik yang
bersifat aktif maupun berupa afektif antara dua orang individu dengan orang
lainnya.bentuk interaksi yang terjalin antar keduanya merupakan usaha untuk

menjaga kedekatan.

Beberapa penelitian tentang hubungan kecerdasan emosional terhadap
beberapa kajian psikologi. Luluk (2012) dalam penelitiannya menyimpulkan
bahwa adanya hubungan antara kelekatan orang tua dan kecerdasan emosional
anak. Anak yang lekat dengan orang stuanya maka secara emosi ia merupakan
cerinan dari pribadi orang tua. Kristin Tri Lestari menunjukkan adanya
hubungan antara komunikasi keluarga dengan kecerdasan emosional
berdasarkan interpretasi data diketahui bahwa komunikasi keluarga
menunjukkan angka 56 % dan termasuk pada kategori baik,sedangkan variabel
kecerdasan emosional anak menunjukkan angka 60 %. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa adanya hubungan setiap tinggi rendahnya prosentase
komunikasi keluarga dengan tinggi rendahnya kecerdasan emosional anak di

Kelurahan Munggut Kecamatan Wungu Kabupaten Madiun.



Dalam kaitannya dengan komunikasi apabila figur dekat memberikan respon
yang positif serta memiliki kelekatan dengan anak secara sempurna maka anak
akan mempunyai motivasi untuk melakukan suatu hal yang positif, belajar dari

kekurangan yang dimiliki, dan lebih memiliki kecerdasan emosi yang tinggi.
METODE

Penelitian ini menggunakan teknik korelasi product moment. Subjek dari
penelitaian ini berjumlah 46 siswa di Madrasah Ibtidaiyah Sunan Kalijogo 1
Tinggar Bandar Kedungmulyo Jombang. Penelitian ini menggunakan skala
psikologis (likert) yaitu variabel kecerdasan emosional, intensitas komunikasi
dan kelekatan orang tua-anak. Metode pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif. Alat ukur berupa skala yang disusun oleh
peneliti menggunakan variabel kecerdasan emosional dengan reabilitasi a=0,762,
skala intensitas komunikasi reabilitas a=0,778, skala kelekatan aman reabilitas a
=0,703, kelekatan cemas a =0,980, kelekatan menghindar a =0, 731 dan analisis
data dengan bantuan SPSS versi 21.00 for windows.

HASIL PENELITIAN

7. Tingkat kecerdasan emosional siswa Madrasah Ibtidaiyah sunan kalijogo 1
Tinggar mayoritas berada pada tingkatan tinggi dengan prosentase 50%

8. Tingkat Intensitas komunikasi siswa Madrasah Ibtidaiyah sunan kalijogo 1
Tinggar pada tingkatan tinggi mencapai 39% dan pada tingkatan sedang
mencapai 21%, tingkatan rendah pada prosentase 39%.

9. Tingkat kelekatan aman siswa Madrasah Ibtidaiyah sunan kalijogo 1 Tinggar
mayoritas memiliki pola kekatan aman berada pada tingkatan rendah yakni
sebanyak 18 orang. Pada kelekatan cemas mayoritas siswa berada pada tingkatan
sedang yakni sebanyak 23 siswa. Dan siswa yang memiliki kelekatan

menghindar paling sedikit berada pada tingkatan rendah sebanyak 6 siswa.

Tabel 1.



Hasil Korelasi Intensitas komunikasi dan kelekatan dengan kecerdasan
emosional
ik Kelekata | Kelekatan | Kelekatan ke
n cemas | menghinda
Aman r
Pearson 1 -581" -,585" -,507 A77
Correlation
I Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,001
N 46 46 46 46 46
Pearson -,581" 1 , 748" ,905™ -,438"
kelekatanaman fome iy
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,002
N 46 46 46 46 46
Pearson -,585™ ,748™ 1 ,656™ -,193
kelekatancemas Comrslition
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,199
N 46 46 46 46 46
Pearson -507 ,905* ,656™ 1 -,410"
Kelekatanmengh Correlation
indar Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,005
N 46 46 46 46 46
Pearson AT -,438™ -,193 -,410™ 1
Correlation
N Sig. (2-tailed) ,001 ,002 ,199 ,005
N 46 46 46 46 46

Hasil analisa korelasi intensitas komunikasi dan kecerdasan emosional

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kecerdasan

emosional dan intensitas komunikasi yang bersifat positif artinya ketika

intensitas komunikasi siswa tinggi maka kecerdasan emosional siswa akan

tinggi, begitu pula sebaiknya. Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai koefisien

korelasi 0,477 dengan nilai sig=0,001 sehingga hipotesis diterima. Kemampuan

intensitas komunikasi yang baik mampu membentuk kecerdasan emosional yang

baik.

Hasil analisa korelasi kelekatan dan kecerdasan emosional menunjukkan

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kecerdasan emosional dan




kelekatan aman yang bersifat negatif. Hal tersebut dutunjukkan dengan nilai
koefisien korelasi -0,438 dengan nilai sig=0,002 sehingga hipotesis diterima.
Ketika nilai kelekatan aman yang diperoleh tinggi maka kecerdasan emosional

siswa akan tinggi.

Hasil analisa korelasi kecerdasan emosional dan kelekatan cemas
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang tidak signifikan antara
kecerdasan emosional dan kelekatan cemas yang bersifat negatif. Hal tersebut
dutunjukkan dengan nilai koefisien korelasi -0,193 dengan nilai sig=199 sehingga

hipotesis ditolak.

Hasil analisa korelasi kecerdasan emosional dan kelekatan menghindar
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kecerdasan
emosional dan kelekatan menghindar yang bersifat negatif. Hal tersebut
dutunjukkan dengan nilai koefisien korelasi -0,410 dengan nilai sig=0,005

sehingga hipotesis diterima.

Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil korelasi (rx1y=0,477 dengan sig=
0,001<0,05) menunjukkan bahwa intensitas komunikasi berkorelasi positif
dengan kecerdasan emosional. Sedangkan kelekatan aman dengan kecerdasan
emosional memiliki nilai koefisien korelasi -0,438 dengan nilai sig=0,002 dan
kelekatan cemas dengan kecerdasan emosional memiliki nilai koefisien korelasi -
0,193 dengan nilai sig=0,199, kelekatan menghindar dengan kecerdasan
emosional memiliki nilai koefisien korelasi -0,410 dengan nilai sig=0,005. Artinya
dari hasil analisis diatas yang memiliki nilai sig. Lebih besar dari 0,01 adalah
korelasi kelekatan cemas dengan kecerdasan emosional sehingga tidak saling

memiliki kontribusi.



Penutup

Hasil pengujian menggunakan variabel intensitas komunikasi, kelekatan dengan

kecerdasan emosional memberikan bukti empiris bahwa:

1. Variabel Intensitas komunikasi signifikan dan mempunyai hubungan positif
terhadap variabel kecerdasan emosional.

2. kelekatan aman memiliki hubungan yang signifikan dengan kecerdasan
emosional dan mempunyai nilai negatif

3. kelekatan cemas tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan kecerdasan
emosional.

4. Kelekatan menghindar memiliki hubungan yang signifikan dan bernilai
negatif dengan kecerdasan emosional

5. Sumbangsih variabel intensitas komunikasi lebih besar dari pada variabel

kelekatan dengan variabel kecerdasan emosional.
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